1. MENJAWAB SALAM DARI NON 
MUSLIM 


Soal: Bagaimana sikap dan jawaban 
kita atas orang kafir (non muslim) 
yang mengucapkan salam secara 
islami ? 


Jawab: 
Mengucapkan salam kepada non 
muslim hukumnya adalah haram. 


Apabila orang non muslim 
mengucapkan “assalamu'alaikum” 
kepada kita, maka jawabannya 
adalah “wa alaikum” (tanpa 


assalam). Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersa bda: p 
ERE was Isi AAG aa 151 
pg Su oloy al 5 
“Jika orang ahlul kitab mengucapkan 


salam pada kalian, maka ucapkanlah 
wa'alaikum”. HR.Bukhori Muslim 


Lihat: Fathul “alam fi Ahkaims 
salam. Hal. 166, Asnal Matholib. Juz. 
IV Hal. 185. 


2. HUKUM MENYIMPAN PATUNG 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. Apa 
benar rumah yang ada patungnya 
tidak disinggahi malaikat ? 


Jawab: 
Benar, Para ulama bersepakat 


bahwa haram membuat atau 
menyimpan patung manusia atau 
binatang dalam bentuk utuh atau 
tidak utuh yang masih 
menggambarkan manusia atau 
binatang yang hidup, seperti 
terpotong tangannya atau kakinya. 
Berbeda apabila tidak dalam bentuk 
yang masih dapat hidup seperti 
terpotong kepalanya maka boleh 
hukumnya. Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersabda: 


Jaa Yo SIS aab is SAI JS 

. oluwo olgj 
Malaikat (pembawa rahmat) tidak 
akan masuk ke dalam rumah yang 
terdapat anjing dan patung. HR. 
Muslim. 


Biasanya kita tidak terlalu 
memperhatikan detail prabotan atau 
hiasan yang ada di rumah kita seperti 
ukiran kursi, meja atau piala. Juga 
bagian dari ukiran yang terdapat pada 
kursi atau meja. Ternyata kalau kita 
perhatikan, banyak yang bermotif 
hewan atau manusia. Juga bagian 
atas dari piala yang di simpan di atas 
lemari biasanya bergambar hewan 
seperti burung atau manusia. Yang 
demikian ini termasuk larangan 
sebagaimana di atas dan 
menyebabkan rumah tidak disinggahi 
malaikat pembawa rahmat. 


Oleh karenanya, perhatikan isi 
dalam rumah. Apakah ada hiasan 
tiga dimensi (patung) yang 
berbentuk hewan atau manusia 
seperti bagian atas dari piala. 


3. HUKUM SELAMATAN 40 HARI 


Soal: Ustadz, ana minta penjelasan 
tentang menyelamati 40 hari atau 
pendak anak yang meninggal umur 1 
tahun. Apakah itu wajib diselamati 
atau tidak ? 


Jawab: 

Selamatan 7 hari, 40 hari dan 100 
hari untuk orang meninggal dewasa 
atau untuk anak yang masih kecil 
seperti tradisi yang berlaku dalam 
masyarakat di Indonesia bukan 
tergolong kewajiban. 


Namun demikian, apabila keluarga 
yang ditinggal mengundang para 
tetangga atau sanak saudara dalam 


waktu-waktu tertentu seperti 7 hari 
atau 40 hari untuk berkumpul 
mambaca ayat-ayat al-Qur'an, tahlil 
dan lain-lain, kemudian disajikan 
hidangan yang pahalanya 
dihadiahkan kepada orang yang 
meninggal seperti tradisi yang berlaku 
di Indonesia, hukumnya boleh. Ini 
bahkan menjadi bagian dari amal 
ibadah untuk dirinya dan pahalanya 
juga sampai kepada orang yang 
meninggal. 


Dalam hadits diceritakan bahwa 
seorang sahabat bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam: “Wahai Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, kami bersedekah dan 
berhaji dan pahalanya kami 
peruntukkan orang-orang kami yang 
telah meninggal dunia, dan kami 
berdo'a untuk mereka. Apakah 
pahalanya sampai kepada mereka ? 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 


menjawab: “Ya, pahalanya sampai 
kepada mereka dan mereka merasa 
gembira sebagaimana kalian gembira 
apabila menerima hadiah.” HR.Imam 
Bukhori. 


Menurut Syeh Isma'il Utsman Zain 
al-Yamani al-Maki, kegiatan selamatan 
untuk orang yang meninggal disebut 
Wadlimah. Yang perlu diperhatikan, 
jika salah satu ahli waris ada anak 
yang masih belum baligh atau anak 
yang tidak normal akalnya seperti 
gila, maka biaya selamatan tidak 
boleh diambil dari harta warisan yang 
belum dibagi sesuai dengan hukum 
Islam (hukum waris). Alasannya 
adalah, di dalam harta tersebut masih 
terdapat hak mereka yang secara 
hukum Islam tidak boleh digunakan 
untuk sedekah. 


Jika sebelum itu orang yang 
meninggal telah berwasiat agar kelak 


jika ia meningal diselamati dengan 
biaya selamatan yang diambil dari 
hartanya, maka boleh digunakan 
harta warisan untuk biaya selamatan 
ini. Syaratnya, biaya yang dikeluarkan 
tidak melebihi sepertitiga keseluruhan 
harta warisan. 


Ada pun ketentuan 7 hari, 40 hari 
dan 100 hari sebagaimana tradisi 
yang berlaku di Indonesia, tidak ada 
keterangan khusus dalam Islam. 
Demikian seperti yang difatwakan 
oleh Sayyid “Alwi al-Maliki al-Hasani 
dalam kitab kumpulan fatwanya hal. 
117, Imam Ibnu Hajar al-Haitami 
dalam kitab kumpulan fatwanya hal. 7 
Juz II. dan Syeh Isma'il Utsman Zain al- 
Yamani al-Maki dalam kitab kumpulan 
fatwanya hal. 175 - 182. 


4. TAWASSUL YANG BENAR 
TANPA MELANGGAR SYARI'AT 


Soal: Bagaimana niat tawassul yang 
benar tanpa melanggar syari'at 
agama? Dalam hal ini banyak 
perbedaan pendapat. 


Jawab: 
Kata Tawassul menurut bahasa 


adalah upaya mendekatkan diri 
kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 
Wasilah artinya sesuatu yang 
dijadikan Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
sebagai perantara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala dan pintu 
menuju kebutuhan yang diinginkan. 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
berfirman: 


al 134815 UI 1991 losl oo Let 
5 DANA ai FAH] duiu csd 1950153 Lol 
(35 :5/sxl Jl) Y 
“Wahai orang-orang yang pa 
Bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (jalan) untuk 


mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah (berjuanglah) di jalan- 
Nya, agar kamu beruntung.” (Al 
Ma'idah/ 5:35) 


2g JI S3 ossi 553) Idol 
ala? OS ol 2g a M] wz 
OLS NG Olx Sl ass Ugal 5 

(57 :17/shuw VI) OV | 59355 
“Orang-orang yang mereka seru itu, 
mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan 
takut akan azab-Nya. Sungguh, azab 
Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) 
ditakuti.” (Al-Isra”/ 17:57) 


Tawassul tidak lebih dari upaya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. sedangkan 
wasilah adalah sebuah media dalam 
usaha tersebut. Tujuan utamanya 
adalah berpusat kepada pendekatan 


diri kepada Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. Tawassul dalam usaha 
mendekatkan diri kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala dapat 
dilakukan dengan berbagai cara: 


Bertawassul dengan amal 
kebaikan yang telah dilakukan. 
Sebagaimana cerita yang disebutkan 
dalam hadits masyhur tentang tiga 
orang yang sedang terperangkap di 
dalam goa. Mereka meminta kepada 
Allah agar dibuka pintu goa yang 
tertutup batu dengan bertawassul 
melalui amal yang telah diperbuatnya. 


Bertawassul dengan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam semasa 
hidupnya. Dalam sebuah hadits 
dinyatakan yang artinya kurang lebih 
demikian: Suatu ketika datang kepada 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
orang buta dan berkata: “Do'akanlah 
aku kesembuhan. Rasulullah 


Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab: “Jika engkau mau, maka 
bersabarlah karena itu lebih baik.” 
Orang buta ini menjawab: “Aku tidak 
mempunyai orang yang dapat 
menuntunku, sedang aku merasa 
sangat berat sekali.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
menyuruhnya berwudlu dan berdo'a 
dengan kalimat: “Ya Allah, aku 
meminta kepadamu, dan 
menghadapmu melalui perantara 
Nabimu Muhammad Shallallahu alaihi 
wa Sallam, Nabi pembawa rahmat. 
Wahai Muhammad, aku menghadap 
kepada tuhanku melalui engkau 
dalam memenuhi keinginanku, agar 
terkabul keinginanku.Ya Allah berilah 
pertolongan.” Kemudian orang buta 
tersebut berdiri dan sembuh. 
(HR.Baihagi). 


Bertawassul dengan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam setelah 


wafatnya. Dalam hadits dinyatakan 
yang artinya kurang lebih demikian: 
“Barang siapa berziarah ke makamku, 
maka pasti akan mendapat syafaat 
(pertolongan)ku. (HR.Bukhori Muslim) 


Al-Baihaqi dan Ibnu Syaybah 
meriwayatkan: Telah terjadi krisis 
pangan pada masa Khalifah Umar 
radliyallahu anhu. Kemudian Bilal bin 
al-Harats radliyallahu anhu 
mendatangi makam Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam dan 
betawassul dengan Rasul agar Allah 
menurunkan hujan. Maka malam 
harinya ia bermimpi bertemu 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
dan menghabarkan hujan akan segera 
turun. 


Bertawassul dengan orang-orang 
saleh. Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda yang artinya kira-kira 
demikian: “ Bertawasullah kalian 


dengan aku dan dengan para 
keluargaku.” (HR.Ibnu Hibban). 


Imam Bukhori meriwayatkan dari 
Anas radiliyallahu anhu. Pada saat 
krisis pangan karena tidak ada hujan, 
sahabat Umar radiiyallahu anhu 
berdoa meminta hujan dan 
bertawassul dengan sahabat Abbas 
radliyallahu anhu yang juga paman 
Rasulllah Shallallahu alaihi wa Sallam: 
“Ya Allah, berilah kami hujan dengan 
perantara Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wa Sallam dan 
Abbas ra paman Nabi.” Maka turunlah 
hujan. Kemudian Umar radliyallahu 
anhu berkata: “Wahai kalian semua, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam melihat Abbas 
radliyallahu anhu seperti anak kepada 
bapaknya, maka ikutilah dan jadikan 
beliau sebagai wasilah kepada Allah.” 


Atas dasar beberapa dalil di atas 
serta dalil-dalil lain yang tidak dapat 
saya sebutkan semuanya, para ulama 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah bersepakat 
tentang hukum bolehnya, bahkan 


disunnahkannya tawassul.  /mam 
Syafi'i ketika berada di Baghdad 
selalu menyempatkan diri 


mengunjungi makam Abu Hanifah dan 
bertawasul. Imam Ahmad bin Hanbal, 
juga bertawassul dengan Imam Syafi'i 
dan Imam Malik, serta menyerukan 
kepada semua orang agar 
bertawassul kepada Imam Malik jika 
mempunyai hajat. Imam Abu Hasan 
al-Syadzili berkata: “Barang siapa 
mempunyal hajat, maka 
bertawassullah dengan Imam al- 
Ghozali .” 


Menurut para ulama, bertawassul 
melalui Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam atau orang-orang saleh, 
pada hakekatnya adalah bertawassul 


dengan amal kebaikannya sendiri. Hal 
itu dikarenakan bahwa sesungguhnya 
mereka yang bertawassul dengan 
seseorang, tidak lain karena 
kecintaannya serta kemuliaan orang 
yang ditawassuli. Padahal mencintai 
mereka adalah bagian dari amal 
kebaikan. 


Dari uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kegiatan tawassul 
jauh dari perbuatan syirik 
(menyekutukan Allah). Tidak ada 
maksud sedikit pun dari orang yang 
bertawassul untuk memanjatkan do'a 
kepada selain Allah. Justru dengan 
bertawassul mereka berusaha 
mendekatkan diri kepadaNya dengan 
menjadikan wasilah sebagai media 
untuk usaha pendekatan diri 
kepadaNya. Jika bertawassul 
termasuk perbuatan syirik, tentu 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
tidak akan mengajarkan dan 


menyerukan umatnya untuk 
melakukannya. Para sahabat serta 
pengikut-pengikutnya tidak akan pula 
melakukannya. Hanya orang-orang 
yang kurang mengerti agama atau 
tidak mengerti sama sekali tentang 
tawassul, yang menganggap tawassul 
sebagai perbuatan syirik. Semoga 
dengan penjelasan singkat ini anda 
dan kita semua mendapat 
petunjukNya. 


Lihat: 4A/-Mausu'ah al-Yusufiyah hal: 
81-123, Mishbahu al-Anam 103-109, 
Hujjatu Ahli al-Sunnah wa al-Jama'ah 
hal: 92-106. 


5. BERGAUL DENGAN NON- 
MUSLIM 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya 
berguru, bergaul dan bekerja sama 
dengan orang-orang non-muslim ? 


Jawab: 


Hukum menjalin hubungan dengan 
non-muslim dalam urusan duniawi 
seperti hubungan jual- beli, kerja 
sama dalam urusan bisnis dan lain- 
lan boleh selama tidak ada 
kecendrungan hati kepada agama 
mereka. Ada pun hubungan dengan 
non-muslim yang berkaitan dengan 
urusan ibadah atau agama seperti 
doa bersama, mengucapkan selamat 
Natal, menjaga gereja waktu natalan, 
menghadiri acara-acara keagamaan 
non muslim, hukumnya haram dan 
bahkan dapat menjerumuskan pada 
kekufuran (na'uadzu billahi min dzalik). 


Lihat: Tafsir Maraohun Labid. Juz. l. 
Hal. 941. Hasyiyah Bujayrimi 'ala al- 
khotib. Juz. IV. Hal. 245. Hasyiyah Al- 
Bajuri. Juz. Il. Hal. 283. 


6. DO'A BERSAMA NON-MUSLIM 


Soal: Apakah boleh pendeta Kristen 
masuk masjid sekedar untuk 
bersilaturahmi atau sebaliknya ? 


Jawab: 

Untuk jawaban di atas, telah saya 
jelaskan mengenai hukum hubungan 
muslim dan non-muslim. Yang 
dibolehkan hanya sebatas lahiriah 
dalam urusan duniawi saja seperti 
hubungan yang berkaitan dengan 
pekerjaan. Kata silaturrahmi yang 
anda maksud dalam pertanyaan anda 
mencerminkan adanya usaha 
menjalin hubungan batin antara 
muslim dan non-muslim, atau 
setidaknya terkesan adanya 
perhormatan atas keberadaannya. 
Padahal Islam secara jelas melarang 
tindakan-tindakan yang berbentuk 
penghormatan terhadap non-muslim. 
Terlebih lagi seorang pendeta yang 
menjadi tokoh atau simbol agama 


Nasrani. Perkecualiannya jika terdapat 
harapan ia akan masuk Islam. 


Penghormatan terhadap non- 
muslim, lebih-lebih terhadap tokoh 
agama mereka, secara tidak langsung 
mencerminkan penghormatan atas 
keyakinan yang mereka anut. Di 
samping itu, dikhawatirkan timbulnya 
salah persepsi orang awam dengan 
menganggap keyakinan mereka 
dapat ditoleransi, atau setidaknya 
memperlemah iman mereka. 


Kegiatan semacam doa bersama 
antar agama, atau apa pun namanya 
yang melibatkan para tokoh agama 
non-muslim yang akhir-akhir ini 
marak, sangat disayangkan dan jelas 
tidak dapat dibenarkan. Dalih untuk 
menjaga persatuan dan kesatuan 
bangsa, kerukunan antar umat 
beragama atau ukhuwah basyariyah, 
adalah alasan yang tidak dikenal 


dalam ajaran Islam Ahlus sunnah wal 
jama'ah. Kalau pun ada dalam ajaran 
Islam untuk tidak boleh menyakiti dan 
melindungi para kafir Dzimmi (non- 
muslim yang melakukan perjanjian 
untuk tunduk dan patuh pada 
kekuasaan Islam dengan membayar 
sejumlah tertentu), itu pun hanya 
sebatas perlindungan fisik sebagai 
imbalan dari pajak (jizyah) yang 
mereka bayar. Tetap saja tidak 
diperkenankan untuk menghormati 
dan menghargai keberadaannya. Hal 
ini disebutkan dalam kitab-kitab Figh 
bahwa rumah mereka tidak boleh 
lebih tinggi dari rumah kaum muslim, 
tidak dibolehkan memberi ucapan 
penghormatan, apabila berpapasan di 
jalan yang sempit mereka harus 
menyingkir atau disingkirkan, tidak 
diperkenankan mendirikan tempat- 
tempat peribadatan dan lain-lain. 


Seharusnya menjaga kesatuan 
bangsa, ukhuwah basyariyah atau 
kerukunan antar umat beragama, 
cukup dilakukan dengan memberi 
pengertian kepada umat Islam untuk 
menjaga ketentraman dan tidak 
melakukan tindakan-tindakan yang 
dapat menimbulkan kekacauan di 
negeri ini. Sikap ini tidak boleh disertai 
dengan mengorbankan dan 
mengabaikan ajaran Islam yang 
sesungguhnya, sehingga dapat 
menyesatkan orang banyak. 


Lihat: Tuhfatul habib hal : 245 juz : 
IV, Tafsir Marohul labid hal: 94 juz : 
|, Hasyiyah Syeh Sulaiman al-Jamal 
Ala Syarhil manhaj hal: 119 juz Il, 
Asnal matholib hal : 221-222 juz IV. 


7. HUKUM MEMAJANG FOTO 
ULAMA DAN AULIYA 


Soal: Bagaimana hukum boneka, 
lukisan atau foto makhluk hidup 


yang dipajang dalam rumah ? 
Apakah itu yang dimaksud dalam 
hadits Nabi Shallallahu alaihi wa 
Sallam bahwa malaikat tidak mau 
masuk ke dalam rumah yang ada 
gambar makhluk hidup di dalamnya? 


Jawab: 

Para ulama sepakat bahwa haram 
hukumnya membuat atau 
menyimpan patung manusia dan 
binatang dalam bentuk utuh atau 
tidak utuh namun masih 
menggambarkan manusia atau 
binatang yang hidup, seperti 
terpotong tangannya atau kakinya 
saja. Berbeda apabila tidak dalam 
bentuk yang masih dapat hidup 
seperti terpotong kepalanya. 
Menurut sebagian ulama hukumnya 
boleh. 

Hukum di atas berdasarkan 
beberapa hadits di antaranya: 


AJI Sao) ãalb owl US owls ol gs 
Jl plwg ale all oslo Sull os peis 

bj? Yg CS aab E SAI JS yY: 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
radliyallahu anhu dan Abu Tholhah 
radliyallahu anhu dari Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
Bersabda: Malaikat tidak akan 
masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing dan 
gambar (H.R.Bukhori). 


Sedangkan hukum boneka 
dibolehkan jika untuk mainan anak 
perempuan. Ketika masih kecil, 
Sayyidah Aisyah pernah bermain 
boneka di samping Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam dan 
beliau membiarkannya, seperti 
disebutkan dalam hadits riwayat 
Imam Muslim. 


Ada pun mengenai hukum 
membuat atau menyimpan foto 
manusia atau hewan, para ulama 
berbeda pendapat. Pendapat pertama 
menyatakan haram hukumnya 
menyimpan atau membuat foto 
bergambar manusia atau hewan 
secara utuh berdasar keumuman 
hadits di atas. 


Pendapat ini di antaranya 
disampaikan oleh Syekh Mushthofa 
Abu Yusuf Al-Hamami dalam kitab 
An-Nahdloh Al-Ishlahiyyah. Beliau 
menyatakan bahwa membuat foto 
dengan alat kamera fotografi atau 
memperkenankan diri seseorang 
diambil gambarnya dengan kamera 
fotografi hukumnya haram. 


Pendapat kedua menyatakan 
bahwa hukum membuat gambar 
manusia atau hewan secara utuh 
boleh. Sedangkan yang dimaksud 


dengan gambar dalam hadits di atas 
adalah gambar hewan atau manusia 
utuh yang membentuk bayangan 
tiga dimensi, seperti patung atau 
ukiran timbul. Berbeda jika gambar 
tersebut hanya berbentuk dua 
dimensi seperti lukisan, maka 
hukumnya boleh. Hal ini berdasarkan 
keterangan yang dinukil oleh /bnu 
Abi Syaibah dari Al-Gosim bin 
Muhammad, salah satu ahli Figh 
Madinah dengan sanad yang shahih. 
Berkata Ibnu ‘Aun: “Suatu ketika 
saya masuk ke rumah Qosim bin 
Muhammad di Makkah, kemudian 
aku melihat di kamarnya gambar 
Oundus (nama jenis binatang) dan 
gambar kambing.” Pendapat 
tersebut menurut /bnu Hajar 
Al-'Asgolani, barangkali mengacu 
kepada keumuman dari hukum 
diperbolehkannya mengenakan baju 
yang bermotif gambar binatang, 


atau manusia sebagaimana 
pendapat Ibnu “Arobi dari kalangan 
Madzhab Maliki. 


Di antara ulama yang 
membolehkan membuat atau 
menyimpan foto manusia atau 
hewan adalah Syekh Bukhit Al- 
Muthi'i Al-Hanafi. Beliau menulis 
kitab yang khusus menjelaskan 
argumentasinya dengan judul “AI- 
jawabu Al-Syafi fi Ibahati At-Tashwir 
Al-Futughrafi.” 


Syekh Salim Sa'id Bukayyir 
Baghitsan Mufti Tarim Hadramaut 
(L:1323H- W:1386H) dalam fatwanya 
berkata: “Aku lebih condong pada 
pendapat Syekh Bukhit Al-Muthi'1 Al- 
Hanafi, sebab aku melihat banyak 
orang yang dikenal wara', takwa dan 
memiliki ilmu yang tinggi 
mempekenankan gambar dirinya 
diambil dengan alat fotografi 
(kamera), padahal tidak mungkin 


mereka akan membiarkan perbuatan 
haram.” 


Lihat: Fathul bari . Juz. XI. Hal. 576. 
Syekh Bukhit Al-Muthi'l Al-Hanafi. 
Hal. 260-268. Fatawa Syekh Salim 
Said bukayyir Baghitsan. Hal. 263- 
268 


8. HARI BAIK DAN HARI NAAS 


Soal: Apa hukum menentukan hari 
baik dalam melaksanakan acara 
pernikahan, mendirikan rumah, 
khitan, dan sebagainya dengan 
hitungan hari lahir/ pasaran jawa ? 
Apakah dalam Islam ada hari baik 
dan hari naas ? 


Jawab: 

Syekh Abdurrohman bin Abdul 
Karim bin Ziyad Az-zabidi Al-Yamani 
(900 H. - 975 H.) berkata: “Jika ada 
orang bertanya apakah malam ini 
atau hari Ini bagus untuk 
pelaksanaan akad nikah atau 


pindahan rumah, pertanyaan seperti 
ini tidak perlu dijawab karena Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala dan RasulNya 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
melarang keyakinan yang seperti 
itu.” Demikian jawaban dari seorang 
ulama, mufti besar negeri Yaman. 


Syekh Abdul Hamid Kudus Almakki, 
ulama yang berasal dari Kudus Jawa 
Tengah yang menjadi guru besar 
madzhab Syafi'i di Makkah (1280 H. 
- 1334 H.) berkata: 

“Semua hari tidak ada perbedaan. 
Tidak ada kekhususan bagi kesialan 
pada hari Rabu, dan tidak ada waktu 
yang datang kecuali pada waktu itu 
terdapat keberuntungan bagi orang 
yang ditetapkan keberuntungannya 
oleh Allah, dan kesialan bagi orang 
yang telah ditetapkan sial oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. Semuanya 
bergantung pada ketetapan Allah 


Subhaanahu wa Ta'ala mengenai baik 
dan buruk.” 


Lihat: Fatawa Ibnu Ziyad. Hal. 206, 
Kanzun Najah was Surur. Hal. 40-41. 


9. HUKUM MEMAKAI JIMAT 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Bagaimana hukum orang yang 
memiliki jimat atau dalam istilah 
Jawanya disebut “sikep” Apakah itu 
termasuk kategori syirik ? 


Jawab: 

Hukum memakai jimat (sikep) 
atau sejenisnya secara umum boleh 
dengan syarat: 

1. Tetap meyakini bahwa apa pun 
yang terjadi, semata-mata adalah 
kehendak Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. dan bukan karena 
kekuatan jimat. Keberadaan jimat 
hanya sebagai usaha/ikhtiar saja. 
Hal ini sama dengan ketika kita 
minum obat dengan maksud agar 


sembuh dari penyakit. 
Kesembuhan sepenuhnya adalah 
dari kuasa Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala, bukan dari obat atau 
dokter. Obat atau dokter hanya 


usaha/ikhtiar saja, yang 
dengannya kemudian Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala 


menghendaki kesembuhan. 

2.Tidak terdapat kalimat atau 
simbol-simbol yang mengandung 
makna menyekutukan Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. 

3. Tidak memanfaatkan kekuatan jin 
atau setan. 

4.Tidak digunakan untuk tujuan 
yang bertentangan dengan syariat 
atau ajaran Islam, seperti 
mencelakai atau mengganggu 
sesama muslim. 


Lihat: A/-Hadigoh al-Nadiyyah Juz | 


hal: 575-577, Bughyah al- 
Mustarsyidin hal: 229, Tahdzib al- 


Furug juz IV hal: 187-189, Hasyiyah 
al-Dusugi juz IV hal: 302, Fatawa al- 
Haditsiyah hal 41. 


10. KEUTAMAAN ZIARAH KE 
MAKAM ORANG TUA 


Soal: Ustadz, apakah ziarah ke 
makam orang tua bisa dikatakan 
perbuatan syirik ? Setiap kali mau 
ujian saya selalu berziarah ke 
makamnya. 


Jawab: 

Ziarah ke makam orang tua sama 
sekali bukan tergolong perbuatan 
syirik. Perbuatan ini bahkan tergolong 
amal shaleh yang dianjurkan oleh 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
dan dijanjikan pahala besar. Ada 
beberapa hadits yang menyatakan 
kesunnahan ziarah ke makam orang 
tua. Di antaranya adalah: 


II ol kaso YP JS IA 
Barangsiapa berziarah ke makam kedua 
orang tuanya atau salah satunya setip 
hari Jum'at kemudian membaca surat 
Yasin, maka Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
akan mengampuni dosanya sebanyak 
hitungan huruf surat Yasin. HR. Ibnu 
La 


Barangsiapa berziarah ke makam kedua 
orang tuanya atau salah satunya pada 
hari Jum'at, maka pahalanya sama 
dengan haji. HR. Abu Nu'aim. 


Lihat: Faidlul Qodir. Juz.VI. Hal. 182. 
Dalilul Falihin. Juz.IIl. Hal. 19. 


11. HUKUM MEGUCAPKAN 
SELAMAT NATAL 


Soal: Saya ingin tahu hukum 
mengucapkan natal kepada orang 


kafir dan bagaimana tanggapan 
anda kepada fatwa Ouraisy Syihab 


Jawab: 
Hukum mengucapkan selamat 


natal kepada non muslim adalah 
haram. Adapun fatwa Ouraisy Syihab 
adalah tidak tepat. Untuk lebih 
jelasnya, silahkan dan baca buku 
“Fenomena Selamat Natal Dan 
Tahun Baru” yang di susun oleh 
Forum Santri Sunniyah Salafiyah. 
Dalam buku ini dijelaskan secara 
lengkap dalil dan alasan para ulama 
dalam hukum haramnya 
mengucapkan selamat Natal dan 
merayakan tahun baru masehi, serta 
tanggapan atas pendapat sebagian 
orang yang memperbolehkan seperti 
pendapat Ouraisy Syihab. 


Lihat: Hasyiyah Asy-syirwani. Juz. IX. 
Hal. 181. 


12. SHOLAWAT IBROHIMIYYAH 


Soal: Ustadz, kenapa shalawat dalam 
shalat diikuti shalawat Nabi Ibrahim, 
bukan Nabi yang lain ? Syukron. 


Jawab: 

Di dalam Al-gur'an, tidak ada Nabi 
selain Nabi Ibrohim yang oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala ditegaskan 
secara gamblang akan mendapat 
rahmat serta berkat Allah. 
Disebutkan dalam Al-gur'an yang 
artinya kurang lebih “...rahmat Allah 
dan keberkatan-Nya, dicurahkan 
atas kamu hai ahlulbait (keluarga 
Nabi Ibrohim). Sesungguhnya Allah 
Maha Terpuji lagi Maha Pemurah.” 
O.S 11:73. 


Lihat: Mawhibatu dzi al-Fadlol juz II 
hal. 263. 


13. CIRI-CIRI SU'UL KHOTIMAH 


Soal: Apa ciri orang yang 
mendapatkan mati Su'ul Khotimah ? 


Jawab: 

Menurut bahasa, Su'ul Khotimah 
berarti akhir yang tidak baik. Jika 
dirangkai dengan kematian, kata- 
kata Su'ul Khatimah berarti 
kehidupan yang berakhir dengan 
tidak baik. Faktor yang 
menyebabkan “ketidak baikan” pada 
saat kematian bisa beragam, yang 
paling buruk adalah kematian yang 
tidak disertai dengan membawa 
iman kepada Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala atau disebut juga dengan mati 
kufur (na'udzu billah). 


Menurut /mam al-Ghozali ada dua 
model Su'ul Khotimah. Pertama, 
pada saat sakaratul maut, hati 
seseorang berada dalam keadaan 
tidak beriman, sehingga ruhnya 
dicabut dalam keadaan tidak 
membawa iman. Keadaan ini 
menyebabkan ia terhalang dari Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala untuk 


selama-lamanya, dan menjadikannya 
masuk neraka (na'udzu billah). 
Kedua, pada saat ajal menjemput, 
hati dan perasaan terisi dengan 
urusan-urusan duniawi. Yang 
terbayang hanyalah duniawi, tidak 
teringat kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala, sehingga pada saat 
ruhnya dicabut hatinya hanya tertuju 
kepada urusan duniawi. Selama 
hatinya berpaling dari Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala, berarti ada 
penghalang di antara dia dengan 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Selama 
ada penghalang, maka siksa Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala akan 
diturunkan, karena siksa Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala hanya 
diturunkan kepada mereka yang 
terhalang dari Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. Selanjutnya Imam al-Ghozali 
berkata: “Jika demikian keadaannya, 
sungguh sangat mengkhawatirkan, 


karena seseorang akan mati sesuai 
dengan kebiasannya sehari-hari, dan 
setelah mati, sudah tidak ada lagi 
kesempatan untuk memperbaikinya. 
Nasibnya sangat rugi besar. Jika 
demikian, tergantung dari kadar 
imannya. Jika masih tersisa iman di 
hatinya meski sedikit, ia akan 
dikeluarkan dari neraka. Semakin 
sedikit iman yang dibawa, semakin 
lama pula ia menjadi penghuni 
neraka.” (na'udzu billah) 


Menurut penjelasan para ulama', 
saat-saat menjelang kematian adalah 
ujian yang terberat dalam 
mempertahankan keimanan 
seseorang. Pada saat-saat seperti itu, 
setan-setan dengan amat gigihnya 
berusaha dengan segala cara 
membujuk dan merayu agar orang 
tadi mati tanpa membawa iman, dan 
dengan begitu ia akan menjadi 
penghuni neraka bersamanya. Oleh 


karena itu disunnahkan menuntun 
orang yang sedang sakaratul maut 
untuk membaca kalimat tauhid “LA 
ILAHA ILLALLAH.” 


Dalam sebuah hadits dinyatakan: 
“Tuntunlah orang yang akan 
meninggal dengan kalimat “LA ILAHA 
ILLA LLAH.” (HR.Muslim). Dalam 
hadits lain: “Barang siapa yang akhir 
ucapannya “LA ILAHA ILLALLAH” 
maka akan masuk surga.” (HR. 
Ahmad). 


Penjelasan para ulama mengenai 
hal ini adalah sebagai berikut: Ada 
beberapa perbuatan yang dapat 
menyebabkan Su'ul Khotimah seperti 
membenci atau memusuhi para aulia 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala, riba, 
merampas hak anak yatim, 
meremehkan kewajiban shalat, 
durhaka kepada orang tua, minum 
khamr, menyakiti sesama muslim, 


tidak menjawab seruan adzan, dan 
lain-lain. 


Semoga hidup kita semua 
berakhir dengan Husnul Khotimah. 
Amin 


Lihat: /hya' u'ulum al-Din juz IV hal. 
126 -127, Tuhfatu al-Habib juz Il hal. 
48 


14. HUKUM MEMPELAJARI ILMU 
SIHIR 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. Dulu 
saat saya masih sekolah di MA, 
seorang guru di sekolah itu 
mengatakan bahwa ilmu sihir boleh 
dipelajari asalkan tidak diamalkan. 
Sedangkan oleh sebagian ulama 
dikatakan haram hukumnya 
mempelajari sihir. Pertanyaan saya, 
apakah boleh ilmu sihir dipelajari ? 
Syukron. 


Jawab: 


Sihir adalah ritual khusus yang 
bertentangan dengan syari'at Islam. 
Contohnya adalah bacaan mantra 
yang berisi kalimat yang 
bertentangan dengan syari'at Islam, 
seperti kalimat yang mengandung 
makna syirik. Ritual ini ditujukan 
untuk memanggil setan atau 
memperdaya jin agar membantu 
keinginan pelaku sihir seperti 
membunuh, menipu dll. 


Menurut para ulama, mempelajari 
ilmu sihir hukumnya haram. 


Lihat: A/-Fawaid al-Makiyyah. Hal. 


15, Syarh Bughyatul Mustarsyidin. 
Juz. 4. Hal. 389. 


15. MENGAMALKAN HIZIB 
TANPA IJAZAH 


Soal: Apa maksud dari pengijazahan 
suatu amalan, misalnya ijazah Hizib 
Bahar, Ratibul Athas dan lain-lain ? 
Apa beda orang yang mengamalkan 


suatu amalan yang berijazah dengan 
yang tidak ? 


Jawab: 

Pada dasarnya tidak ada larangan 
untuk mengamalkan wirid tertentu 
tanpa disertai ijazah, kecuali apabila 
terdapat kalimat-kalimat yang 
bertentangan dengan syariat atau 
disertai dengan niat yang salah. 
Namun demikian, para ulama 
menjelaskan bahwa di antara etika 
mengamalkan wirid atau hizib adalah 
terlebih dahulu mendapat ijazah dari 
guru yang ahli. Terkadang amalan 
wirid mempunyai cara khusus yang 
hanya dapat diketahui jika mendapat 
petunjuk atau bimbingan dari guru 
yang ahli. Banyak orang yang 
mengamalkan wirid atau hizib tanpa 
terlebih dahulu mendapat ijazah atau 
bimbingan dari seorang guru. 
Akibatnya, mereka bukannya 
mendapat manfaat, tetapi justru 


menjadi terganggu jiwanya atau lain- 
lain. Ini adalah akibat dari kesalahan 
dalam tata-cara atau niat dalam 
mengamalkannya. Manfaat yang 
khusus (asror/ rahasia) dari amalan 
wirid atau hizib hanya dapat diperoleh 
jika telah didapat ijazah atau 
bimbingan dari seorang guru yang 
ahli. Terkadang beberapa amalan wirid 
atau hizib telah diijazahkan secara 
umum, sehingga siapa pun dapat 
mengamalkannya tanpa terlebih 
dahulu mendapat ijazah dari seorang 
guru ahli. 


Lihat: Syarah Hizib al-Nawawi hal. 
97, Khozinatu al-Asror hal. 221, 
Tafsir al-Showi juz | hal. 24. 


16. MENGHADIRI PESTA 
PERNIKAHAN DI GEREJA 


Soal: Bagaimana hukumnya kalau 
kita bernaung di depan gereja saat 


hujan lebat, dan masuk ke dalamnya 
saat menghadiri pesta pernikahan ? 


Jawab: 

Hukum bernaung di depan gereja 
atau tempat-tempat ibadah non 
muslim boleh. Sedangkan hukum 
masuk gereja atau tempat-tempat 
ibadah non muslim lainnya haram 
jika di dalamnya terdapat patung- 
patung atau gambar-gambar yang 
menjadi simbol-simbol agamanya. 


Adapun hukum menghadiri pesta 
pernikahan yang dilaksanakan di 
gereja, hukumnya jelas haram 
karena hal itu berarti kita ikut 
merayakan salah satu ritual 
keagamaan mereka, atau setidaknya 
merasa senang dengan kegiatan- 
kegiatan mereka. Setiap muslim 
diwajibkan untuk menjauh dari 
semua yang bertentangan dengan 
syari'at Islam, seperti tempat-tempat 


yang di sana sedang berlangsung 
perbuatan ma'siat. Terlebih lagi di 
tempat di mana sedang berlangsung 
ritual Ibadah non muslim. 


Lihat: A/-Adab al-Syar'iyah juz.lll hal. 
292, 


17. WAJAH DAJJAL 


Soal: Ana ingin tanya, sebenarnya 
apa yang dimaksud dengan Dayjal ? 
Terimakasih. 


Jawab: 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam menerangkan ciri-ciri Dajjal 
dalam beberapa hadits berikut ini: 
Dari Hudzaifah bin Yaman 
radliyallahu anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda: 
“Dajjal itu matanya tertutup oleh 
selapis daging tebal. Antara 
keduanya tertulis kafir yang dapat 
dibaca oleh setiap mukmin, baik 


yang tahu baca-tulis atau tidak.” 
(HR.Ibnu Majah). 


Dari Anas bin Malik radliyallahu anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda: “Tidak ada 
seorang nabi melainkan dia 
mengingatkan umatnya supaya 
waspada terhadap SI pecak, 
pembohong besar. Ketahuilah dia 
pecak sedangkan Tuhanmu tidak 
pecak. Antara kedua matanya tertulis 
kafir.” (HR.Abu Dawud dan Turmudzi). 


Dari Ugbah bin Amr dan Abi 
Mas ud Al-Anshori, disebutkan bahwa 
Abi Mas'ud Al-Anshori berkata: “Aku 
bersama Uqbah bin Amr pergi 
menemui Hudzaifah bin Yaman. 
Ugbah berkata kepada Hudzaifah: 
“Ceritakanlah kepadaku apa yang 
kamu dengar dari Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam tentang 
Dajjal. Hudzaifah berkata: 


“Sesungguhnya Dajjal muncul 
membawa air dan api. Ada pun yang 
dilihat manusia sebagai air adalah 
api yang membakar, sedangkan api 
adalah air yang sejuk lagi enak...” 
(HR.Bukhori dan Muslim). 


Dari Nawwas bin Sam'an bahwa 
pada suatu hari Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam berbicara mengenai 
Dajjal. Beliau bersabda: “Dajjal itu 
pemuda berambut keriting, matanya 
pecak. Aku lebih condong 
mengatakannya serupa dengan Abdul 
Uzza bin Gathan. Barangsiapa di 
antara kamu bertemu dengan dia, 
bacakan kepadanya permulaan surah 
Al-Kahfi. Dia akan muncul di suatu 
tempat antara Syam (Suriah) dan Irak, 
lalu merusak ke kiri dan ke kanan. 
Wahai hamba Allah, karena itu 
teguhkan pendirianmu." Kami 
bertanya: "Berapa lama dia tinggal di 
bumi?” Rasulullah Shallallahu alaihi 


wa Sallam menjawab: “Empat-puluh 
hari, sehari seperti setahun, sehari 
seperti sebulan, sehari seperti 
sepekan, dan selebihnya seperti hari- 
hari kamu sekarang.” Lalu kami 
bertanya: "Ya Rasulallah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, ketika sehari seperti 
setahun, cukupkah kalau kami shalat 
seperti shalat kami sekarang?” Beliau 
menjawab: “Tidak. Tetapi hitunglah 
bagaimana pantasnya.” Kami 
bertanya lagi: “Berapa kecepatannya 
berjalan di bumi?” Beliau menjawab: 
“Seperti hujan ditiup angin.” (AR. 
Turmudzi). 


Ada beberapa penafsiran modern 
tentang sosok Dajjal. Ada yang 
menafsirkan bahwa Dajjal adalah 
kapitalis imperialis dan ada yang 
mengatakan komunis. Yang pasti 
Dajjal adalah makhluk nyata yang 
akan muncul menandai datangnya 
Hari Kiamat. Setiap Muslim wajib 


mempercayainya, seperti kewajiban 
meyakini datangnya Hari Kiamat. 


Lihat: Syarah Muslim juz. XVIII hal. 
60, Syarah Aqidah Thohawiyah juz. I 
hal. 565 


18. BENARKAH KEDUA ORANG 
TUA RASULULLAH SAW 
MASUK NERAKA ? 


Soal: Ustadz, mohon penjelasan 
tentang kedua orang tua Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Akhir- 
akhir ini ada kelompok yang 
mengaku sebagai Muslim yang 
berpegang-teguh kepada sunnah 
dan Al-gur'an. Mereka menyatakan 
bahwa kedua orang tua Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam. masuk 
neraka. Yang benar, orang tua Nabi 
wafat dalam keadaan islam/ tauhid 
atau menyembah berhala ? 


Jawab: 


Al-Godli Abu Bakar bin Al-'Arobi 
pernah ditanya tentang orang yang 
menyatakan bahwa orang tua dan 
nenek-moyang Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam. masuk neraka 
(karena musyrik). Beliau menjawab 
sebagai berikut: 

“Sesungguhnya orang yang berkata 
demikian itu dilaknat oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala karena Allah 
Subhaanahu wa Ta ala berfirman: 
AJI Agil Jgs all 03534 oral Ol 
ov Ged Ba Ag Sels 852VI3 WI LS 

(57 3371 I ) 
Sesungguhnya (terhadap) orang- 
orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya 
di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan azab yang 
menghinakan bagi mereka. (Al- 
Ahzab/ 33:57) 


Tidak ada yang lebih menyakitkan 
bagi Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam selain menyatakan bahwa 
orang tua beliau masuk neraka. 
Imam Al-Suhaili berkata: “Kita tidak 
boleh berkata yang demikian itu 
(masuk neraka karena musyrik) pada 
kedua orang tua Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam, karena 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: Janganlah kalian 
menyakiti orang yang masih hidup 
dengan mencaci yang sudah 
meninggal.” 


Ada tiga alasan mengapa kedua 
orang tua Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam tidak termasuk ahli 
neraka sebagaimana yang 
dituduhkan sebagian kalangan: 

1. Seperti dimaklumi, kedua orang 
tua Rasululah Shallallahu alaihi wa 
Sallam hidup pada masa fatroh, 
yakni zaman dimana tidak ada 


utusan Allah (Rasul) yang 
menyebarkan kebenaran dan 
mengajak manusia kepada jalan 
yang benar. Selisih waktu antara 
Nabi Isa 'alaihi as-salam dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam adalah enam-ratus tahun. 
Sayyid Abdullah, ayah Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam, wafat 
pada usia delapan belas tahun 
saat Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam masih berada dalam 
kandungan ibunya. Sementara 
Sayyidah Aminah, ibunda 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam, wafat pada usia dua-puluh 
tahun saat usia Rasullullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam enam 
tahun. 


Pada masa itu orang-orang yang 
mengerti kitab-kitab nabi 
terdahulu tersebar di negara- 
negara Syam, bukan di Arab, 


karena nabi-nabi terdahulu tidak 
diutus untuk bangsa Arab. Dengan 
demikian, jika kedua orang tua 
Rasulullah tidak bersyahadat dan 
beriman atas kerasulan 
Muhammad Shallallahu alaihi wa 
Sallam, tentu hal itu dapat 
dimaklumi karena mereka wafat 
pada saat Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wa Sallam belum 
diutus menjadi Rasul. 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
berfirman: 
10 Ya ay SARU SA AE, US Las 
(15 IT /sbwyl ) 
Kami tidak akan menyiksa 
sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. (Al-Isra'/ 17:15) 


2.Tidak ada petunjuk kuat yang 
menegaskan bahwa kedua orang 
tua dan kakek Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam sampai Nabi Adam 
alaihi as-salam dari golongan 


musyrikin. Bahkan sebaliknya, 
mereka adalah golongan kaum 
yang meng-esa-kan Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala dan tidak 
menyekutukan-Nya seperti halnya 
kaum jahiliyah Arab. Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: F 
9 dlas VIA 23 o doy al 
219-218 :26/sheáJl ) YI gazul 
( 
Yang melihat engkau ketika engkau 
berdiri (untuk salat), dan (melihat) 
perubahan gerakan badanmu di 
antara orang-orang yang sujud. 
(Asy-Syu'ara /26: 218-219) 


Menurut para ulama ahli Tafsir, ayat 
ini menegaskan bahwa Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
dilahirkan dari orang-orang yang 
tidak pernah menyekutukan Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: “Secara terus- 
menerus aku dipindahkan dari 
beberapa tulang iga yang suci 

pada rahim-rahim yang suci.” 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
berfirman: | 2 A 
595 yaa NAH 2 isl pall Lab 
(28 :9/aveill ) YA Yus 


Wahai orang-orang yang 
beriman! Sesungguhnya orang- 
orang musyrik itu najis (kotor 
Jiwa) (At-Taubah/9:28) 


Dengan demikian, kedua orang 
tua Rasululah Shallallahu alaihi 
wa Sallam sampai generasi di 
atas beliau bukan tergolong 
kaum yang najis, yakni yang 
menyekutukan Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala. 


Di samping itu, seperti dijelaskan 
oleh para ahli sejarah, Rasulullah 


Shallallahu alaihi wa Sallam 
adalah keturunan dari Nabi 
Ibrahim 'alaihi as-salam. Salah 
satu doa Nabi ibrahim seperti 
SENG AIA dalam Al-Our' an: 
KA 23 03 Sele aa AN saja Sj 
14/ ad 1 ) E; AH Jae kinj 
(40 
Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan 
anak cucuku orang yang tetap 
melaksanakan salat, ya Tuhan 
kami, perkenankanlah doaku. 
(Ibrahim/ 14:40) 


Tentu do'a Nabi Ibrahim ini tidak 
akan sia-sia. Ayat ini menjadi 
jaminan bahwa seluruh 
keturunan Nabi Ibrohim alaihi 
as-salam adalah orang-orang 
yang tidak menyembah selain 
kepada Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. 


Adapun firman Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala : 
Gu Fe 55 auy pad dad ul J 215 
ya Jlo s 5333 En ba 
(74 :6/oleJVIl ) V 
Dan (ingatlah) ketika mba 
berkata kepada ayahnya Azar, 
"Pantaskah engkau menjadikan 
berhala-berhala itu sebagai 
tuhan? Sesungguhnya aku 
melihat engkau dan kaummu 
dalam kesesatan yang nyata.” 
(Al-An'am/ 6:74) 


Menurut riwayat Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan Azar, bapak Ibrahim 
Ibrahim 'alaihi as-salam, adalah 
pamannya dan bukan bapak 
kandungnya. Ada pun nama 
bapak kandung Ibrahim Ibrahim 
“alaihi as-salam adalah Tarikh bin 
Syarikh bin Nakhurin. Di 
kalangan kaum Arab, 


penggunaan kata-kata “bapak” 
untuk sebutan paman adalah hal 
yang sudah lumrah, biasa dan 
digunakan sehari-hari. Pendapat 
ini dinyatakan oleh beberapa 
ulama, diantaranya ahli Tafsir 
yang sangat terkenal yaitu 
Imam Fahruddin Al-Rozi. 

3.Ada banyak riwayat yang 
menyatakan bahwa dengan 
mu'jizatnya dan atas seizin Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala, 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam menghidupkan kembali 
kedua orang tuanya, kemudian 
mengucapkan kalimat syahadat 
dan beriman. Mujizat Nabi 
dengan menghidupkan orang 
yang sudah meninggal bukan hal 
yang mustahil. Kejadian serupa 
pernah dilakukan oleh Nabi Isa 
'alaihi as-salam. 


Pendapat ini dinyatakan oleh 
beberapa ulama ahli Hadits, di 
antaranya ulama ahli Hadits yang 
sangat terkenal dan bergelar Al- 
Hafidz, yaitu Al-Hatidz Abu Bakar 
Al-Khotib Al-Baghdadi. Juga Imam 
Al-Suhalli, Al-Gurthubi, Muhibbu al- 
Thobari,  Nashiruddin ibnu Al- 
Munir, dan lain-lain. Yang 
dimaksud dengan gelar Al-Hafidz 
dalam istilah ilmu Hadits adalah 
orang yang memiliki banyak 
hafalan matan Hadits. Menurut 
sebagian pendapat, orang yang 
bergelar al-Hafidz harus memiliki 
hafalan minimal 100.000 matan 
hadits dengan sanad yang 
bersambung kepada Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. 


Ada pun tentang hadits bahwa 
seorang laki-laki A'robi (Arab 
pedalaman) bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 


Sallam, “Wahai Rasulullah, 
dimanakah bapakku ? Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab, “Di neraka.” Kemudian 
setelah laki-laki itu berpaling, 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam memanggilnya dan 
berkata, “Sesungguhnya bapakku 
dan bapakmu berada di neraka.“ 
(HR. Muslim) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


Menurut Imam Al-Hafidz Al- 
Suyuthi, kalimat “sesungguhnya 
bapakku dan bapakmu berada di 
neraka,” tidak disepakati oleh 
beberapa perawi hadits, dan 
hanya diriwayatkan oleh 
Hammad bin Salamah dari Tsabit 
dari Anas. Inilah jalur yang 
dipakai oleh Imam Muslim. 


Riwayat ini bertentangan dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh 


Ma'mar dari Tsabit dari Anas 
dengan perawi yang shahih. 
Dalam riwayat ini tidak terdapat 
kalimat “Sesungguhnya bapakku 
dan bapakmu berada di neraka." 
Redaksinya adalah: Berkata 
A'robi, “Ya Rasulullah, 
dimanakah bapakku?” Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab: “Berada di neraka." 
Berkata  A'robi, “Dimanakah 
bapakmu?” Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam berkata, 
“Apabila engkau melewati 
kuburan orang kafir, maka 
berilah ia kabar gembira 
(maksudnya kabar duka) dengan 
siksa neraka ." 


Dalam hadits riwayat Ma'mar ini 
sama sekali tidak dimuat 
Informasi mengenai keberadaan 
orang tua Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam. Menurut 


penilaian ulama ahli Hadits, 
riwayat ini lebih kuat daripada 
riwayat hadits pertama yang 
memuat informasi mengenai 
keberadaan orang tua Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam yang 
berada di neraka seperti dalam 
pertanyaan Si A'robi. Ini 
disebabkan status Ma'mar, 
perawi hadits kedua, lebih dapat 
dipercaya (tsigoh) daripada 
Hammad, perawi hadits yang 
pertama karena pada riwayat 
hadits yang lain banyak yang 
diinkari oleh para ahli hadits. 


Menurut para ulama ahli hadits, 
anak tiri Hammad memalsukan 
beberapa hadits pada kitab 
kumpulan hadits Hammad. Oleh 
sebab itulah maka Imam Bukhori 
tdak mengambil satu pun 
riwayat hadits dari Hammad. 


Dengan demikian, sebagai 
pegangan paling tepat adalah 
hadits yang bersumber dari 
riwayat Ma'mar, bukan riwayat 
Hammad. Disamping itu, 
jawaban Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam pada riwayat 
Ma'mar lebih tepat. Pertanyaan 
itu keluar dari seorang A'robi, 
yang dikhawatirkan akan 
menimbulkan fitnah dan 
kemurtadan sebab menurut 
riwayat Al-Baihaqi, pada saat itu 
A'robi masih belum masuk Islam. 
Wajar jika Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam khawatir apabila 
jawaban itu disampaikan dengan 
keadaan yang sebenarnya 
bahwa orang tua Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam tidak 
berada di neraka, sedangkan 
orang tua si A'robi masuk 
neraka. Ini tentu akan 


membuatnya sangat kecewa. 
Mengapa nasib orang tuanya 
tidak sama dengan orang tua 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam. Ini akan sangat 
memungkinkan murtadnya si 
A'robi atau keengganannya 
memeluk agama Islam. Orang- 
orang A'robi dikenal berwatak 
keras dan tidak suka mengalah 
terhadap orag lain. 


Demikian jawaban singkat ini, 
semoga dapat menjadikan iman 
dan kecintaan kita kepada 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam dan keturunannya 
bertambah besar. 


Lihat: Ghomzu ‘Uyuni al-Bashoir, juz 
3, him. 241, Masaliku al-Hunafa fi 
Walday al-Mushthofa, hlm. 12, 18, 27, 
42, 43, 51, 52, 53, 60, 63. Al-Ta'dhim 
wa al-Minnah, him. 40, 43, 54. Al-Durj 


Al-Munifah fi al-Aba' al-Syarifah, him. 
18. 


19. MENCINTAI AULIA TIDAK 
HARUS BERTEMU 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. Kalau 
kita mencintai aulia yang tidak 
pernah kita jumpai, apakah juga ada 
manfaatnya bagi kita ? 


Jawab: 
Mencintai aulia dan orang-orang 


saleh tidak harus bertemu langsung 
dengan yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, para ulama salaf 
menganjurkan agar kita sering 
membaca riwayat hidup orang-orang 
saleh. Dalam konteks Indonesia, ada 
tradisi membaca managib Syekh 
Abdul@odir Al-Jailani. Salah satu 
hikmah pembacaan managib (Riwayat 
Hidup) orang-orang saleh dan aulia 
adalah untuk menumbuhkan rasa 
cinta dan dorongan untuk mengikuti 


jejak mereka, sehingga oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala kelak kita akan 
dikumpulkan dengan mereka. 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
ee bersabda: 

Si are Als JJ CNP) sa Wal OS 
Jl lo adi Jaa Jl YES IE Jő 
AS all Joios G J5 plug ade les 

Ag aak a) 1533 Sasi LJ NN SI 

Da all slo all Jo Jlas 

Ulu olgj ale 05 Ro SAJ olwg 
Ibnu Mas'ud radliyallahu anhu 
berkata, “Telah datang seorang laki- 
laki kepada Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana 
pendapat anda tentang seorang 
yang mencintai kaum akan tetapi 
tidak mampu beramal sebagaimana 
mereka ?” Maka Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
menjawab, “Seseorang itu (akan 


dikumpulkan) bersama orang yang 
dicintai.” (HR. Bukhori dan Muslim). 

NS ls AJI êpas 1533 Sasi g 

wlll olsy A 

“Barang siapa yang mencintai suatu 
kaum, maka Allah akan 
mengumpulkannya dengan golongan 
mereka.” HR.Thobroni. 


„J Al aic dle UI an HS o 
ade le all olo all oiy JE 
Ol gazi Y5 a Sasi J 
b5 g 53 GÍ y edi JU Ai aglai, Jak 
dg) gal olg j. cu 
Abu Dzarrin radliyallahu anhu 
berkata, Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Orang yang 
mencintai kaum dan tidak mampu 
beramal seperti amalnya.” Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Kamu wahai 
Abu Dzarrin, bersama orang yang 
kamu cintai.” HR. Abu Dawud. 
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Imam Syafi'i radliyallahu anhu 
berkata: 


Pen PRI: ako OF lal < X2 
AA PPN, 23 
“Aku mencintai orang-orang saleh 
dan aku bukan golongan dari 
mereka, akan tetapi dengan mereka 
aku mengharap mendapaat 
syata 'atnya.” 


LN an 


Mencintai orang saleh harus 
dibuktikan dengan usaha untuk 
mengikuti amal ibadah mereka. 
Imam Al-Ghazali berkata: "Mencintai 
orang-orang saleh tanpa berusaha 
untuk mengikuti amalnya, tidak ada 
manfaatnya.” 


Syekh Muhammad bin Muhammad 
bin Mushtofa al-Khodimi berkata, 
"Orang yang mencintai kaum saleh 
adakalanya beramal sebagaimana 
mereka. Jika demikian mereka 
berarti termasuk  golongannya. 


Adakalanya sebagian prilakunya 
sama dan sebagian yang lain tidak 
sama. Jika ketidak-samaan 
prilakunya dalam hal keimanan, 
maka jelas bukan bagian dari 
golongan orang saleh seperti orang 
Yahudi yang mengaku mencintai 
para utusan Allah, sementara 
mereka tetap tidak beriman. Jika 
imannya sama akan tetapi amalnya 
tidak sama, apabila karena malas 
dalam beramal, maka kecintaannya 
tidak membawa faedah sehingga 
tidak dapat dikumpulkan dalam 
golongan orang-orang saleh. Jika 
perbedaan dalam beramal 
disebabkan ketidak- mampuan 
setelah berusaha, maka dapat 
diharapkan akan dikumpulkan 
dengan orang-orang saleh yang 
mereka cintai. Inilah yang dimaksud 
dalam beberapa keterangan 


mengenali keutamaan mencintai 
orang-orang saleh.” 


Lihat: Barigoh Mahmudiyyah Syarh 
Thorigoh Muhammadiyyah, juz 3, 
hal.105. 


20. MATI BUNUH DIRI 


Soal: Apakah orang yang meninggal 
karena bunuh diri tidak bakal 
diterima ruhnya. Tolong 
penjelasannya. 


Jawab: 

Bunuh diri adalah salah satu dosa 
yang sangat besar. Dalam sebuah 
hadits dinyatakan: “Dosa yang paling 
besar di antara dosa-dosa besar 
adalah menyekutukan Allah, bunuh 
diri, menyakiti orang tua, dan 
kesaksian palsu.” (HR. Bukhori). 
Bahkan menurut sebagian ulama, 
mayat orang yang mati bunuh diri 
tidak boleh dishalati. Hukum ini 


berdasarkan hadits berikut: Suatu 
ketika sahabat datang pada Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. 
memberitahukan bahwa seseorang 
telah meninggal dunia. Kemudian 
Rasulullah bertanya: “Apa yang kamu 
ketahui (dari mayat tadi) ?” Dijawab: 
“Aku melihatnya ia mati bunuh diri.” 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bertanya lagi: “Kamu melihatnya?” 
Dijawab: “Ya, aku melihatnya.” Lalu 
Rasulullah berkata: “Kalau begitu aku 
tidak menshalatinya.” (HR.Abu Daud). 


Oleh karena itu, menurut sebagian 
ulama bahwa taubat orang yang 
bunuh diri tidak dapat diterima. Sekali 
pun demikian, menurut mayoritas 
ulama bahwa orang yang mati bunuh 
diri tetap harus dishalati seperti 
mayat lainnya, meski pun Ia telah 
melakukan dosa yang sangat besar. 
Dasar haditsnya adalah, “Shalatilah 
pada orang yang telah mengucap La 


ilaha illalloh.” Ada pun hadits yang 
menjelaskan bahwa orang yang mati 
bunuh diri akan masuk ke neraka 
untuk selamanya, diarahkan pada 
yang melakukan bunuh diri dengan 
disertai keyakinan menghalalkan 
perbuatan bunuh diri, sebab hanya 
orang kafir yang selamanya menetap 
di neraka sedangkan orang yang 
beragama Islam, meski pun penuh 
dengan dosa, pada akhirnya akan 
masuk sorga setelah terlebih dahulu 
masuk neraka sesuai dengan dosa 
yang telah diperbuatnya. Demikian 
menurut keyakinan Ahlus Sunnah Wal 
Jama'ah. 


Lihat: A/-Mughni juz 2 hal. 216, 
Fathu al-Bari juz. 4 hal. 500. 


21. HUKUM MENGHADIRI 
PERNIKAHAN NON MUSLIM 


Soal: Bagaimanakah hukum 
menghadiri undangan walimatul 


arusy sedangkan mempelai pria non 
muslim ? 


Jawab: 

Yang dimaksud dengan walimatul 
'arusy adalah jamuan makan yang 
dihidangkan dalam acara pernikahan. 
Sedangkan pernikahan antara 
perempuan muslimah dengn laki-laki 
non muslim hukumnya tidak sah. Oleh 
karenanya, menghadiri acara ini tidak 
dapat disebut walimatul 'arusy. 
Bahkan menghadiri acara ini hukumya 
haram, sebab tergolong menghadiri 
majlis maksiat, karena pernikahan tadi 
bertentangan dengan hukum Allah. 


22. MACAM-MACAM RIWAYAT 
ASMA'UL HUSNA 


Soal: Ustadz, saya suka membaca 
Asmaul Husna. Ada dua versi yang 
saya baca. Disampul al-Gura'n pada 
umumnya ada 99 nama Allah. Urutan 
pertama Ar-Rahman dan nama Allah 


di luar nama 99 itu. Versi kedua 
nama Allah urutan pertama dan Ar- 
Rahman urutan kedua sedang Al- 
Ahadu dihilangkan. Nama Allah 
masuk dalam 99 nama. Jadi, yang 
mana harus dibaca ? Tolong 
dijelaskan dengan dalilnya. 


Jawab: 
Memang ada beberapa riwayat 
berkaitan dengan lafadz-lafadz 


Asma'ul Husna yang jumlahnya 99 
itu. Riwayat yang paling masyhur 
adalah Hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam  al-Turmudzi. Berikut 
adalah teks Hadits berdasar riwayat 
al-Turmudzi: 


An ed uas 
dl ut ã Sa aya aw al) 
; sai all 3» adl JIS blasi es ° 5 
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“Bersabda Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam: “Sesungguhnya 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
mempunyai 99 nama, yakni seratus 


kurang satu. Barangsiapa yang 
menghafalnya, maka akan masuk 
surga. Dia adalah: Allah, tiada tuhan 
selain Dia. Dzat yang Maha 
Pengasih, Penyayang, Penguasa dan 
seterusnya. (HR. Turmudzi) 


Sedangkan yang mencantumkan 
lafadz al-Ahadu adalah berdasar 
Hadits riwayat Ibnu Hibban: 
eg Au al) Ob: aUl Dai JB 
DA Sai Sis a dal Y| Sio lagu! 
y sdl à Vi [pS Fa) J55 NN: 2 5 
lali az I Sl gd Y| a 
aa a Ai Ha wa 
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Gn Ls SEA Sa. ai 
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FAE II La bal) Jl ASI 
JSI AH] SAGA gai ål 
KERA Para Suko! Ma aa 
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ul> l olgj. Goa) 
Bersabda Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam: “Sesungguhnya 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
mempunyai 99 nama, seratus kurang 
satu. Sesungguhnya Allah adalah 
hitungan ganjil dan menyukai 
hitungan ganjil. Barangsiapa yang 
menghafalnya, maka masuk sorga. 
Dia adalah: Allah, tiada tuhan selain 


Dia. Dzat yang Maha Pengasih, 
Penyayang, Penguasa dan 
seterusnya.” (HR.Ibnu Hibban) 


Disamping itu masih banyak 
beberapa lafadz Asma'ul Husna yang 
berbeda dalam berbagai riwayat. 
Misalnya lafadz al-Mubin 
menggantikan lafadz al-Matin, al- 
Mughits menggantikan al-Mugit, al- 
Oorib menggantikan al-Rogib, dan 
lain-lain. 


Lihat: Sunan al-Turmudzi juz 9 hal. 
384, Shohih Ibnu Hibban juz. 2 hal. 
68, Fathu al-Bari Syarh Shohih al- 
Bukhori juz 12 hal. 514, al-Adzkar juz 
| hal. 100, Hasyiyah al-Showi 'ala 
Tafsir al-jalalayn juz Il hal. 367- 
371, Thorhu al-Tatsrib juz VII hal. 142- 
147. 


23. BOLEHKAH MERAYAKAN 
TAHUN BARU MASEHI ? 


Soal: Beberapa hari lagi Tahun baru 
Masehi akan tiba. Para kaula muda 
menyambut dan merayakannya 
dengan suka-cita. Bagaimana 
hukumnya orang Muslim yang ikut 
merayakannya ? 


Jawab: 

Menurut fatwa Syekh Isa bin 
Muhammad  Al-Tamili Al-Maliki, 
haram bagi ummat Islam turut serta 
merayakan Tahun Baru Masehi 
seperti yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang non muslim. Perayaan 
Tahun Baru Masehi adalah bagian 
dari perayaan hari besar orang-orang 
non Muslim yang tidak boleh kita 
ikuti. 

Lihat: A/-Mi/'yar al-Mu'rib, juz 11, 
him. 150-152. 


24. SHALAWAT MERAH PUTIH 


Soal: Bagaimana hukum Fiqh 
merubah lafadz shalawat dengan 
“shallallahu ala merah putih” atau 
yang selain Nabi Shallallahu alaihi 
wa Sallam ? 


Jawab: 

Secara bahasa, kalimat shalawat 
memiliki beberapa makna, di 
antaranya bermakna doa 
mendapatkan rahmat dan ampunan. 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
berfirman: 
musa ig Ad jeli 2330 Adi 6 bo 35 
saj HS dl al Ags Los La 

103 :ägil 
“Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan 
mereka dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka.” (OS: At-Taubah: 103). 


Ada pun makna kita bershalawat 
kepada Nabi Shallallahu alaihi wa 
Sallam adalah mendoakan rahmat 
bagi Nabi dan mengagungkannya. 
Menurut mayoritas ulama, yang 
diamalkan oleh para ulama salaf, 
lafadz shalawat hanya khusus 
diucapkan untuk Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam, seperti 
lafadz “Azza wa jalla” hanya untuk 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Ada 
pun hukum bacaan shalawat untuk 
manusia selain Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para ulama 
berbeda pendapat. Ada yang 
menyatakan hukumnya haram sebab 
shalawat hanya khusus menjadi 
syiarnya (simbol kebesaran) para 
Nabi. Oleh karenanya tidak boleh 
diucapkan untuk selain Nabi seperti 
“Abu Bakar shollallohu alaihi wa 
sallam “|, meski pun secara makna 
benar. Demikian pula kita tidak boleh 


mengucapkan “Muhammad Azza wa 
Jalla”, meski pun secara makna 
benar sebab lafadz “Azza wa jalla” 
khusus untuk kebesaran Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. 


Menurut sebagian ulama yang 
lan hukumnya makruh sebab 
mensandarkan lafadz shalawat 
kepada selain Nabi adalah menyalahi 
kebiasaan salafus sholihin, dan justru 
menjadi kebiasaan yang sering 
dilakukan oleh orang-orang ahli 
bid'ah, yang kita tidak boleh 
menirunya. 


Dengan demikian, membaca 
shalawat kepada selain Nabi, jika 
memang benar-benar bermaksud 
mendoakan rahmat dan maghfiroh 
sesuai dengan makna shalawat 
secara bahasa, maka hukumnya 
khilaf. Sebagian ulama menyatakan 
haram, sebagian yang lain 


menyatakan makruh. Namun jika 
bacaan shalawat kepada selain Nabi 
mengandung maksud merendahkan 
makna shalawat kepada Nabi atau 
mengagungkan selain Nabi setingkat 
dengan pengagungannya kepada 
Nabi, maka hukumnya haram. 
Bahkan ini dapat tergolong 
pelecehan kepada Nabi Shallallahu 
alaihi wa Sallam yang berakibat 
murtad. Na'udzu billahi min dzalik. 
Lihat: A/-Adzkar, juz 1 him. 118, 
Is'adur rofig, juz 1 him. 61-62. 


25. KETURUNAN NABI 
SHALLALLAHU ALAIHI WA 
SALLAM 


Soal: Saya mau tanya tentang 
nasab. Apa betul nasab kita ini 
hanya kepada ayah saja atau kepada 
ayah dan ibu, karena yang saya tahu 
di setiap karangan kitab dan 
managib yang tercantum kok Ali bin 


Alwi, sedangkan ibunya kok gak 
pernah tercantum. Bagaimana 
dengan para habaib? Yang saya tahu 
siti Fathimah binti Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam ini kan 
istri Ali bin Abi Tholib. Kalau nasab 
kepada ayah, berarti nasab para 
habaib harusnya kepada Sayyidina 
Ali, bukan kepada Fathimah binti 
Rasullah Shallallahu alaihi wa Sallam. 
Mohon penjelasannya. 


Jawab: 

Memang betul bahwa ketentuan 
nasab seseorang adalah dari jalur 
ayah. Tetapi khusus bagi keturunan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
(ahlu bait atau habaib), untuk tingkat 
pertama, jalur nasabnya bersambung 
dari Sayyidah Fathimah al-Zahroh 
putri Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam. Kemudian untuk tingkatan 
berikutnya dari jalur Sayyid Hasan dan 
Husen putra Sayyidah Fatimah istri 


Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
karamallahu wajhah dan seterusnya 
dari jalur laki-laki. 


Ini adalah keistimewaan yang 
hanya dimiliki oleh Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Ada 
beberapa dalil yang menegaskan 
bahwa keturunan nasab Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersambung dari jalur perempuan, di 
a ana agana aal ky on 
AS Kls Ls kal wg. lu La ii 
A a adila kuala Sius Ls Jus 
) 1) da E Dl sat akas Iga 

(61 :3/ul wc J 
Siapa yang membantahmu dalam hal 
ini setelah engkau memperoleh ilmu, 
katakanlah (Muhammad), “Marilah 
kita panggil anak-anak kami dan 
anak-anak kamu, istri-istri kami dan 
istri-istrimu, kami sendiri dan kamu 


juga, kemudian marilah kita 
bermubahalah agar laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta.” (Ali Imran/ 3:61) 


Menurut para ahli Tafsir, ketika 
ayat ini diturunkan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
memanggil Ali bin Abi Thalib 
karamallahu wajhah, Fathimah 
radliyallahu anha, Hasan radliyallahu 
anhu dan Husen radliyallahu anhu, 
keduanya putri Fatimah radliyallahu 
anha. Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam menggendong Husen dan 
menuntun Hasan, sementara 
Fathimah berjalan di belakangnya 
dan Ali ada di belalang mereka. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
kemudian bersabda: “Ya Allah, 
mereka semua adalah keluargaku.” 
Ayat ini menjadi dalil yang jelas 
bahwa anak keturunan Fathimah 
radliyallahu anha disebut sebagi 


keluarga Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam. 


Diceritakan bahwa pada suatu 
hari Khalifah Harun  al-Rasyid 
bertanya kepada Musa al-Kadhim 
radliyallahu anhu, “Bagaimana kalian 
berkata kami adalah anak-cucu 
keturunan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, sedangkan kalian 
semua adalah anak-cucu Ali bin Abi 
Thalib karamallahu wajhah karena 
nasab mengikuti jalur ayah bukan 
jalur ibu ? Musa  al-Kadhim 
menawan: Allah berfirman: 

CARAN GIH ogis oslis 5315 a 223 
Sipsi SIT S3 503325 SIS 
o JS only cut AK 5 WS53 At 
(85-84 SARI ) e Dala) | 

a dan sebelum itu Kami telah 
memberi petunjuk kepada Nuh, dan 
kepada sebagian dari keturunannya 
(Ibrahim) yaitu Dawud, Sulaiman, 


Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun. Dan 
demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
baik, dan Zakaria, Yahya, Isa, dan 
Ilyas. Semuanya termasuk orang- 
orang yang saleh, (Al-An'am/ 6:84- 
85) 


Meski pun Nabi Isa 'alaihi as-salam 
tidak punya bapak, jalur nasabnya 
tetap bersambung melalui ibu. 
Demikian juga jalur nasab kami 
bersambung kepada Rasulullah 
melalui jalur Fathimah radliyallahu 
anha nenek kami. Lebih dari itu wahai 
Amirul Mukminin, turunnya ayat 
Mubahalah (Ali  Imran:61) telah 
membuktikan itu, sedangkan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
pada waktu itu memanggil Ali, 
Fathimah, Hasan dan Husen 
radliyallahu anhu. 


Dalam hadits lain: 


Jo all Job) SARON ‚öp alus 
Mou ad Gu Ma olwg als adi 

Sk olgj ads ÙH yai III, 
Artinya: Dari Abi Bakroh radliyallahu 
anhu aku mendengar RAsulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda: 
“` Sesungguhnya anakku ini adalah 
Sayyid", yakni Hasan bin Ali. 
(HR. Bukhori). 


Dalam hadits yang lain lagi: 
eg pegiat glè pol lo JSs 
ob yul Li vila aololo Jg M Lo 


pari gal aj .oginas g 
Artinya: ....'dan setiap anak Adam, 
waris ashobahnya kepada bapaknya 
kecuali anak Fathimah. Maka 
seseungguhnya aku adalah bapak 
mereka dan waris ashobah mereka.” 
(HR.Abu Nu'aim). 


Lihat: Al-Ajwibah al-Gholiyah fi 
Aqidati al-Firqah al-Najiyah hal. 127- 
128, al-Talkhis al-Khobir juz III 


hal.2986, Roddu al-Mukhtar juz VI 
hal.683. 


26. HUKUM MERAYAKAN 
VALENTINE 


Soal: Bagaimana hukumnya kita 
memberikan coklat atau hadiah 
kepada istri atau ibu di Hari 
Valentine ? 


Jawab: 

Menurut cerita yang saya dengar, 
peringatan Valentine berasal dari 
budaya Barat dan ada kaitannya 
dengan tradisi agama non muslim. 
Oleh karena itu, seorang muslim tidak 
dibolehkan turut serta merayakannya. 
Jika bermaksud akan memberikan 
hadiah atau bingkisan kepada orang 
yang kita cintai, seperti istri atau ibu, 
ini dapat dilakukan kapan saja dan 
tidak perlu dikaitkan dengan perayaan 
Valentine. 


27. HUKUM MENGETAHUI 
PERANG JAMAL 


Soal: Apakah haram mengetahui 
tentang Perang Jamal ? Saya pernah 
dengar itu tidak boleh diketahui 


Jawab: 

Pada dasarnya tidak ada larangan 
untuk mengetahui sejarah tentang 
Perang Jamal, Perang Shiffin atau 
peristiwa-peristiwa penting lainnya 
yang terjadi pada Sahabat Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Namun 
para ulama mengingatkan bahwa apa 
yang terjadi di antara para Sahabat 
Nabi yang terkait dengan perselisihan 
pendapat, wajib kita sikapi secara 
positif dengan meyakini bahwa 
masing-masing kelompok yang 
berbeda pendapat, semata-mata 
karena perbedaan ijtihad mereka 
untuk kebaikan Islam. Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 


menyatakan bahwa perbedaan 
pendapat yang berdasarkan ijtihad 
bukan karena memperturutkan hawa 
nafsu akan mendapat pahala. Yang 
benar mendapat dua pahala dan yang 
salah mendapat satu pahala. 


Para ulama mengingatkan bahwa 
membicarakan perselisihan dan 
peperangan yang terjadi di antara 
mereka dapat menyebabkan 
timbulnya prasangka buruk, bahkan 
mencaci-maki mereka, padahal 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: 

San) ada an SAS sen Basi Tem 
AN es Msi 


PAS 
jangan kalian semua mencaci atau 
menjelek-jelekkan Sahabatku. 


Barangsiapa mencaci-maki mereka, 
niscaya laknat Allah, Malaikat dan 


manusia menimpa atasnya.” (HR. 
Abu Nu'aim). 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
juga bersabda: 


E NA is 

o olgj au 
“Jangan kalian semua mencaci atau 
menjelek-jelekkan Sahabatku. Demi 
Dzat yang menguasai diriku, 
andaikata salah satu dari kalian 
semua menafkahkan emas sebesar 
gunung Uhud, tidak akan melampaui 
satu mud dari mereka, bahkan tidak 
melampaui setengah mud.” (HR. 
Bukhori). 


Oleh karena itu Syekh Ibnu 
Ruslan As-Syafi'l berkata: 
cai lgi» VI 


“Apa yang terjadi di antara para 
Sahabat Nabi, kami tidak 
membicarakannya, dan kami 
menetapkan atau meyakini mereka 
mendapat pahala ijtihad.” 


Lihat: Mawahiburrohman Syarh 
Zubad Ibn Ruslan, juz 1, hlm. 24-25. 


28. HUKUM MERAYAKAN TAHUN 
BARU 


Soal: Sebentar lagi Tahun Baru 
Masehi akan tiba. Biasanya anak-anak 
muda menyambut dan merayakannya 
dengan suka-cita. Bagaimana 
hukumnya orang Muslim ikut 
merayakan Tahun Baru Masehi ? 


Jawab: 
Menurut fatwa Syekh Isa bin 


Muhammad Al-Tamili Al-Maliki, haram 
bagi ummat Islam turut serta 
merayakan Tahun Baru Masehi seperti 
yang biasa dilakukan oleh orang- 
orang non Muslim. Alasannya karena 


perayaan Tahun Baru Masehi adalah 
bagian dari perayaan hari besar 
orang-orang non Muslim yang tidak 
boleh kita ikuti. 


Lihat: A/-Mi/'yar al-Mu'rib, juz 11, 
him. 150-152. 


29. ZINA DI TEMPAT TERTUTUP 


Soal: Benarkah ada ulama yang 
berpendapat bahwa zina di tempat 
tertutup dan atas dasar kerelaan itu 
tidak berdosa ? Bagaimana hukum 
orang yang berpendapat seperti itu ? 


Jawab: 

Jika orang yang anda maksudkan 
menyatakan seperti yang anda 
tanyakan, berarti dia telah 
menghalalkan zina. Hukumnya 
adalah murtad (keluar dari Islam), 
sebab haramnya perbuatan zina 
sudah dinyatakan jelas dalam Al- 
gur'an. Barangsiapa yang 


mengingkarinya berarti kufur, 
na'udzu billah min dzalik ! 


30. NABI ISMAIL ATAU NABI 
ISHAO ? 


Soal: Ada yang berkata bahwa yang 
dikurbankan dulu adalah Nabi Ishag 
alaihi as-salam, bukan Nabi Ismail 
alaihi as-salam. Mana yang benar 
menurut Al-Our'an ? 


Jawab: 

Para ulama berbeda pendapat 
mengenai siapa sebenarnya putra 
Nabi Ibrohim “alaihi as-salam yang 
diperintahkan oleh Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala untuk disembelih sebagai 
kurban, kemudian oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala digantikan 
dengan seekor kambing yang besar. 
Mayoritas ulama ahli Tafsir meyakini 
bahwa yang dimaksud adalah Nabi 
Isma'il “alaihi as-salam putra pertama 
Nabi Ibrohim alaihi  as-salam. 


Pendapat ini didasarkan pada 
runtutan ayat al-Qur'an yang 
mengkhabarkan Nabi Ibrohim “alaihi 
as-salam mendapat khabar gembira 
akan mendapat seorang putra yang 
amat sabar yaitu Nabi Isma'il “alaihi 
as-salam setelah Nabi Ibrohim ‘alaihi 
as-salam berdoa agar diberi seorang 
putra. Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
berfirman yang artinya kurang lebih: 
“Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang saleh. 
Maka Kami beri dia khabar gembira 
dengan seorang anak yang amat 
sabar.” (OS.37:100-101). Ayat 
selanjutnya: “Maka tatkala anak itu 
sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, 
Ibrahim berkata: “Hai anakku, 
sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” la 


menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu. 
Insya Allah kamu akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar.” 
(0OS.37:102). 


Rentetan ayat ini 
menginformasikan bahwa Nabi 
Ibrohim “alaihi as-salam dianugerahi 
seorang putra pertama dengan 
terkabulnya doa beliau, yaitu Nabi 
Isma'il “alaihi as-salam. Kemudian 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala menguji 
ketakwaan Nabi Ibrohim 'alaihi as- 
salam dengan memerintahkan untuk 
menyembelihnya yang kemudian 
oleh Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
digantikan dengan seekor kambing 
yang besar. Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala berfirman yang artinya kurang 
lebih: "Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang 
besar" (OS.37:107). 


Pendapat ini disampaikan oleh 
beberapa Sahabat Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam seperti 
Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu “Umar, 
Amir bin Wa'ilah, dan lain-lain, serta 
beberapa Tabi'in seperti Sa'id bin 
Musayyib, Mujahid, Muhamad bin 
Ka'ab, Yusuf bin Mahron dan lain-lain. 


Para ulama periode berikutnya 
seperti Imam Ahmad bin Hanbal, 
Taqiyuddin Al-Subki dan lain-lain 
mendukung pendapat ini serta 
menyampaikan beberapa dalil 
pendukung yang lain. Sementara itu 
beberapa ahli Tafsir yang lain 
meyakini bahwa yang dimaksud 
dengan putra Nabi Ibrohim 'alaihi as- 
salam yang diperintahkan untuk 
disembelih adalah Nabi Ishaq “alaihi 
as-salam. Pendapat ini sama dengan 
keyakinan kaum Yahudi dan Nasrani. 
Mereka berkata bahwa kitab Taurat 


dan Injil telah menegaskan secara 
gamblang peristiwa ini. Di antara 
beberapa Sahabat yang 
menyampaikan pendapat ini adalah 
Abbas bin Abdul Muthollib, Ibnu Abbas 
dalam riwayat yang lain, Umar bin 
Khottob dan lain-lain. Beberapa Tabiin 
juga berpendapat sama seperti, 
Ootadah, Masruq, ‘Ikrimah, dan lain- 
lain. Para ahli Tafsir periode 
berikutnya juga ada yang mendukung 
pendapat ini, seperti /bnu Jarir al- 
Thobari dan lain-lain. 


Lihat: Tafsir Al-Thobari, juz 13, him. 
81, Fathu al-Godir, juz 4, him 403, 
Roddu al-Mukhtar, juz 2, him. 178, 
Fatawa Al-Subki, juz, 1, him. 103) 


31. MENGATAKAN KAFIR 
Soal: Ustadz, kemarin viral 


pembahasan mengenai kata kafir. 
Apa betul Nabi Shallallahu alaihi wa 


Sallam tidak pernah memanggil 
orang kafir dengan sebutan kafir ? 
Dan bagaimana hukum menyebut 
mereka dengan kata kafir di 
Indonesia ini ? 


Jawab: 

Tidak benar bahwa Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam tidak 
pernah menggunakan kata-kata 
kafir. Piagam Madinah pasal ke 14 
berbunyi: 


au Yg AE s9 loĝo 0050 Jii, Yo 
uoo ds os 
“Pasal 14. Seorang mukmin tidak 
boleh membunuh orang beriman 
lainnya lantaran membunuh orang 
kafir. Tidak boleh pula orang beriman 
membantu orang kafir untuk 
(membunuh) orang beriman.” 


Dalam piagam Madinah di atas 
jelas sekali Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam menggunakan kata- 


kata kafir untuk merujuk kepada 
orang-orang Yahudi dan Nasrani di 
Madinah saat itu. Jadi, tidak benar 
jika ada orang yang menyatakan 
bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam tidak pernah 
menggunakan kata-kata kafir selama 
berada di Madinah. 


Dalam konteks negara Indonesia, 
kita wajib menghormati orang-orang 
non Muslim sebab mereka tidak 
memerangi kita. Kita wajib 
menciptakan suasana damai dan 
menghindari kekacauan di negeri ini. 
Mengganggu mereka dapat 
mengancam ketentraman negeri ini. 

Dalam hal menjaga keharmonisan 
hubungan antara ummat beragama, 
ada baiknya kita memperhatikan 
pendapat sebagian ulama meski 
pendapat ini lemah. Pendapat ulama 
menyatakan bahwa memanggil orang 
non muslim dengan panggilan “Ya 


kafir”, jika mereka keberatan, maka 
hukumnya haram sebab menyakiti 
mereka. 


Dengan begitu, maka yang 
dimaksud dengan larangan 
mengucapkan “Ya kafir” seperti di 
atas adalah dalam kaitan larangan 
menyakiti non muslim yang merasa 
keberatan dengan panggilan itu 
karena berpotensi menimbulkan 
kekacauan di negeri ini, bukan 
menghapus istilah kafir dalam ajaran 
Islam. 


Lihat: Fatwa Syekh Ismail Zain 
Almakki, him. 199, Roddul Mukhtar, 
Juz, 4, hlm. 77. 


32. WUDLU PAKAI AIR MAWAR 


Soal: Assalamualaikum Wr. Wb. 
Saya mau nanya, air mawar itu air 
apa ya ? Bisa dipakai wudlu ? 
Jawab: 


Salah satu syarat sah wudlu 
bahwa air yang digunakan harus suci 
dan dapat mensucikan seperti air 
sumber, air laut, air sumur, air 
sungai, dan air hujan. Benda cair 
selain air seperti air kelapa, air 
mawar, dan lain-lain, meski pun suci, 
tidak dapat digunakan untuk bersuci 
seperti wudlu, mandi, atau 
menghilangkan najis. 


33. ARAK CAMPURAN BUMBU 
MAKANAN 


Soal: Ustadz, saya ingin bertanya. 
Pernah saya membeli nasi goreng. 
Penjualnya memakai bahan makanan 
berupa cairan seperti kecap dengan 
botol bertuliskan huruf china. Setelah 
saya cari info, ternyata itu adalah arak 
untuk masak yang dihasilkan dari 
fermentasi makanan. Apakah arak 
masakan halal untuk dikonsumsi ? 


Jawab: 


Jika arak yang anda maksudkan 
adalah cairan yang dapat 
memabukkan sperti minuman keras, 
maka hukumnya najis dan haram 
dikonsumsi. 


34. WAS-WAS KENCING 


Soal: Ustadz yang terhormat, saya 
mau bertanya. Bagaimana hukumnya 
bila sesudah buang air kecil dan 
wudhu, kita merasa ada air kencing 
yang keluar lagi. Tapi setelah kita 
lihat, ternyata tidak terlihat setetes 
pun. Apakah kita wajib mengulangi 
wudhu ? 


Jawab: 
Selama anda tidak yakin ada air 
kencing yang keluar, maka 


hukumnya tidak batal. Oleh karena 
itu anda tidak perlu wudhu' lagi. 


Lihat: A/-Tagrirotus al- Sadidah hal. 
98 


35. CARA MENCUCI BAJU NAJIS 
DENGAN MESIN CUCI 


Soal: Mau nanya. Apa hukumnya 
pakaian yang dicuci dalam mesin 
cuci sementara di salah satu 
cuciannya terdapat najis seperti air 
kencing ? 


Jawab: 

Apabila jumlah air yang ada di 
dalam mesin cuci yang akan 
digunakan untuk mencuci pakaian 
yang terkena najis sedikit, yaitu 
kurang dari dua gullah (+216 Liter), 
maka caranya adalah dengan 
membilas pakaian yang najis terlebih 
dahulu dengan air saja tanpa 
dicampur detergen sampai bagian 
yang terkena najis telah suci dan tidak 
ada bekas-bekas najisnya. Setelah di 
pastikan suci, kemudian dimasukkan 
ke dalam mesin cuci. Jika langsung 
dimasukkan ke dalam mesin cuci 


yang airnya sedikit tanpa disucikan 
terlebih dahulu, maka pakaian yang 
ada dalam mesin cuci menjadi najis 
semua sebab bersentuhan dengan 
pakaian yang masih najis. 


36. HUKUM ANAK KECIL 
MEMBAWA AL-OUR'AN 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Bagaimana hukumnya anak kecil 
yang belum baligh memegang al- 
Our'an saat belajar tanpa wudlu. 
Apakah boleh ? 


Jawab: 

Menurut /mam Ibnu Hajar dan 
Imam Romli, anak kecil yang sudah 
tamyiz (sekitar umur 7 tahun) 
dibolehkan membawa dan 
memegang al-gur'an untuk tujuan 
belajar. 

Lihat: A/-Tagrirotus Sadidah. Hal. 
173. 


37. MAKSUD IHTILAM 


Soal: Ustadz, bagaimana ciri-ciri 
seseorang dikatakan mengalami 
ihtilam ? 


Jawab: 

Yang dimaksud dengan Ihtilam 
adalah keluarnya mani baik dalam 
keadaan terjaga atau tidur (mimpi 
basah). /htilam menjadi salah satu 
pertanda seseorang mencapai usia 
baligh, jika ihtilam terjadi pada usia 
minimal sembilan tahun Hijriyyah. 
Ketentuan ini berlaku bagi laki-laki 
dan perempuan. Artinya, meski pun 
usia belum mencapai 15 tahun 
Hijriyah, jika seseorang telah 
mengalami mimpi basah (ihtilam) 
pada usia minimal 9 tahun Hijriyah, 
maka ia telah dihukumi baligh. 


Lihat: Tagrirotus sadidah, hal. 195. 
38. AYAM DIGIGIT ANJING 


Soal: Saya mau tanya. Apa 
hukumnya kalau ada ayam digigit 
anjing langsung sakit dan tidak lama 
kemudian dipotong/ disembelih untuk 
dimakan. Apa dagingya halal 
dimakan ? 


Jawab: 

Hewan yang akan disembelih 
dalam keadaan terluka karena digigit 
hewan atau lainnya, disyaratkan 
bahwa ketika disembelih dalam 
keadaan belum sekarat. Sebaliknya, 
jika saat disembelih sudah dalam 
keadan sekarat, maka sembelihannya 
tidak sah. 


Untuk mengetahui apakah pada 
saat disembelih belum dalam 
keadaan sekarat, dapat dilihat dari 
salah satu tanda berikut: 

a) Bergerak keras menggelapar 
b) Darahnya mengucur deras 


c) Tenggorokannya berbunyi 
(ngorok) 

d) Saat disembelih ekor bergerak- 
gerak 

e) Saat disembelih matanya masih 
berkedip-kedip 


Ada pun bagian yang tergigit 
anjing dapat disucikan dengan 
dibasuh tujuh kali yang salah 
satunya dicampur dengan debu. 


Lihat: Hasyiyah AL-Bajuri, juz. Il, 
hal,286, Hasyiyah Asy-yargowi, juz Il, 
hal, 459, kifayatul Akhyar, juz, Il, hal, 
224. 


39. LALAT HINGGAP DI 
KOTORAN 


Soal: Bagaimana hukumnya jika kita 
melihat ada lalat yang hinggap di 
kotoran hewan, lalu lalat tersebut 
hinggap di pakaian kita. Apakah 
pakaian kita najis ? 


Jawab: 

Hukumnya najis tapi dimaafkan 
(ma'fu) sehingga tetap sah jika 
dikenakan dalam shalat. 


Lihat: Tuhfatul Habib juz I. hal. 94, 
Yanatut Tholibin. juz I ha. 88. 


40. JUNUB / HAID BERADA DI 
MUSHOLLA 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya 
orang junub atau haid berdiam di 
musholla ? 


Jawab: 

Istilah musholla atau langgar 
(dalam bahasa jawa) berbeda 
dengan istilah masjid. Musholla atau 
langgar adalah tempat yang 
diwakafkan untuk shalat. Sedangkan 
masjid adalah tempat yang 
diwakafkan menjadi masjid. 


Jika ada orang mewakafkan tempat 
untuk dijadikan tempat shalat, maka 


tempat tersebut disebut musholla. jika 
orang tersebut berniat/ bermaksud 
menjadikannya masjid, maka 
hukumnya menjadi masjid sebab 
tergolong ungkapan (shigot) wakaf 
masjid kinayah (tidak tegas). 


Hukum yang berlaku pada 
musholla berbeda dengan hukum 
yang berlaku pada masjid. Secara 
umum, masjid lebih tinggi derajatnya 
dibanding musholla. Oleh sebab itu, 
orang yang masuk masjid 
disunnahkan mengerjakan shalat 
Tahiyyatul masjid, sunnah niat I'tikaf. 
Orang yang berhadats besar seperti 
perempuan haid atau orang yang 
junub, dilarang berdiam di masjid. 


Sedangkan di musholla, tidak ada 
kesunnahan shalat Tahiyyatul 
musholla. Juga tidak ada kesunnahan 
'tikaf dan tidak ada larangan bagi 


orang yang berhadats besar untuk 
berdiam di musholla. 


Lihat: /'anatut Tholibin, juz. Ill, hal. 
160, Tagrirotus sadidah, hal. 461 


41. GUSI BERDARAH 


Soal: Bagaimana solusi bagi orang 
yang sholat sedangkan gusinya sering 
berdarah, padahal darah termasuk 
najis ? Terima kasih. 


Jawab: 

Apabila sulit dibersihkan karena 
terus keluar darah, maka hukumnya 
dimaafkan (ma'fu). 


Lihat: Hasyiyah asy-syirwani. Juz.I. 
Hal. 294, Hasyiyh Al-Jjamal. Juz. L.Hal. 
174. 

42. RAGU-RAGU BATAL WUDLU' 


Soal: Ustadz, saya mau nanya. Pada 
saat saya habis berwudlu' dan setiap 
kali saya ingin duduk, di bokong saya 


terasa seperti ada gelembung yang 
pecah, tapi rasanya bukan seperti 
kentut. Bagaimanakah hukumnya 
ustadz, apakah wudlu' saya batal atau 
tidak ? 


Jawab: 

Apabila anda tidak yakin keluar 
sesuatu seperti kentut, tetapi hanya 
perasaan was-was atau ragu-ragu 
saja, maka itu tidak membatalkan 
wudlu'. Perasaan demikian tergolong 
was-was yang tidak baik. 


43. OBAT PENYAKIT WAS-WAS 


Soal: Ustadz, saya punya masalah. 
Setiap mau wudlu shalat, saya selalu 
waswas. Saya sudah minta tolong 
pada seorang ulama tapi tidak 
berhasil. Saya minta saran antum 
ustadz ? 


Jawab: 


Imam Ibnu Hajar al-Haitami 
pernah ditanya mengenai cara 
mengatasi penyakit waswas. Beliau 
berkata: “Obat yang paling berguna 
untuk menghilangkan waswas 
adalah berpaling dari perasaan 
waswas Itu, meski pun di dalam hati 
masih ada perasaan waswas itu. 
Karena jika perasaan itu diabaikan, 
maka dalam waktu dekat ia akan 
menghilang seperti yang telah 
dibuktikan oleh beberapa orang yang 
telah mendapat petunjuk (sembuh 
dari waswas). Ada pun orang yang 
menuruti perasaan waswas itu, maka 
tidak akan hilang dan akan terus 
bertambah sampai membawanya 
pada tingkah laku orang-orang yang 
gila bahkan lebih jelek, seperti bisa 
kita saksikan pada orang-orang yang 
terkena penyakit waswas.” 


Imam Izzuddin bin Abdussalam 
berkata: “Obat penyakit waswas 


adalah meyakini bahwa hal itu adalah 
dari setan. Dan sesungguhnya Iblis 
yang telah memasukkannya. Maka 
perangilah.” 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: : : 
adal: JK a ssi Sl 
“Untuk wudlu ada setan (yang 
bertugas mengganggu) namanya 
adalah Walhan.” HR.turmudzi. 


Imam Ibnu Hajar menuturkan 
beberapa doa untuk menghilangkan 
was-was. Di antaranya diriwayatkan 
dari Ibnu Sinni dari jalur Aisyah 
radliyallahu anha bahwa Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda: 
aUi kal : Jali ag 5g gE ba 

a åts IS 615, G digs 
“Barangsiapa menderita penyakit 
waswas maka ucapkanlah: a U Čsl 
ad w35 tiga kali. Maka akan 
menghilangkannya.” 


Dalam Hadits yang lain: 
ai, II Al 55 So AI aew GE 
L; ¿JU lis pe Ser 
sun Jl; 39 Sai al all Jowj 
Sla KADA uk s aal E 
S5 a JE d lasa JI5 : Jl Jati 
INI Jas ako all 53555 Asi pE 
áll 225315 Gih KAEH Jb IA Lag 
Diriwayatkan dari Sa'id Al-Jurayri dari 
Abi Al-'Ala' bahwa sesungguhnya 
Utsman bin abi Al-'Ash mendatangi 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam. lalu berkata: “Wahai 
Rasululllah, sesungguhnya setan 
telah menghalang-halangi antara 
aku dan shalat serta bacaanku. 
Setan itu manggangguku.” Maka 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: “Itu adalah setan, 
namanya Khinzab (sebagian ulama 
membaca Khanzab). Apabila kamu 


merasakannya, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah darinya, 
dan tiupkanlah ke arah kiri tiga kali.” 


Berkata Utsman: “Maka aku 
melakukannya dan Allah 
menghilangkannya dariku 4 


(HR.Muslim). 


Sebagian ulama berkata: 
“Barangsiapa mempunyai penyakit 
waswas, maka mintalah 


perlindungan kepada Allah dari setan 
dan bacalah tiga kali doa: . 
P aid Yo o XL 3521 al PAT 

Sg 
“Ya Allah aku berlindung kepadaMu 
dari setan waswas Khinzab.” 


Imam Abu Al-hasan Al-Syadzili 
pernah mengajarkan amalan kepada 
para pengikutnya yang menderita 
penyakit waswas. Beliau berkata: 
“Barangsiapa merasa waswas, maka 
letakkan tangan kananya di atas 


dadanya, kemudian ucapkanlah 
tujuh kali: a 
Jua SIS wa GIH Okay 
lalu bacalah ayat al- -Qur' an: Š 
SIS lag M5 ala öls Aa Lag ò| 
jji Ul ale 
Lakukan itu sebelum Takbir shalat. 


Imam Nawawi menukil perkataan 
sebagian ulama bahwa sunnah 
hukumnya bagi yang menderita 
penyakit waswas dalam berwudlu 
atau shalat untuk membaca kalimat 
Tauhid : JI Y| aJl] Ykarena apabila 
setan mendengar kalimat Dzikir ia 
akan lari menjauh. Sedangkan 
kalimat Tauhid adalah induk dari 
Dzikir. 


Lihat: Fatawa Ibnu Hajar, juz. 1, 
him. 149-150, Barigoh Mahmudiyah, 
juz . 4, him. 230, Tuhtatu al-Habib, 
Juz 2, him. 18-19, Syarah Shahih 
Muslim, juz 4, him. 156 


44. HUKUM SEMIR RAMBUT 


Soal: Saya laki-laki umur 42 tahun. 
Apa hukumnya menyemir rambut 
dengan warna hitam (meski pun dari 
bahan alami) ? Sahkah ibadah shalat 
saya ? 


Jawab: 

Bagi laki-laki diharamkan memakai 
pewarna rambut (semir) warna hitam 
kecuali dalam peperangan 
menghadapi kaum kafir, dengan 
tujuan agar kelihatan gagah sehingga 
dapat menggetarkan hati musuh. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: 
ul 31 9 Usia 285 TES 
au OS y ela)! Jolz5s dlu 

gl) sal olgj KAI 
“Kelak pada akhir zaman terdapat 
kaum yang mewarnai rambutnya 
dengan warna hitam sebagaimana 
tembolok burung dara. Mereka kelak 


tidak akan merasakan bau 
surga.”( HR.Abu Dawud). 


Jika bahan semir bukan tergolong 
bahan yang dapat menghalangi 
sampainya air pada bagian yang 
wajib dibasuh ketika bersuci dari 
hadats, maka shalatnya sah. 


Lihat: Ghoyatul bayan hal : 40. 
45. KENTUT DI TENGAH WUDLU' 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. Jika 
seseorang yang sedang berwudlu' 
tidak sengaja buang angin (kentut), 
apakah ia harus mengulangi 
wudlu'nya kembali dari awal ? 


Jawab: 

Benar, Yang bersangkutan harus 
mengulangi wudlu'nya lagi dari awal. 
Buang angin termasuk salah satu yang 
menyebabkan batalnya wudlu' meski 
pun tidak disengaja. 


46. HUKUM KENTUT DI TENGAH 
MANDI WAJIB 


Soal: Ustadz, maaf saya mau tanya. 
Bagaimana hukumnya jika ketika 
mandi wajib seperti mandi junub, kita 
kentut, kencing atau tanpa sengaja 
menyentuh kemaluan sebelum air 
mengenai seluruh badan. Apakah 
hukum mandinya batal dan wajib 
mengulang dari awal lagi ? 


Jawab: 

Hadats itu ada dua macam. 
Pertama hadats besar seperti junub, 
haid, nifas. Yang kedua hadats kecil 
seperti kentut, kencing, memegang 
kemaluan, bersentuhan dengan lawan 
jenis yang bukan mahrom dan lain- 
lain. Hadats besar mewajibkan mandi 
sedangkan hadats kecil mewajibkan 
wudlu'. Oleh karena itu, hadats besar 
dan hadats kecil memiliki cara 
tersendiri dalam menghilangkannya. 


Orang yang sedang mandi untuk 
mensucikan diri dari hadats besar, 
tidak wajib berada dalam keadaan 
suci dari hadats kecil misalnya 
kencing atau kentut di tengah mandi 
hadats besar tadi. Hukum mandinya 
tetap sah namun harus wudlu' untuk 
meghilangkan hadats kecilnya. 


Menurut pendapat yang kuat 
dalam madzhab Syafi'i, hukum 
hadats kecil dapat tercakup dalam 
hadats besar. Artinya, jika seseorang 
yang dalam keadaan hadats besar 
sekaligus hadats kecil, lalu mandi 
untuk menghilangkan hadats besar, 
maka otomatis hadats kecilnya juga 
ikut terangkat. Yang harus diingat, 
selama mandi atau setelah mandi 
tdak melakukan sesuatu yang 
menyebabkan timbulnya hadats 
kecil. 


Lihat: Tagrirotus sadidah. Hal. 122. 


47. CARA SHALAT BAGI ORANG 
YANG TUBUHNYA SELALU 
NAJIS 


Soal: Ibu saya (75 tahun) terkena 
stroke. Selama ini beliau tidak shalat 
karena tubuhnya selalu terkena najis 
(kencing). Saya harus bekerja 
sehingga tidak bisa setiap waktu 
shalat membantu membersihkannya. 
Mohon penjelasan antum Ustadz ? 


Jawab: 

Menurut madzhab Syafii, kewajiban 
shalat fardlu lima waktu berlaku 
sepanjang kesadaran (akal) masih 
ada. Bagi orang yang normal ini harus 
dilaksanakan dengan berdiri. Bagi 
yang tidak mampu, dilaksanakan 
dengan duduk. Jika tidak mampu juga, 
dapat dilaksanakan dengan cara tidur 
miring menghadap kiblat. Jika ini pun 
tidak dapat dilakukan, boleh tidur 


terlentang. Bahkan dengan isyarat 
kerdiPan mata, sampai dengan 
membayangkan gerakan shalat dalam 
pikiran. 


Munurut madzhab Syafi'i, salah 
satu syarat sah shalat adalah suci 
dari hadats besar dan hadats kecil 
serta suci pakaian, badan dan 
tempat dari najis. Namun jika tidak 
mampu bersuci dari hadats atau 
najis karena kondisi yang tidak 
memungkinkan, tetap wajib 
mengerjakan shalat sesuai 
kemampuan meski pun pakaian dan 
badan najis, berhadats atau tidak 
bisa menghadap kiblat. Menurut 
madzhab Maliki, suci dari najis bukan 
syarat sahnya shalat. Artinya, meski 
pun terdapat najis pada pakaian, 
badan atau tempat shalat, hukum 
shalat tetap sah. 


Dengan demikian, karena sakit dan 
sulit untuk bersuci dari hadats, ibu 
anda tetap harus mengerjakan shalat 
dengan mengikuti madzhab Maliki 
sehingga hukum shalatnya sah. 


Lihat: Hasyiyah Bughyatytul 
Mustarsyidin. Juz. Il. Hal. 278-279, 
Hasyiyah Ad-dusugi ʻala Syarhil 
kabir. Juz. I. Hal. 69. 


48. HUKUM ONANI / 
MASTURBASI 


Soal: Ustadz, bagaimana hukum 
masturbasi yang dilakukan remaja 
karena kebanyakan remaja beralasan 
daripada zina ? 


Jawab: 

Onani atau masturbasi adalah 
salah satu perbuatan dosa besar. 
Raulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: : 


SV olg 87 SI H2 bsla 


“Dilaknat orang yang menikahi 
tangannya (onani/masturbasi)”. (HR. 
Al-Azadi) 


Diceritakan dari Atho’ bin Abi 
Robah: Sesungguhnya orang yang 
melakukan onani/ masturbasi kelak 
di hari kiamat tangannya akan 
membesar seperti sedang 
mengandung. 


Ada pun alasan takut berzina 
karena tidak dapat menahan 
syahwat, Islam menganjurkan untuk 
berpuasa untuk mengurangi syahwat 
dan bukan dengan onani atau 
masturbasi. 

Lihat: /s'adur rofig. Juz.ll. Hal. 109. 
Talkhishul khobir. Juz. lll. Hal. 381. 
Panatut tholibin. Juz. III. Hal. 255. 


49. HUKUM MEMBASUH KAKI 
PALSU 


Soal: Apakah wajib membasuh 
anggota wudhu' yang palsu dan 
bagaimana cara bertayammum dari 
hadats besar ? 


Jawab: 

Jika yang dimaksud dengan anggota 
palsu adalah bagian tubuh pasangan 
seperti kaki palsu atau tangan palsu 
yang terbuat dari bahan plastik atau 
lainnya, maka hukumnya tidak wajib 
dibasuh karena bukan tergolong 
anggota badan. Ada pun tata cara 
tayammum dari hadats besar sama 
dengan tata-cara tayammum hadats 
kecil. 


50. MENSUCIKAN BAGIAN 
TUBUH YANG DIPERBAN 


Soal: Ustadz, bila kita punya luka 
diperban di daerah yang bukan 
anggota wudlu dan tidak boleh kena 
air, kita kan masih bisa wudlu 
dengan air. Tapi ketika ihtilam apa 


boleh kita tayammum sebagai ganti 
mandi wajib ? Karena kan ada luka 
yang diperban yang tidak boleh kena 
air tadi. 


Jawab: 

Cara mandi wajibnya tetap harus 
membasuh seluruh anggota badan 
yang tidak terluka. Sedangkan 
bagian yang terluka dan dibalut 
perban wajib diusap bagian luarnya 
dengan air dan diganti dengan 
tayammum. Artinya, disamping wajib 
mengusap bagian luarnya dengan 
air, juga wajib melaksanakan 
tayammum sebagai ganti dari 
basuhan anggota tubuh yang terluka 
dan yang tertutup perban karena 
tidak bisa terkena air. Hukum ini 
berlaku jika bagian luka tersebut 
memang benar-benar tidak boleh 
terkena air menurut orang yang ahli 
di bidangnya seperti dokter. Mungkin 
hal ini beresiko atau memperlambat 


kesembuhan. Bagian yang diperban 
harus benar-benar hanya menutupi 
bagian luka dan sekitarnya yang 
dibutuhkan untuk menutupi luka. Jika 
bagian luka masih memungkinkan 
terkena air atau yang diperban 
melebihi dari yang dibutuhkan, maka 
wajib dilepas untuk dibasuh dengan 
air. 


Tayammum dalam cara bersuci di 
atas hanya berlaku untuk satu kali 
shalat fardlu. Artinya, setelah bersuci 
dengan cara di atas tetap wajib 
mengerjakan tayammum lagi meski 
pun tidak mengerjakan sesuatu yang 
menyebabkan batalnya wudlu'. 


Ada pun shalat yang dilaksanakan 
selama bersuci dengan cara di atas, 
hukumnya sah dan tidak wajib 
diulangi jika pada saat memasang 
perban dalam keadaan suci dari 
hadats. Berbeda halnya jika pada saat 


memasang perban seseorang berada 
dalam keadaan berhadats, maka 
shalatnya wajib diulangi. 


Lihat: Tuhfatul Habib. Juz. Hal. 299- 
300. 


51. MANDI JUNUB DULU ATAU 
BUANG AIR BESAR 


Soal: Ustadz, mau nanya. Kalau kita 
mau mandi junub tapi kita mau buang 
air besar, mana yang harus 
didahulukan ? Sebelumnya terima 
kasih banyak ustadz. 


Jawab: 
Tidak ada yang harus didahulukan 
dari keduanya. Yang perlu 


diperhatikan, dalam mandi wajib ini 
seluruh anggota badan bagian luar 
wajib terbasuh. Diantara anggota 
badan yang wajib dibasuh adalah 
bagian dari dubur yang keluar 
menjulur ketika sedang buang air 


besar, karena yang demikian itu 
termasuk anggota tubuh luar yang 
harus terbasuh ketika mandi wajib. 


52. SALAT PAKAI BAJU NAJIS 


Soal: Apakah sah shalat seseorang 
yang di pakaiannya ada najis 
semacam darah, tapi selama shalat 
ini dia tidak tahu adanya najis itu ? 


Jawab: 

Hukum shalatnya tidak sah dan 
wajib diulangi lagi. Akan tetapi yang 
bersangkutan tidak berdosa karena 
dia tidak tahu. Jika najis tersebut 
diketahui setelah keluar waktunya 
shalat, maka wajib di godlo'. Jika 
diketahui ketika masih dalam waktu 
shalatnya, wajib diulang. 


53. BABI HARAM MUTLAK 


Soal: Ustadz, ana mau nanya.. Kita 
sebagai umat muslim diharamkan 
untuk memakan daging babi. 


Menurut penelitian, daging babi itu 
memang sangat berbahaya karena 
terdapat cacing pita yang 
membahayakan tubuh. Kalau 
misalnya cacing pita itu dihilangkan, 
bagaimana hukumnya ? 


Jawab: 

Seluruh ulama telah bersepakat 
atas hukum haramnya makan daging 
babi secara mutlak. Hukum haramnya 
makan daging babi bukan didasarkan 
kepada hasil penelitian bahwa didalam 
daging babi mengandung cacing pita 
yang dapat membahayakan tubuh, 
akan tetapi berdasar firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala: 

sa Ass ala Hata) Ke 2 JS 
Diharamkan bagimu D 
bangkai, darah, dan daging babi. 
(OS. Al-Maidah:3). 


Dengan demikian, ada atau tidak 
adanya cacing pita di dalam daging 


babi, tidak mempengaruhi pada 
hukum haramnya makan daging babi. 


54. WUDLU' TIDAK BACA DO'A 


Soal: Apakah sah orang yang 
berwudlu' apabila setelahnya tidak 
membaca do'a setelah berwudlu'? 


Jawab: 
Hukum membaca do'a setelah 


wudlu' adalah sunnah bukan wajib. 
Oleh karenanya tidak membaca doa 
setelah wudlu' tetap membuat wudlu' 
sah. 


55. OBAT DARI TANDUK RUSA 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Bagaimana hukumnya tanduk rusa 
yang dipotong dari rusa hidup untuk 
diproses sebagai bahan dasar obat 
tertentu ? 


Jawab: 


Bagian tubuh yang dipotong dari 
hewan yang masih hidup seperti 
tanduk hukumnya najis, kecuali bulu 
hewan yang halal dimakan hukumnya 
SUCI. 


56. TAHLILAN TIDAK WUDLU' 


Soal: Saya mau tanya. Dalam Islam 
apabila kita akan tahlilan kemudian 
baca surat Yasin tapi kita tidak 
wudlu', apakah dosa ? 


Jawab: 

Yang diharamkan bagi orang yang 
berhadats kecil adalah memegang 
atau membawa al-gur'an. Sedangkan 
hukum membaca ayat algu'an atau 
membaca dzikir bagi yang berhadats 
kecil adalah boleh, meskipun secara 
etika kurang tepat. Hukum wudlu' 
untuk membaca Al-Our'an adalah 
sunnah bukan wajib. Berbeda 
dengan orang yang berhadats besar, 


baginya diharamkan membaca ayat 
Al-Qur'an sebelum bersuci. 


Dengan demikian, meskipun 
sedang berhadats kecil, membaca 
tahlil dan surat Yasin tanpa 
membawa atau memegang Al-Qur'an 
hukumnya adalah boleh, akan tetapi 
tidak afdlol karena salah satu etika 
berdzikir adalah suci dari hadats 
kecil. 


Lihat: Thfatul Habib. Juz. I. Hal. 178. 
57. SUJUD SYUKUR WAKTU HAID 


Soal: Saya mau tanya. Apakah boleh 
seorang perempuan dalam keadaan 
haid melakukan sujud syukur ? 


Jawab: 
Syarat sahnya sujud syukur harus 


menutup aurat, suci dari najis, hadats 
besar dan hadats kecil sebagaimana 
dalam shalat. Oleh karenanya 
perempuan yang sedang haid tidak 


boleh melakukan sujud syukur 
sebagaimana juga tidak boleh 
melaksanakan shalat. 


Lihat: Mughnil muhtaj. juz | hal. 448 


58. WUDLU’ DENGAN AIR 
HANGAT 


Soal: Ustadz saya mau tanya. Apakah 
boleh orang mandi junub atau orang 
wudlu' akan shalat memakai air 
hangat yang di masak dulu ? 


Jawab: 
Mandi atau wudlu' menggunakan 


air hangat yang di masak hukumnya 
adalah sah dan diperbolehkan. 


59. HUKUM MINYAK BULUS 


Soal: Ana mau tanya, hewan bulus itu 
haram apa tidak ? Soalnya ada teman 
saya yang memakai minyaknya untuk 
diusapkan pada kulitnya dengan 


tujuan kulitnya tetap kencang walau 
sudah tua. 


Jawab: 

Hewan bulus tergolong hewan 
yang diharamkan dimakan. Hukum 
minyak yang di buat dari bulus adalah 
najis. 

60. TIDUR MENYEBABKAN 

HADATS KECIL 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. Sah 
atau tidak shalat yang kita kerjakan 
tanpa mandi terlebih dahulu. Misalnya 
sehabis bangun tidur, membersihkan 
muka dan wudlu' saja ? 


Jawab: 


Tidur adalah salah satu dari sebab 
hadats kecil. Cara menghilangkan 
hadats kecil adalah dengan wudlu', 
bukan mandi. Sedangkan cara bersuci 
dari hadats besar, seperti keluar mani, 
adalah dengan mandi. Dengan 


demikian, untuk mengerjakan shalat 
setelah bangun tidur, cukup dengan 
berwudhu' saja. 


61. KEWAJIBAN NIAT DALAM 
TIAP IBADAH 


Soal: Ana mau tanya, setiap amalan 
yang mengandung unsur ibadah 
harus disertai niat, seperti wudhu' 
harus dengan air (bukan musta'mal), 
kenapa mencuci pakaian & istinja' 
harus pakai air (bukan musta'mal), 
sebagaimana diketahui kedua hal 
tersebut bukan ibadah karena tidak 
wajib niat ? 


Jawab: 

Saya tidak begitu jelas dengan 
maksud pertanyaan antum. Barangkali 
yang antum maksudkan, mengapa 
dalam istinja' dan mencuci pakaian 
dari najis tidak disyaratkan harus 
disertai niat. Jika demikian yang antum 
maksudkan, maka jawabannya adalah 


sebagai berikut. Ada dua macam 
kewajiban dalam agama. Kewajiban 
dalam bentuk amalan yang harus 
dikerjakan, dan kewajiban dalam 
bentuk perbuatan yang harus 
ditinggalkan. 


Niat menjadi syarat dalam 
kewajiban yang berbentuk amalan 
yang harus dikerjakan, seperti shalat, 
haji, zakat dan lain-lain. Sedangkan 
kewajiban dalam bentuk perbuatan 
yang harus ditinggalkan, maka tidak 
harus disertai niat, seperti 
meninggalkan maksiat dan lain-lain. 
Dalam arti jika seseorang telah 
meninggalkan perbuatan-perbuatan 
maksiat, maka dengan sendirinya ia 
telah menjalankan perintah 
meninggalkan maksiat, meskipun 
tanpa ada niat untuk meningglkannya, 
hanya saja, jika dalam kondisi ada 
dorongan untuk melakukakn 
perbuatan maksiat, lalu ia menahan 


keinginannya dengan disertai niat 
untuk mengikuti perintah agama, 
maka ia mendapatkan pahalanya, tapi 
jika tanpa disertai niat, maka ia tidak 
mendapat pahala, meskipun telah 
memenuhi perintah meninggalkan 
perbuatan maksiat. 


Adapun mengenai pertanyaan 
antum mengapa istinja’ dan mencuci 
pakaian (dari najis) tidak harus ada 
niat ? Jawabannya adalah, karena 
istinja’ dan mencuci najis adalah 
bagian dari kewajiban untuk 
menghindar dari sesuatu yang najis, 
sehingga bukan tergolong kewajiban 
dalam bentuk perbuatan yang harus 
dilakukan, terbukti jika najis yang 
melekat pada badan atau pada baju 
yang akan dikenakan terhapus oleh air 
dengan sendirinya, seperti terkena 
hujan, maka sudah mencukupi dan 
menjadi suci, berbeda dengan 
kewajiban shalat, haji, zakat, yang 


harus dilakukan dengan niat, atau 
maksud untuk menjalankan perintah 
agama. Meskipun demikian, sebagian 
ulama mengkategorikan bersuci dari 
najis bagian dari kewajiban dalam 
bentuk amalan yang harus dilakukan, 
sebab pada umumnya bersuci dari 
najis membutuhkan aktifitas tertentu 
seperti mencuci, istinja' dan lain-lain, 
sehingga layak digolongkan dalam 
kewajiban yang model amalan. Oleh 
karenanya menurut pendapat 
tersebut, istinja' dan bersuci dari najis 
tidak sah jika tidak disertai niat. 


Lihat: Asybah wa al-Nadhoir hal: 14. 
62. SHALAT DI KUBURAN 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. Apa 
hukumnya shalat fardhu atau shalat 
sunnah di samping kuburan ? Atas 
jawabannya kami ucapkan terima 
kasih. 


Jawab: 

Shalat di samping kuburan, jika 
telah memenuhi semua 
persyaratannya, hukumnya adalah 
sah. Rasulullah bersabda : 


2 $ -W p — — -Í 
703 lx TI sjaals sol ål gal 
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“Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
melaknat orang Yahudi dan Nasrani 
yang telah menjadikan makam para 
Nabi mereka sebagai tempat 
sesembahan”. (HR. Bukhori dan 
Muslim). 


Yang dimaksud oleh hadits di atas 
adalah menjadikan kuburan sebagai 
sesembahan, seperti ritual yang 
dijalankan dalam agama Yahudi dan 
Nasrani. Mereka bersujud kepada 
kuburan Nabi mereka. Sedangkan 
membangun masjid di samping 
kuburan, atau shalat di samping 


kuburan dengan menghadap Kiblat 
dan menyembah Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala tanpa ada sedikit pun 
maksud menyembah kuburan 
hukumnya boleh, bukan seperti yang 
dimaksudkan dalam hadits di atas. 
Bahkan kuburan Nabi Ismail 'alaihi as- 
salam ada di dalam Masjidi Haram. 


Lihat: Faydlul Qodir, juz, 5, hlm, 251. 


63. BERMAKMUM KEPADA YANG 
QODHO 


Soal: Saya mau tanya. Sahkah shalat 
Ada’ makmum kepada orang shalat 
Qodho dan bagaimana hukumnya ? 


Jawab: 

Hukum makmum shalat Ada’ 
kepada orang yang shalat Qodlo' atau 
sebaliknya sah, tetapi tidak mendapat 
kesunnahan berjama'ah. 


Lihat: /anatut tholibin. Juz.II hal. 4 


64. IMAM MENINGGALKAN 
TASYAHUD 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. Ketika 
waktunya duduk Tasyahhud awal, 


Imam shalat lupa tidak 
mengerjakannya. Ketika posisi sudah 
berdiri, makmum mngucapkan 


“Subhanalloh” dan tidak ada yang 
mengikuti berdirinya Imam. Apa yang 
seharusnya dilakukan Imam pada 
kondisi seperti ini ? 


Jawab: 

Hukum Tasyahhud atau Tahiyyat 
Awal adalah sunnah Ab'ad bukan 
rukun shalat, yakni sunnah yang jika 
ditinggalkan baik secara sengaja atau 
tidak sengaja bisa diganti dengan 
Sujud Sahwi. Seharusnya, jika Imam 
lupa tidak melakukan Tahiyyat Awal, 
makmum harus mengikuti Imam 
berdiri. Kemudian jika Imam ingat, dia 
disunnahkan melakukan Sujud Sahwi 


diikuti oleh makmum. Jika Imam tidak 
melaksanakan Sujud Sahwi, makmum 
disunnahkan untuk melakukan Sujud 
Sahwi sendiri meski pun tidak beserta 
Imam. 


Apabila makmum melakukan 
Tahiyyat Awal, sedangkan Imam tidak 
melakukannya, baik secara sengaja 
atau tidak sengaja, maka shalat si 
makmum batal karena tidak mengikuti 
Imam. 


Lihat: /anatut Tholibin juz 1, him. 
205, dan juz 2.him. 30 


65. SHALAT FARDLU MAKMUM 
KEPADA SHALAT SUNNAH 


Soal: Ustadz, ana punya dua 
pertanyaan: 1.Bagaimana hukumnya 
kalau kita lagi shalat Rowatib tiba-tiba 
di pertengahan raka'at ada yang 
makmum ke kita tapi niatnya dia 
bertujuan shalat wajib ? 2. Ana sering 


shalat dalam keadaan berisik. Sahkah 
jika pake ear plug (penutup kuping) 
dengan tujuan mengurangi 
kegaduhan. 


Jawab: 

Hukum shalat wajib makmum 
dengan imam shalat sunnah Rawatib 
adalah sah dan bagi makmum yang 
shalat fardlu mendapat fadlilahnya 
jama'ah. Sedangkan hukum 
menyumbat kuping dengan ear plug 
agar tidak terganggu suara gaduh, 
hukumnya boleh dan tidak 
membatalkan shalat. 


Lihat: Hasyiyah Al-Oulyubi juz.1, hlm. 
255, Tuhfatul Habib juz 2, hlm. 123. 


66. SHALAT ORANG YANG 
KENCING BERDIRI 


Soal: Pak Ustadz, apakah sah shalat 
orang yang kencingnya sambil 
berdiri ? 


Jawab: 

Para ulama berbeda pendapat 
mengenai hukum kencing sambil 
berdiri tanpa ada alasan. Menurut 
madzhab Syafi'i hukumnya makruh, 
berdasar hadits dari Jabir radliyallahu 
anhu: 


Ol alws sesi sea 
dan 32b 291 Ola b JAH JI 


“Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam melarang laki-laki kencing 
sambil berdiri.” (HR. Ibnu Majah dan 
Bayhagi). 

Ini juga didukung dengan hadits 
dari Sayyidah A'isyah radliyallahu 
anha: 


o sad all olo Sl Ol 2S5 ba 
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“Siapa yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
kencing sambil berdiri, maka jangan 
mempercayai mereka. Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam tidak 
pernah kencing kecuali dengan 
duduk.” (HR. Ahmad, Turmudzi, Ibnu 
Majah dan Bayhaqi). 


Hukum keabsahan shalat tidak ada 
hubungannya dengan cara kencing 
seseorang. Selama syarat dan rukun 
shalat terpenuhi, seperti suci dari najis 
dan hadats, menutup aurat, 
menghadap Kiblat dan lain-lain, maka 
shalatnya sah. 


67. BACAAN YANG 
DISUNNAHKAN SETELAH 
SHALATJUM'AT 


Soal: Saya pernah baca di buku, 
katanya kalau habis salam dari shalat 
Jum'at kita tidak merubah posisi duduk 
hingga membaca Al-fatihah Al-ikhlas 


dan mu'awwidzatain masing-masing 
tujuh kali. Katanya terdapat pahala 
yang besar. Apa benar demikian 
ustadz ? Mohon penjelasannya. Terima 
kasih. 


Jawab: 

Benar berdasarkan hadits: 

JUS :cJLö Leis UI oj ae yg 
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Dari “Aisyah radliyallahu anha berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: “Barangsiapa 
setelah shalat Jum'at membaca surat: 
ala Oya 3521 JS 351 dilan Jidan ¿Ló 
il & 31 masing-masing tujuh 
kali, maka Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala akan menjaganya dari segala 


perbuatan jelek sampai hari Jum'at 
berikutnya. (HR.Ibnu Sunni). 
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x Sta 
Dari Anas radliyallahu anhu bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersabda: 
“Barangsiapa setelah Imam salam 
dari shalat Jum'at sebelum merubah 
posisi duduknya membaca surat 
fatihah, 1 Ula; $ JA dan surat 
mu awwidzatain (adal! op 3,21 J8 dan 
wil Sp 3,21 J8) masing-masing tujuh 
kali, maka Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala mengampuni dosa yang telah 
lewat dan yang akan datang serta 
diberi pahala sebanyak hitungan 


orang yang beriman kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya. 
(HR.Ibnu Mundzir). 


Kemudian setelah itu, disunnahkan 
pula membaca doa: 
aay Li duso GS Sal Li Ios U Saë U Adi) 
Uais ¿Lol js OS Io cie! 3 3923 Ls 
Dinar Yg Sit lang JJ laan byat 


Dibaca sebanyak empat kali. 


Lihat: Bughyatul mustarsyidin, him. 
84, Tuhfatul muhtaj, juz.2, hlm. 464, 
Ihya' ulumiddin, juz. 1 him. 171, 
Tuhfatul habib, juz.2, hlm. 205. 


68. CARA MENGENAKAN RIDA' 


Soal: Ustadz saya mau tanya. Rida' 
yang benar itu ditaruh di satu 
pundak apa di kalungkan ? 


Jawab: 


Cara mengenakan rida’ bisa 
dikalungkan atau diletakkan di atas 
salah satu pundak kanan atau kiri. 


Lihat: Bughyatul Mustarsyidin, him. 
87. 


69. OUNUT NAZILAH 


Soal: Ustadz, akhir-akhir ini banyak 
yang menganjurkan melakukan 
Ounut Nazilah. Sebenarnya 
hukumnya bagaimana ustadz, dan 
bacaannya seperti apa ? 


Jawab: 

Ada tiga macam Qunut yang 
disunnahkan. Pertama, Qunut dalam 
shalat Subuh. Kedua, Qunut ketika 
shalat Witir pada paruh kedua bulan 
Ramadhan. Ketiga, Qunut Nazilah, 
yaitu Qunut yang dibaca pada shalat 
lima waktu saat i'tidal raka'at terakhir. 
Ounut Nazilah sunnah dibaca pada 
saat ada musibah yang menimpa 


ummat Islam seperti peperangan, 
wabah penyakit dan lain-lain. Lafadz 
Ounut Nazilah tidak ada yang khusus. 
Bisa dengan lafadz Ounut Subuh atau 
menyesuaikan dengan keadaan, 
misalnya: 
Jslo yg wi ji ag 
si Je a mod Wa) | HAKI 
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Lihat: Hasyiyah Al-Syirwani, juz, 2, 
him. 68. 
70. SHALAT MEMAKAI MASKER 


Soal: Ustadz, saya izin bertanya. Apa 
hukum shalat memakai masker yang 
menutupi hidung dan memakai 
sarung tangan ? 


Jawab: 


Sebenarnya shalat memakai 
masker hukumnya sah. Namun ada 
kesunnahan yang ditinggalkan dan 
kemakruhannya, yaitu menempelkan 
hidung secara terbuka pada tempat 
sujud ketika mengerjakan sujud, 
sementara sujud tanpa menempelkan 
hidung hukumnya makruh. Di samping 
itu, hukum shalat dengan menutup 
mulut hukumnya makruh. 


Lihat: Hasyiyah Tarmasi, juz 3, him. 
36, 324 


71. TIDAK SHALAT JUMAT 


Soal: Sudah beberapa kali saya 
tidak bisa melakukan Shalat Jumat 
karena tidak ada masjid yang buka 
untuk Shalat Jumat. Apakah saya 
berdosa ? 


Jawab: 
Jika di satu daerah tidak terdapat 
jamaah Shalat Jum'at, padahal 


semestinya mereka wajib 
melaksanakan Shalat Jum'at karena 
tidak ada udzur yang 
memperbolehkan meninggalkan 
Shalat Jum'at, sementara ia bukan 
tergolong orang yang boleh 
meninggalkan Shalat Jum'at sebab 
udzhur, maka ia wajib mengerjakan 
shalat Dhuhur ketika sudah dipastikan 
ia tidak menemukan jamaah Shalat 
jum'at . Menurut Imam Ibnu Hajar, 
shalat Dhuhur dilaksanakan di akhir 
waktu sekira tidak cukup untuk 
melaksanakan Dua Khutbah dengan 
bacaan yang wajib saja, dan 
peaksanaan dua rakaat Shalat jum'at. 
Menurut Imam Romli, jika sudah dapat 
diketahui dari kebiasaan di tempat 
tersebut tidak terdapat jamaah Shalat 
Jum'at, boleh mengerjakan shalat 
Dhuhur meski pun tidak di akhir 
waktu. Apabila mengerjakan shalat 
Dhuhur tidak memenuhi ketentuan di 


atas, maka shalatnya tidak sah dan 
mereka semua berdosa . 


Jadi, Jika masjid tempat Shalat 
Jum'at ditutup dan tidak dapat 
melaksanakan Shalat jum'at di tempat 
lain padahal ia sehat, maka ia wajib 
mengganti dengan shalat Dhuhur 
setelah dipastikan ia tidak dapat 
melakukan Shalat jum'at seperti 
dijelasankan di atas. 


Lihat: Hasyiyah At-Tarmasi, juz 4, 
him. 197. Umdatul Mufti wal Mustafti, 
juz 1, him. 162. 


72. JAMAAH BERJARAK 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. 
Karena munculnya Covid 19 di desa 
saya, berjamaah di masjid dikasih 
jarak 1 meter. Dalam pemahaman 
saya yang awam, bukankah dalam 
berjamaah seharusnya kita 
merapatkan barisan. Selain itu, 


tepat di belakang imam tidak ada 
makmumnya, padahal semestinya 
kan ada agar bisa menggantikan 
Imam jika terjadi sesuatu. 
Pertanyaan saya, bagaimana hukum 
shalat berjamaah seperti itu ? 


Jawab: 

Pelaksanaan shalat jama'ah 
dengan barisan yang tidak rapat 
seperti yang anda tanyakan 
hukumnya sah. Namun para ulama 
berbeda pendapat mengenai 
fadhilahnya. Menurut sebagian 
ulama, ini akan menghilangkan 
fadhilah jama'ah. Menurut sebagian 
yang lain hanya menghilangkan 
fadhilah barisan atau shaf saja, tidak 
menghilangkan fadhilah jama'ah. 


Lihat: Hasyiyah At-Tarmasi, juz 3. 
him. 748. 


73. SHALAT 0ODLO' DAN 
SHALAT SUNNAH 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Bagaimana kalau shalat fardhu belum 
selesai digodlo”, tetapi kita 
melakukan shalat sunah Oobliyah dan 
Ba'di'yah. Apakah shalat sunat 
Oobliyah dan Bakdiyah kita diterima ? 


Jawab: 

Menurut pendapat Syekh Ibnun 
Hajar Al-Haytami, jika sholat digodlo' 
karena meninggalkan shalat karena 
ada udzur yang membolehkan 
meninggalkan shalat pada waktunya 
seperti karena pingsan, maka tidak 
wajib segera menggodlo' shalat. 
Namun sebaiknya segera digodlo' agar 
dapat segera terbebas dari 
tanggungan kewajiban. 


Sebaliknya, jika shalat yang 
ditinggalkan bukan karena udzur yang 
membolehkan menunda shalat, maka 


wajib segera menggodlo' shalat dan 
tdak boleh mengerjakan shalat 
sunnah sebelum selesai menggodlo' 
shalat wajib. 


Lihat: /'anatut Tholibin, juz 1, him. 
23. 


74. JAWABAN ISTIKHOROH 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. Saya 
sudah shalat Istikhoroh. Apakah hasil 
dari istikhoroh saya itu memang yang 
terbaik ? 


Jawab: 

Menurut pengertian bahasa, 
istikhoroh berarti mencari pilihan 
yang paling baik. Dalam istilah Islam, 
istikhoroh adalah upaya untuk 
mendapatkan petunjuk dari Alloh 
Subhaanahu wa Ta'ala agar diberi 
pilihan yang terbaik. 


Dalam hadits dinyatakan: 


plang ade MI Lo all EA OLS 
olg) legi asal S9 juni Lal 

SJ bull 
“Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam mengajarkan kepada kami 
untuk melakukan istikhoroh dalam 


(menentukan) segala hal .” (HR. 
Bukhori). 

Salah satu cara untuk 
mendapatkan petunjuk adalah 


dengan melakukan shalat istikhoroh. 
Shalat istikhoroh hukumnya sunnah. 
Setelah shalat  istikhoroh, kita 
dianjurkan tidur dalam keadaan suci 
dari hadats dengan menghadap 
kiblat. Biasanya petunjuk akan 
diperoleh melalui mimpi. Menurut 
sebagian ulama, jika dalam mimpi 
terlihat warna putih atau hijau, itu 
pertanda baik. Tapi jika terlihat warna 
hitam atau merah, maka itu pertanda 
buruk. Apa pun hasil dari istikhoroh, 


secara dhohir adalah pilihan yang 
terbaik yang ditunjukkan oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Anas bin Malik radliyallahu 
anhu: 
and aj ji Jara al, cadas IS) Gus G 
an g sal J| bi z, oli aw 
al G EREE] 515 Lis 
“Hai Anas, jika engkau berkeinginan 
akan satu hal, istikhorohlah 
(mintalah petunjuk) kepada 
Tuhanmu tujuh kali, kemudian 
perhatikan apa yang terlintas dalam 
hatimu, karena sesungguhnya 
kebaikan itu ada di dalamnya.” (HR. 
Ibnu Sunni). 


Berdasar hadits di atas, Imam Al- 
Zamlakani As-Syafi'l berkata: “jika 
setelah istikhoroh dan telah 
memperoleh petunjuk baik, maka 
kerjakanlah sesuai dengan petunjuk 


yang diperoleh, baik hatinya sudah 
lapang atau masih belum lapang, 
sebab dalam hadits di atas 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam menyatakan “di situ ada 
kebaikan.” Dalam hadits di atas 
Rasulullah tidak mensyaratkan 
hatinya harus lapang. 


Lihat: Hasyiyah Roddul Mukhtar, juz 
2, himn. 27, Hasyiyah Al-jamal, juz, 
1, himn. 492. 


75. DALIL UCAPAN AKHIR 
SALAM 


Soal: Apakah ada dalilnya ucapan 
akhir salam pada shalat Jenazah 
“ASSALAMU ALAIKUM 
WARUMAHTULLOHI WABAROKATUH” 
dan untuk ucapan salam akhir shalat 
Maktubah “ASSALAMUALAIKUM 
WAROHMATULLOH ?” Mohon 
penjelasan. 


Jawab: 

Menurut pendapat Syekh Al-Jamal 
Al-Romli dan Syekh Syarbini Al- 
Khotib, lafadz salam dalam shalat 
Janazah dan shalat lainnya tidak 
berbeda, yaitu “Assalamu 'alaikum 
wa rohmatulloh” tanpa ditambah 
“wa barokatuh.” Demikian ini 
berdasar beberapa riwayat Hadits 
yang menjelaskan shalat Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Di 
antaranya adalah: 
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Dari Ibnu Mas'ud radliyallahu anhu, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersalam dengan 
menoleh ke arah kanan dan arah kiri 


sehingga kelihatan bagian putih 
pipinya (dengan mengucapkan): 
“Assalamu'alaikum warohmatulloh, 
Assalamu 'alaikum wa rohmatulloh.” 
(HR. Abu Dawud dan Turmudzi). 

: JG logis all yo) Baku cu aU GE 
Ha Sara ea BB 

55 si Ai : Lia olwg als 
sie SAT á> j 5 Ae All, AT 
Dari Jabir bin Samuroh radliyallahu 

anhu, berkata: Kami shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam, (ketika salam) kami 
mengucapkan: “Assalamu'alaikum wa 
rohmatulloh, Assalamu'alaikum wa 
rohmatulloh.” (HR.Muslim). 


Tetapi ada sebagian ulama yang 
berpendapat sunnah menambahkan 
“Wa Barokatuh” dalam shalat Janazah 
dan lainnya karena ada riwayat yang 
menjelaskan salam Rasululah 


Shallallahu alaihi wa Sallam yang 
menambah kata-kata “wa barokatuh.” 
Di antaranya: 
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Dari Wall bin Hujr radliyallahu 
anhu: Sesunguhnya Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersalam 
dengan menoleh ke kanan (sambil 
berucap): “Assalamu'alaikum wa 
Rohmatulloh wa Barokatuh” dan 
menoleh ke arah kiri (sambil berucap): 
“Assalamu'alaikum wa Rohmatulloh 
wa Barokatuh.” (HR. Abu Dawud). 


Menurut Syekh Ibnu Hajar Al- 
Haitami, sunnah hukumnya 
menambah “wa Barokatuh” dalam 


shalat Janazah, bukan dalam shalat 
lainnya. 


Lihat: Hasyiyah Al-Bajuri. juz, 1 hlm. 
291. Tutatul Habib, juz 2, hlm. 158, 
Tuhtfatul Muhtaj, juz 2,him. 92, 
Hasyiyah Tarmasi, juz 3,hlm. 440. Al- 
majmu' Syarh Al-Muhazzab, juz 3, 
him. 459-460. 


76. SUJUD MENGINJAK SARUNG 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya 
orang shalat yang ketika sujud semua 
telapak kakinya menginjak sarung 
yang ia pakai ? 


Jawab: 


Diantara syarat sahnya sujud dalah 
terbukanya bagian dahi sehingga 
menyentuh langsung tempat sujud. 
Jika tertutup oleh songkok atau surban 
misalnya, maka sujudnya tidak sah. 
Terbukanya bagian tangan dan kaki 
bukan menjadi syarat sahnya sujud. 


Namun disunnahkan ketika sujud 
kedua tapak tangan dan telapak kaki 
tidak tertutup, misalnya karena 
menggunakan sarung tangan atau 
sarung kaki kecuali karena ada hajat 
seperti kedinginan. 


Lihat: Hasyiyah Tarmasi, juz, 3, him. 
36, 49. 


77. FADLILAH SHALAT SUNNAH 
WUDLU' 


Soal: Ana mau nanya. Apa saja 
keutamaan atau fadhilah shalat 
sunnah wudlu' ? 


Jawab: 

Kita disunnahkan mengerjakan 
shalat sunnah wudlu' dua raka'at 
setiap selesai berwudlu'. 
Kesunnahan ini berdasar hadits: 
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Abu Hurairah  radliyallahu anhu 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam berkata kepada Bilal 
radliyallahu anhu, “Ceritakan 
kepadaku amal yang paling engkau 
harapkan (memeperoleh pahala) 
dalam Islam, karena sesungguhnya di 
sorga aku mendengar suara alas 
kakimu di depanku.” Kemudian Bilal 
menjawab, “Aku tidak memeiliki amal 
yang paling aku harapkan 
(memperoleh pahala) kecuali aku 
mengerjakan shalat dengan bersuci 
itu sebagaimana shalat yang 
difardlukan kepadaku.” (HR.Bukhori). 


an hadits lain: 
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Utsman radliyallahu anhu berkata 
bahwa beliau melihat Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam berwudlu' 
kemudian beliau bersabda: 
“Barangsiapa berwudlu' 
sebagaimana  wudlu'ku ini lalu 
mengerjakan shalat dua raka'at yang 
di dalam shalat itu hatinya tidak 
berbicara (tidak mengingat urusan 
duniawi), maka dosanya yang telah 
lampau diampuni.” (HR. Muslim). 


Lihat: Al-Majmu' Syarah 
Almuhadzazab, juz.1, hal. 494, Dalilul 
falihin, juz. 3, hal. 571, Mirgotul 
Matatih, juz. 2, hal. 5, Fathul Bari, juz. 
1, hal. 348. 


78. HUKUM MEMBACA NIAT 


Soal: Ustadz, ana mau nanya. Apa 
hukum membaca niat dengan 
lafadz ? Bolehkah cuma diucapkan 
lewat hati saja ? 


Jawab: 

Sebenarnya niat itu ada di dalam 
hati. Membaca niat dalam ibadah yang 
membutuhkan niat seperti wudlu’, 
shalat, haji, puasa, zakat, hukumnya 
sunnah bukan wajib. Tujuannya agar 
membantu hati lebih berkonsentrasi 
dalam melaksanakan niat sehingga 
niatnya sah. 


Lihat: Tuhfatul Muhtaj, juz 2, hal, 13. 


79. MENYALAHI URUTAN SHAF 
JAMA'AH SHALAT 


Soal: Mau bertanya terkait shaf/ 
barisan berjama'ah bagi wanita. 
Yang benar itu bagaimana ? 


Jawab: 

Secara berurutan ke belakang, shaf 
jama'ah adalah: Laki-laki, anak kecil 
lalu jama'ah perempuan. Jadi, posisi 
jama'ah wanita seharusnya berada di 
belakang jama'ah laki-laki, bukan 
berada di samping jama'ah laki-laki. 
Jika urutan ini tidak dipenuhi, hukum 
shalatnya tetap sah. Namun menurut 
sebagian ulama tidak mendapat 
fadhilah jama'ah. Menurut ulama yang 
lain, tetap mendapat fadhilah jama'ah, 
tapi tidak mendapat fadhilah shaf/ 
barisan jama'ah. 


Lihat: Hasyiyah Attarmasi, juz 3, hal. 
748. 


80. BACA TASBIH ATAU IFTITAH 
DULU 


Soal: Afwan ya ustadz. Dalam shalat 
Hari Raya, mana yang benar, 
membaca Tasbih, Tahmid, Tahlil dan 


Takbir sebelum doa Iftitah atau 
sesudahnya ? 


Jawab: 

Urutan yang benar adalah 
membaca do'a Iftitah lebih dahulu 
baru takbir tujuh kali dan membaca 
Tasbih, Tahmid, Tahlil setelah 
masing-masing Takbir. Setelah itu 
membaca Ta'awwudz lalu Fatihah. 
Jadi, do'a Iftitah dibaca setelah 
Takbirotul Ihrom sebelum Takbir 
tujuh kali. 


Lihat: Mawhibatu dzi al-fadlol juz 3 
hal. 331, Yanatu al-Tholibin juz.1 
hal.261. 


81. SHALAT BIRRUL WALIDAIN 


Soal: Saya mau tanya, niat shalat 
Birrul walidain itu bagaimana, dan 
doa sesudah shalatnya bagaimana ? 


Jawab: 


Tata-cara shalat Birrul walidain 
seperti dijelaskan oleh imam Al- 
Ghozali dalam kitab /hya’ Ulumuddin 
adalah sesuai dengan riwayat hadits: 
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Abu Hurairah  radliyallahu anhu 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersabda: 
“Barangsiapa shalat dua rakaat pada 
malam Kamis antara Maghrib dan 


Isya, setiap raka'at membaca surat Al- 
Fatihah, ayat kursi 5 kali, Qul 
huwallohu ahad (surat Al-Ikhlash) 5 
kali dan mu'awwiazatain (surat An- 
Nas dan Al-Falag) 5 kal, kemudian 
setelah shalat membaca istighfar 15 
kali dan pahalanya diberikan kepada 
kedua orang tuanya, maka dia benar- 
benar telah memenuhi hak orang 
tuanya atas dirinya, meskipun dia 
durhaka kepada kedua orang tuanya. 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
memberikan kepadanya apa yang 
telah diberikan kepada para shiddigin 
dan syuhada'. (HR. Abu Musa dan Abu 
Manshur Ad-Daylami dalam kitab 
Musnad Al-Firdaus). 


Lihat: /hya' Ulumuddin, juz, 1, hal. 
180 


82. SHALAT DHUHA 
BERJAMA' AH 


Soal: Bagaimana hukum 
mengerjakan shalat Dhuha berjamaah 
? Apakah sah ? 


Jawab: 

Shalat sunnah terbagi menjadi dua: 
Pertama, sunnah dilaksanakan secara 
berjama'ah seperti shalat led, shalat 
Tarawih, shalat Gerhana, dan shalat 
Istisqo’. Kedua, tidak disunnahkan 
berjama'ah, seperti shalat Oobliyyah 
dan Ba'diyyah serta shalat Dhuha. Jika 
dilaksanakan dengan berjama'ah, 
hukum shalatnya sah namun tidak 
mendapat fadhilah (pahala) jama'ah. 
Namun jika dilaksanakan secara 
berjama'ah dengan maksud yang baik 
seperti untuk mengajak masyarakat 
agar mereka mau melaksanakannya 
atau untuk mengajari mereka, maka 
tetap mendapat pahala sesuai dengan 
niatnya selama tidak sampai 
menimbulkan kesalah-pahaman 


kepada orang awam bahwa shalat tadi 
hukumnya sunnah berjama'ah. 


Lihat: Hasyiyah Bughyatul 
mustarsyidin, juz. 2, hal, 227. 


83. SHOLAT DENGAN PAKAIAN 
YANG BERLUBANG 


Soal: Bagaimana hukumnya jika kita 
shalat menggunakan mukena yang 
berlubang sekali pun sebesar lubang 
jarum, maka shalat kita tidak sah 
sebab dianggap aurat kita terbuka ? 


Jawab: 
Salah satu syarat sahnya shalat 


adalah menutup aurat. Yang dimaksud 
dengan menutup aurat adalah, sekira 
bagian aurat tidak terlihat dengan 
mata telanjang dan normal dari jarak 
dekat seukuran orang bercakap- 
cakap. Oleh karena itu, jika pakaian 
yang menutup aurat berlubang 
seukuran yang dapat terlihat kulitnya 


dari jarak dekat seukuran orang 
bercakap-cakap, maka hukum shalat 
kita batal. 


Lihat: Hasyiyah Bujairimi ʻala al- 
Manhaj, juz 1, hal. 233 


84. BERPERGIAN SEBELUM 
SHALAT JUM'AT 


Soal: Ustadz, ana mau tanya tentang 
hukum shalat Jum'at. Waktu saya ke 
tempat kos teman dan mengajak 
untuk shalat Jum'at, dia tidak mau 
dan dia bilang tidak apa-apa karena 
bukan tempat bermukimnya. Setahu 
saya, shalat wajib hukumya. Terima 
kasih. 


Jawab: 
Shalat Jum'at diwajibkan atas 
orang muslim laki-laki yang 


bertempat tinggal atau bermukim. 
Sedangkan bagi musafir atau orang 
yang bepergian tidak diwajibkan 


shalat Jum'at dengan syarat 
perjalanannya tidak diharamkan, dan 
perjalanan ini dimulai sebelum 
masuk waktu subuh. 


Dengan demikian, orang yang 
tinggal di kos-kosan, asrama atau di 
pondok pesantren, wajib mengikuti 
shalat Jum'at. 


Shalat Jum'at juga wajib bagi 
musafir yang perjalanannya 
diharamkan. Contohnya bepergian 
untuk tujuan maksiat atau musafir 
yang perjalanannya dilakukan setelah 
masuk waktu shubuh meski shalat 
Jum'atnya dilakukan di tengah 
perjalanan. Bahkan haram hukumnya 
bepergian setelah waktu subuh, jika 
yakin tidak dapat melaksanakan 
shalat Jum'at di tengah perjalanan. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: 
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“Barangsiapa yang bepergian setelah 
fajar hari Jum'at, maka dua malaikat 
akan berdoa: Semoga Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala tidak memberi 
keselamatan dalam perjalanannya 
dan semoga Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala tidak memenuhi hajatnya.” 


Lihat: Tuhfatu al-Habib Juz. 2 hal. 
166, Tuhfatu al-Muhtaj. Juz. 2. hal. 
417, Roudlotu al-Muhtajin hal. 197. 


85. DALIL SHALAT OOBLIYAH 
DAN BA'DIYYAH JUM'AT 


Soal: Saya selalu mengerjakan shalat 
gobliyah dan ba'diyah Jum'at, tetapi 
kata teman saya shalat tersebut tidak 
ada dasar hukumnya. Bagaimana 
ustadz ? 


Jawab: 


Pendapat teman anda tidak 
benar. Hukum shalat sunnah 
gobliyyah dan ba'diyyah Jum'at 
adalah sunnah, seperti dalam shalat 
Dhuhur, berdasar hadits: 
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Dari Abu Hurairoh radliyallahu anhu 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersabda: “Apabila 
kalian shalat Jum'at, maka sesudah 
shalat Jum'at  shalatlah empat 
raka'at.” HR.Muslim. 
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Dari Abdullah bin Mas'ud radliyallahu 
anhu, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam shalat 
empat raka'at sebelum shalat Jum'at 


dan shalat empat raka'at setelah 
Shalat Jum'at. HR. Turmudzi. 


86. SHALAT JUM'AT DI TERAS 
RUMAH 


Soal: Bagaimana hukumnya 
melaksanakan shalat Jum'at tetapi 
cuma duduk di teras rumah dekat 
masjid tanpa melakukan shalat 
tahiyyatul masjid, gobliyah Jum'at dan 
mendengarkan khutbah di luar masjid. 
Ketika shalat Jum'at dilaksanakan, 
baru kita masuk ke dalam masjid. 
Sebagian orang bahkan ada yang 
shalat di teras rumah ? 


Jawab: 

Apabila posisi makmum yang 
berada di teras rumah berada di 
belakang imam serta shaf shalat 
bersambung dengan makmum yang 
berada di teras rumah serta tidak ada 
penghalang antara makmum yang 
posisinya berada di teras dengan shaf 


shalat yang terus bersambung 
kepada imam, maka shalatnya sah 
meski tidak mendengarkan khutbah 
dari dalam masjid bersama jama'ah 
yang lain. Ada pun shalat tahiyyatul 
masjid dan shalat gobliyyah bukan 
menjadi syarat sahnya shalat Jum'at. 


Lihat: /'anatut Tholibin. Juz. Il. Hal. 
Z9: 


87. MAKMUM KETINGGALAN 
IMAM 


Soal: Ana mau nanya. Misal ada 
makmum yang ketika imam ruku’, dia 
tidak punya waktu yang cukup untuk 
membaca surat al-Fatihah secara 
sempurna. Dia ikut ruku’ dan tidak 
cukupnya ini disengaja. Belakangan 
dalam takbiratul ihram, atau misal 
ketika imam takbiratul ihram, dia 
sibuk mengatur anak-anak kecil agar 
jangan berisik. Pertanyaannya, 


apakah makmum tadi mendapakan 
satu rakaat ? 


Jawab: 

Makmum yang tidak menemukan 
waktu yang cukup untuk membaca 
surat al-Fatihah secara umum 
hukumnya diringkas sebagai berikut: 


a. Jika disebabkan makmum sibuk 
membaca do'a iftitah atau 
makmum mendengarkan bacaan 
imam, dan pada saat imam baca 
surat makmum baru memulai baca 
al-Fatihah sehingga ketika 
makmum baru memulai bacaan 
surat al-Fatihah imam sudah ruku', 
maka makmum wajib meneruskan 
bacaan sekedar waktu yang sama 
dengan saat dia membaca doa 
iftitah atau waktu mendengarkan 
bacaan fatihah imam. 


b.Jika disebabkan karena bacaan 
makmum yang terlalu lambat 


sehingga saat Imam ruku' 
makmum belum selesai membaca 
surat al-Fatihah, maka makmum 
wajib menyempurnakan bacaan al- 
Fatihah dan ketinggalan tiga rukun 
panjang dalam shalat dimaafkan. 


Ada pun ketinggalan makmum 
karena makmum baru shalat saat 
imam sudah selesai membaca surat 
al-Fatihah karena alasan seperti 
yang anda tanyakan, bukan 
tergolong udzur yang mengharuskan 
makmum tidak mengikuti ruku’ 
Imam untuk menyempurnakan 
bacaan surat al-Fatihah 
sebagaimana di atas. Makmum harus 
mengikuti ruku' imam meski pun 
makmum belum selesai membaca 
surat al-Fatihah sebab sudah 
ditanggung oleh imam. Makmum 
yang demikian tergolong makmum 
masbuq, yakni makmum yang 
didahului oleh imam. 


Lihat: /anatut Tholibin. Juz. Il. Hal. 
32-35, Tagrirotus Sadidah. Hal. 300- 
301. 


88. DOA SHALAT DHUHA 


Soal: Apakah doa shalat Dhuha 
bersumber dari Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam atau para ulama? 


Jawab: 

Shalat Dhuha adalah salah satu 
shalat sunnah yang sangat 
dianjurkan. Rasululah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersabda: 
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“Barangsiapa menjaga (dengan rutin 
melaksanakan) dua raka'at shalat 
Dhuha, maka diampunkan dosa- 


dosanya meski pun sebanyak buih di 
lautan.” HR. Al-Turmudzi. 


Adapun doa yang dianjurkan oleh 
para ulama untuk dibaca setelah 
shalat Dhuha ada banyak macamnya, 
diantaranya adalah: 
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“Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
waktu Dhuha adalah waktu Dhuha- 
Mu, keagungan adalah keagungan- 
Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, 
kekuatan adalah kekuatan-Mu, 
penjagaan adalah penjagaan-Mu. 


Wahai Tuhanku, apabila rezekiku 
berada di atas langit maka 
turunkanlah, apabila berada di dalam 
bumi maka keluarkanlah, apabila 
sukar mudahkanlah, apabila haram 
sucikanlah, apabila jauh dekatkanlah 
dengan kebenaran Dhuha-Mu, 
kekuasaan-Mu (Wahai Tuhanku), 
datangkanlah padaku apa yang 
Engkau datangkan kepada hamba- 
hambaMu yang soleh.” 


Meski redaksi doa ini tidak 
ditemukan dalam hadits, ia tidak 
berarti tergolong bid'ah sebab isinya 
tidak bertentangan dengan ajaran 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam dan tercakup dalam anjuran 
untuk memanjatkan do'a kebaikan 
secara umum. 


Lihat: Hasyiyah Al-Jamal, juz, 1, hal, 
486. 


89. WAKTU SUJUD SYUKUR 


Soal: Ustadz, apakah sujud syukur 
boleh dilakukan setiap kali habis 
shalat lima waktu ? 


Jawab: 

Sujud syukur tidak disunnahkan 
setiap usai mengerjakan shalat lima 
waktu, tetapi disunnahkan ketika 
mendapat kenikmatan atau terhindar 
dari bencana. Dengan demikian, 
sujud syukur yang dilaksanakan 
setiap usai shalat lima waktu 
hukumnya tidak boleh sebab tidak 
ada sesuatu yang menuntut untuk 
disunnahkannya. 


Lihat: Tagrirotus Sadidah hal. 276, 
Panatut Tholibin. Juz . |, hal. 212. 


90. HUKUM SUJUD SETELAH 
SHALAT HAJAT 


Soal: Ustadz, saya mau tanya. 
Bagaimana hukumnya sujud dalam 
shalat hajat (sujud berdo'a) ? Ada 
teman saya yang berpendapat bahwa 
sujud dalam shalat hajat itu haram. 


Jika haram, mengapa harus ada 
bacaan yang dibaca sebelum 
menyampaikan hajat ? 


Jawab: 

Maksud pertanyaan anda kurang 
jelas bagi saya. Mungkin yang anda 
maksud, hukum berdoa setelah shalat 
hajat sambil bersujud. Jika demikian, 
maka jawabannya adalah sebagai 
berikut: Jika bermaksud ibadah 
mendekatkan diri kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala, maka 
menurut sebagian ulama hukumnya 
haram sebab sujud ibadah hanya 
boleh dilakukan dalam shalat, sujud 
syukur dan sujud tilawah. Tetapi jika 
hanya bermaksud merendahkan diri 
dan tidak bermaksud beribadah 
mendekatkan diri kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala maka 
hukumnya boleh. 


Lihat: Umdatul mufti wal mustafti.Juz. 
| Hal. 105-106. Hasyiyah Bughyatul 
mustarsyidin Juz. Il Hal. 188. 


91. SHALAT JUM'AT BACA 
OUNUT 


Soal: Ustadz, saya mau bertanya. 
Ada salah satu masjid di 
perkampungan. Waktu shalat Jum'at 
iImamnya pakai do'a qunut pada 
Itidal terakhir. Banyak makmum 
yang merasa heran karena yang 
seperti itu belum pernah terjadi. 
Apakah memang ada hukumnya di 
dalam Islam atau tidak. Jika memang 
ada, kenapa memakai gunut ? 


Jawab: 

Menurut madzhab Syafi'i, do'a 
gunut yang sunnah dibaca dalam 
shalat ada tiga macam: 
1)Do'a qunut yang dibaca dalam 

shalat Subuh. 


2)Do'a gunut yang dibaca dalam 
shalat Witir pada separuh kedua 
bulan Ramadhan. 

3)Do'a gunut Nazilah, yaitu do'a 
gunut yang dibaca di setiap shalat 
wajib karena ada bencana yang 
menimpa umat Islam, seperti 
peperangan. 


Dengan demikian, gunut yang dibaca 
ketika shalat Jum'at seperti yang 
anda tanyakan adalah gunut Nazilah. 


Lihat: Tagrirotus sadidah, hal. 244- 
245. 


92. SUJUD SAHWI SATU KALI 


Soal: Ana mau bertanya. Bagaimana 
jika sujud sahwi hanya dilakukan 
dengan satu kali sujud. Apakah 
sudah memenuhi syarat? Jika tidak, 
bagaimana hukum gerakan tadi, 
apakah membatalkan shalat ? 


Jawab: 


Sujud sahwi adalah sujud yang 
sunnah dilakukan sebab 
meninggalkan sunnah ab'ad seperti 
tahiyyat awal dan gunut, ragu dalam 
hitungan rakaat shalat, atau sebab 
lupa mengerjakan perbuatan yang 
dapat membatalkan shalat. 


Sujud sahwi dilaksanakan sebelum 
salam. Tata-cara sujud sahwi adalah 
dua kali sujud, dipisah dengan duduk 
seperti dalam dua sujud shalat. 


Apabila berniat melaksanakan 
sujud sahwi hanya dengan satu kali 
sujud, maka shalatnya batal. Namun, 
jika setelah sujud pertama dari dua 
sujud sahwi kita bermaksud 
memutus sujud sahwi dengan tidak 
melanjutkan pada sujud yang kedua, 
maka shalat kita tidak batal karena 
hukum sujud sahwi adalah sunnah. 
Memutus amalan sunnah tidak 
membatalkan shalat. 


Lihat: Hasyiyah Tarmasi. Juz. Ill. Hal. 
452-453. 


93. WIRID YANG DITINGGALKAN 
WAKTU SAKIT 


Soal: Ustadz, misalkan kita punya 
wiridan yang dibaca tiap hari, namun 
lantaran sakit wiridan tidak terbaca. 
Apakah ini berarti terputus 
wiridannya ? 


Jawab: 
Sangat dianjurkan bagi setiap 
muslim untuk membiasakan 


membaca bacaan dzikir atau Al- 
qur'an secara rutin (wirid) pada 
waktu-waktu tertentu, khususnya 
waktu yang dianjurkan. 


Apabila meninggalkan bacaan 
rutin (wirid) pada waktu yang sudah 
menjadi kebiasaannya, maka 
sebaiknya hal itu diganti pada waktu 
yang lain (digodlo”), seperti orang 


yang meninggalkan shalat pada 
waktunya harus menggodlo pada 
waktu yang lain. Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: 


bl äs dio Semak UE sl anja UE Pb Ha 
JS pga ag pal dlo yu Lo 
sal olgj Jal 50 ols Los 


“Barangsiapa tidur meninggalkan 
bacaan yang biasa dibaca (wirid) atau 
sebagiannya, kemudian ia 
membacanya pada waktu antara 
Shalat Fajar dan shalat Dhuhur, maka 
ditulis untuknya pahala sebagaimana 
ia membaca pada malam hari.” HR. 
Muslim. 


Apabila meninggalkan bacaan 
rutinnya (wirid) karena ada udzur 
yang tidak memungkinkan untuk 
membacanya seperti sakit atau 
lainnya, maka Allah Subhaanahu wa 


Ta'ala tetap menulis pahala untuknya 
seperti ia membacanya. 


Lihat: Umdatul Qori. Juz. XIV. Hal. 
129, Al-Furu'. Juz. Il. Hal.52. 


94. SHALAT TIDAK PAKAI PECI 


Soal: Ustadz, saya mau bertanya. 
Apa hukumnya kalau shalat nggak 
pakai tutup kepala atau peci ? 


Jawab: 

Diantara yang dimakruhkan dalam 
shalat bagi laki-laki adalah shalat 
dengan bagian kepala terbuka. 
Sebaliknya, disunnahkan bagi laki-laki 
menggunakan Imamah (surban), yaitu 
kain penutup kepala atau songkok/ 
peci putih. Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda: 

L Bl Gusi bo jis alan Mo 

„sobal olgj Aolas 
“Shalat dengan mengenakan imamah 
itu lebih utama daripada shalat tidak 


mengenakan imamah selisih tujuh 
puluh kali.” (HR. Ad-Daylami). 


Lihat: /'anatut Tholibin. Juz. I. Hal. 
194, Bughyatul Mustarsyidin. Hal. 87. 


95. CARA SHALAT LIL UNSIL 
MAYIT 


Soal: Maaf ustad, ana mau tanya 
tata-cara shalat unsil gobri. Lebih 
utama mana antara shalat unsul gobri 
dengan menggodo' shalat fardlu ? 


Jawab: 

Diantara shalat yang disunnahkan 
adalah shalat /// unsi (shalat untuk 
menghibur mayit). Diriwayatakan 
dalam sebuah hadits, Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: “Tidak datang kepada 
mayit melebihi keadaan malam 
pertama, maka kasihilah mereka 
dengan bersedekah (dengan niat 
pahalanya untuk mayit). Jika tidak 


mampu, maka kerjakan shalat dua 
rakaat, setiap raka'at membaca 
surat al-Fatihah dan membaca ayat 
Kursi satu kali dan membaca surat 
at-Takaatsur satu kali dan membaca 
al-Ikhlash sebelas kali. Kemudian 
setelah salam membaca do'a: 
Lo rig BV oi» culo wl agll 
Or OM 48 dl Lels cl ell aa 
(sebutkan namanya) oM 


Maka pada saat itu Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala mengirim 
seribu malaikat, pada masing-masing 
malaikat terdapat cahaya, dan para 
malaikat itu menemani mayit di dalam 
kuburnya sampai hari di tiup 
sangkakala). Sebagian ulama berkata: 
Beruntung sekali bagi orang yang 
melaksanakan shalat ini setiap malam 
dan menghadiahkan pahalanya untuk 
setiap orang Islam yang telah 
meninggal dunia. 


Ada pun tentang hukum 
menggodlo' shalat fardlu yang 
ditinggalkan oleh mayit ketika masih 
hidup, para ulama berbeda 
pendapat. Menurut sebagian ulama 
wajib digodlo' oleh kerabatnya atau 
orang lain atas seijin kerabatnya. 
Pendapat ini dipilih oleh sebagian 
ulama, bahkan diamalkan oleh Imam 
As-Subki, ulama besar madzhab 
Syafi'i. 


Dengan demikian, mengerjakan 
shalat lil unsi dan shalat godlo' untuk 
mayit yang mempunyai tanggungan 
shalat, hukumnya sunnah yang patut 
dilaksanakan semua. 


Lihat: Nihatatuz zain. Hal . 107, 
Hasyiyah Asy-syirwani ala Tuhfatil 
muhtaj. Juz. lll. Hal. 439. 


96. TATA-CARA SHALAT TAUBAT 


Soal: Tolong diberi penjelasan 
tentang tata-cara shalat Taubat ? 


Jawab: 

Di antara shalat yang 
disunnahkan adalah shalat Taubat. 
Shalat Taubat disunnahkan setiap 
kali kita melakukan perbuatan dosa. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: 


, Jalan pain 9 P9 a5 Ai 65 ATI YPJ 
Ju D 5 at 25 
Si, Jglb sal o | já% VI 


“Tidak ada seorang yang melakukan 
perbuatan dosa, kemudian ia berdiri 
dan bersuci, lalu mengerjakan shalat 
dua rakaat, kemudian memohon 
ampunan kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala, kecuali Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala mengampuninya”. (HR. Abu 
Dawud dan At-Turmuazi). 


Tata-cara shalat Taubat sama 
dengan shalat sunnah lainnya, yaitu 
dua raka'at. Tidak ada ketentuan 
surat apa yang dianjurkan dibaca 
pada tiap raka'at. Surat apa saja 
yang dibaca sudah mencukupi dan 
memperoleh kesunnahan. Setelah 
selesai shalat dua raka'at, 
dilanjutkan dengan membaca 
istighfar dengan sepenuh hati, 
disertai dengan rasa penyesalan 
yang mendalam atas perbuatan dosa 
yang dilakukan. 


Perlu diketahui bahwa taubat dari 
perbuatan dosa adalah kewajiban bagi 
setiap muslim. Sedangkan shalat 
Taubat adalah kesunnahan dalam 
rangkaian taubat. Oleh karena itu, 
dengan atau tanpa shalat Taubat, 
memohon ampun setiap kali 
melakukan dosa hukumnya wajib. 


Lihat: Kasysyaful Oinna'. Juz. I. Hal. 
443, Nihayatuz Zain. Hal. 8. Al-uUrfu 
Al-Syadzi. Juz. I. Hal. 454. 


97. MENGUSAP WAJAH SETELAH 
DOA QUNUT 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Apakah boleh setelah imam selesai 
membaca doa gunut saat shalat 
subuh kita mengusap wajah kita 
dengan kedua tangan ? 


Jawab: 

Hukum mengusap wajah setelah 
membaca gunut tidak disunnahkan 
bahkan menyalahi yang lebih utama 
(khilaful awla). Berbeda dengan 
mengusap wajah setelah berdoa di 
luar shalat, yang menurut sebagian 
ulama' hukumnya sunnah. Hukum 
mengusap dada setelah selesai 
membaca gunut atau membaca doa 
di luar shalat makruh. 


Lihat: Mawhibatu Dzi al-Fadlol juz II 
hal. 235, Hasyiyah al-Syirwani juz II 
hal. 67. 


98. REDAKSI BACAAN DOA PADA 
KHUTBAH KEDUA 


Soal: Rukun khutbah Jum'at yang 
kedua adalah doa untuk mukminin. 
Apakah diharuskan memakai lafadz: 
“ALLAHUMAGAHFIR LILMUKMININA 
WAL MUKMINAT ?” 


Jawab: 

Salah satu rukun khutbah yang 
harus terpenuhi adalah bacaan doa 
yang berisi kebaikan urusan akhirat 
untuk orang mukmin pada khutbah 
yang kedua. Yang dimaksud dengan 
doa kebaikan akhirat adalah setiap 
doa yang berisi kandungan urusan 
kebaikan akhirat, seperti doa 
maghfiroh (ampunan), doa rahmat, 
dan lainnya. Ada pun doa yang 
hanya berkaitan dengan urusan 


duniawi saja seperti doa agar 
dagangan laku keras, doa agar 
mendapatkan harta dan lain-lain 
tidaklah mencukupi. 


Dengan demikian, redaksi doa 
sebagaimana dimaksud di atas tidak 
harus menggunakan redaksi seperti 
yang anda tanyakan. Misalnya boleh 
digunakan doa “ Allohumma irham 
almukminina wal mukminat” (Ya 
Alloh, rahmatilah segenap orang 
mukmin laki-laki dan perempuan). 
Kebetulan umumnya para khotib 
Jum'ah di sini menggunakan redaksi 
seperti yang anda tanyakan. 


Lihat: Hasyiyah. Al-jamal. Juz. Il. 
Hal.27. 


99. PERINCIAN HUKUM 
MAKMUM MASBUO 


Soal: Ustadz, ana minta penjelasan 
tentang makmum masbug yang 


tidak sempat membaca Al-Fatehah di 
rakaat pertama tapi sudah takbiratul 
ihrom dan membaca bismillah. 
Apakah perlu menambah rakaat lagi 
atau sudah cukup ? 


Jawab: 

Makmum masbug adalah 
makmum yang ketinggalan 
takbirotul ihromnya imam sekira 
tidak menemukan waktu yang cukup 
untuk membaca surat Al-Fatihah. Jika 
imam sudah ruku' padahal makmum 
belum selesai membaca surat Al- 
Fatihah, maka hukumnya secara 
singkat dapat saya sampaikan 
sebagai berikut: 


e Apabila makmum sebelum 
membaca surat Al-Fatihah tidak 
membaca do'a iftitah dan tidak 
membaca do'a ta'awwudz, maka 
makmum harus mengikuti ruku' 
imam meski pun makmum belum 


selesai membaca surat Al-Fatihah 
karena bacaan surat Al-Fatihahnya 
sudah ditanggung oleh imam. Jika 
makmum tidak mengikuti ruku' 
imam sampai imam selesai dari 
ruku', maka makmum harus 
menambah satu rakaat lagi 
setelah salam sebab berarti dia 
ketinggalan satu raka'at. 

Apabila makmum masbug 
sebelum membaca surat Al- 
Fatihah membaca do'a iftitah atau 
membaca do'a ta'awwudz dan 
akhirnya pada saat imam ruku' 
makmum masih belum selesai 
membaca surat Al-Fatihah, maka 
makmum masbug harus 
meneruskan bacaan surat Al- 
Fatihahnya sampai kira-kira sama 
dengan waktu ketika dia membaca 
do'a iftitah atau ta'awwudz tadi. 
Jika makmum memutus bacaan 


surat Al-Fatihahnya lalu mengikuti 
ruku' imam, maka shalatnya batal. 


Lihat: Hasyiyah At-Turmusi. Juz. Ill. 
Hal. 840, Yanatut Tholibi. Juz. II. Hal. 
24, 


100. PENGANTIN MENINGGALKAN 
SHALAT 


Soal: Di suatu desa ada pengantin 
yang berdandan/ dirias mulai 
bada dhuhur sampai malam 
sehingga meninggalkan shalat 
ashar dan maghrib. Tapi besoknya 
dia wmenggodlo' shalat yang 
ditinggalkan itu. Pertanyaannya, 
bagaimana hukum meninggalkan 
shalat seperti yang disebutkan di 
atas ? 


Jawab: 


Shalat fardlu adalah salah satu tiang 
agama. Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam ae ya 


LÍ 143 Lgl 223 WI 3las SURI 
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“Shalat adalah tiang agama. Barang 
siapa menegakkan shalat berarti 
telah menegakkan agama, 
barangsiapa meninggalkan shalat 
maka berarti telah merobohkan 
agama”. (HR. Al-Bayhaqi) 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa 

Sallam juga bersabda: 

383 36 LC be UNA oy gas H3 

esa SI 9157 adiz olasi è Oyo LG A 
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“Barangsiapa mengumpulkan dua 
shalat tanpa ada udzur, maka berarti 
telah mendatangi satu pintu dari 


beberapa pintu dosa besar.” (HR. At- 
Turmudzi dan Al-Hakim) 


Dengan demikian hukum 
meninggalkan shalat sebagaimana di 
atas adalah haram dan tergolong 
dosa besar meski pun niat akan 
digodlo', karena mengakhirkan 
shalat dari waktunya hanya 
dibolehkan jika ada udzur yang 
membolehkan jama' ta'khir seperti 
perjalanan (musafir) bukan karena 
alasan seperti di atas. 


101. SHALAT SUNNAH SEBELUM 
WAKTU ISYA' 


Soal: Saya pernah membaca buku 
Figih Nabi. Di buku ini dinyatakan 
bahwa ada shalat sunnah sebelum 
Isya' tetapi saya tidak menemukan 
haditsnya. Pertanyaan saya, apakah 
ada atau tidak hadits/ dalil tentang 
shalat sunnah sebelum Isya' ? 


Jawab: 

Mungkin yang anda maksudkan 
adalah shalat awwabin atau shalat 
ghoflah. Shalat awwabin adalah 
salah satu shalat yang disunnahkan. 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersa bda: 
Te a ya SLS; 7 Ëw st? 03 
Au 6 uut A 656 a) Eri Sid 
Siro ll oloy 
“Barangsiapa yang mengerjakan 
Shalat enam rakaat antara maghrib 
dan isya’, maka ditulis baginya 
pahala ibadah dua belas tahun.” HR. 
Turmudzi. 


Waktunya setelah shalat maghrib 
sampai masuk waktu isya’. Paling 
sedikit dua rakaat dan paling banyak 
dua puluh rakaat. Jumlah yang 
sedang enam rakaat. Menurut 
sebagian ulama, setelah salam 
dianjurkan membaca do'a: 


AS Fals Ig Lay Wow adl 
las awg lbo dis 9 wha 
“Ya Allah, kuncilah aku dengan iman, 
dan jagalah iman atasku pada saat 
aku hidup, dan ketika wafat dan 
setelah kematianku.” 
Lihat: Nihayatuz zain. 105, Fatawa 
Ibnu Hajar. Juz. I. Hal. 145, Tuhfatul 
Habib, Juz. | Hal. 427. 


102. MENGGABUNG NIAT SHALAT 


Soal: Apakah boleh ada dua niat 
dalam shalat sunnah ? misalnya 
tahajjud dan witir ? 


Jawab: 

Hukum menggabung dua niat 
shalat dalam satu ibadah shalat 
dapat diperinci sebagai berikut: 

a) Jika kedua niat yang digabung 
berupa shalat wajib seperti niat 
shalat dhuhur dengan shalat 
ashar, atau shalat sunnah yang 


dimaksudkan bentuk ibadahnya 
sendiri seperti shalat ba'diyah 
isya’ digabung dengan shalat 
tarawih, maka hukum shalatnya 
tidak sah. 

b) Jika salah satu dari dua niat 
shalat tergolong shalat sunnah 
yang tidak dimaksudkan bentuk 
ibadahnya, tetapi dimaksudkan 
untuk mengisi waktu atau tempat 
dengan ibadah shalat seperti 
shalat tahiyyatul masjid, shalat 
sunnah wudlu', maka ini boleh 
digabung dengan shalat sunnah 
atau fardlu yang lain. 


Contoh: Ada orang masuk masjid 
ketika imam sudah takbir shalat 
fardlu. Maka ketika takbir dia boleh 
berniat mengerjakan shalat fardlu dan 
sekaligus shalat sunnah tahiyyatul 
masjid. Menurut imam  Ar-Romli, 
shalat sunnah yang dapat digabung 
dengan shalat yang lain adalah shalat 


tahiyyatul masjid, shalat sunnah 
wudlu', shalat sunnah thawaf, shalat 
sunnah ihram, shalat sunnah 
ghoflahm, shalat sunnah istikhoroh, 
shalat sunnah hajat, serta shalat 
sunnah untuk memulai bepergian dan 
untuk kedatangan dari bepergian. 


Ada pun yang dimaksud dengan 
shalat tahajjud adalah shalat yang 
dilaksanakan pada malam hari setelah 
bangun tidur dan setelah 
mengerjakan shalat Isya'. Shalat yang 
dimaksud bisa berupa shalat sunnah 
seperti shalat sunnah mutlag, shalat 
sunnah Isya', atau shalat sunnah witir 
dan shalat sunnah yang lain. Bisa juga 
berupa shalat yang wajib seperti 
shalat yang di nadzari, shalat godlo' 
atau lainnya. Dengan demikian, 
apabila mengerjakan shalat sunnah 
ba'diyyah isya’ atau shalat witir 
misalnya, atau mengerjakan shalat 
fardlu godlo' pada malam hari setelah 


tidur sebelumnya dan sudah 
melaksanakan shalat isya', maka 
orang tersebut mendapat pokok 
kesunnahan shalat tahajjud. 


Lihat: Al-Fawaid Al-Janiyyah. Juz. 
Hal. 162, Hasyiyah Bujairimi ala Al- 
Manhaj. Juz. I. Hal. 188, Nihayatuz 
Zain. Hal. 114-115 


103. SHALAT ORANG YANG 
BERTATO 


Soal: Ana ingin tanya hukumnya 
orang bertato. Shalatnya sah atau 
tidak ? Jika meninggal bagaimana 
tatonya ? Tolong dijelaskan. 


Jawab: 

Apabila tato tersebut dilakukan 
dengan cara memasukkan jarum 
yang kemudian diberi zat pewarna 
seperti cara yang umum dilakukan, 
maka hukumnya haram dan 
shalatnya tidak sah karena terdapat 


zat pewarna yang najis sebab 
tercampur dengan darah. Oleh 
karenanya harus segera dibersihkan. 
Apabila menurut dokter dapat 
membahayakan, maka dimaafkan 
untuk shalat dan tidak wajib 
dihilangkan. Apabila orang yang 
bertato ini meninggal, menurut 
sebagian ulama tato ini tidak boleh 
dihilangkan karena dapat melukai 
mayat. Namun menurut sebagian 
ulama lain boleh (tidak wajib) 
dihilangkan. 


Lihat: Hasyiyah Assyarwani “Ala 
Tuhfatu al-muhtaj hal:127 juz: || 


104. MENGUSAP WAJAH SETELAH 
SALAM 


Soal: Bagaimana hukumnya 
mengusap wajah sesudah shalat 
(sesudah salam kedua) ? 

Jawab: 


Disunnahkan setelah salam kedua 
dari shalat untuk membaca istighfar 
tiga kali kemudian mengusap dahi dan 
wajah sambil membaca: 
pl ya?) 92 Y| JI Y ol agal 

uils agl sis pd] pel 
Lihat: At-Tagrirot As-sadidah. Hal. 
252. 


105. IMAM BELUM BALIGH 


Soal: Bagaimana hukumnya 
mengikuti imam yang belum baligh 
tapi bisa dikatakan sudah mumayyiz. 
Apakah shalat makmum sah ? 


Jawab: 

Shalatnya sah sebab dalam shalat 
berjama'ah tidak disyaratkan imam 
harus sudah baligh. Pada masa 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam, Amr Bin Salimah menjadi 
imam shalat bagi kaumnya padahal 


umurnya saat itu enam atau tujuh 
tahun. 

Lihat: /'anatut tholibin. Juz. II. Hal. 
47. 


106. SHALAT HAJAT BERJAMA'AH 


Soal: Bagaimana hukum shalat hajat 
yang dilaksanakan berjama'ah ? 
Misalnya orang naik haji, dan 
keluarga mengundang orang-orang 
untuk melaksanakan shalat hajat 
setiap malam Jum'at. Apakah hal itu 
termasuk bid'ah dholalah ? Apakah 
benar dalil tentang shalat tasbih 
adalah dloif. Mohon penjelasannya ? 


Jawab: 

Ada beberapa macam shalat 
sunnah yang tidak disunnahkan untuk 
dilaksanakan secara berjama'ah 
seperti shalat hajat, dhuha, tahajjud, 
tasbih, gobliyah, ba'diyah, dan lain- 
lain. 


Jika shalat tersebut dilakukan 
dengan berjama'ah, maka hukumnya 
boleh dan sah sekali pun menurut 
pendapat sebagian ulama tidak 
mendapat pahala berjama'ah. 

Akan tetapi jika dalam 
pelaksanaan berjama'ahnya dapat 
berakibat orang awam menjadi salah 
paham dengan meyakini bahwa 
shalat tersebut dalam ajaran Islam 
memang disunnahkan berjama'ah, 
maka hukumnya menjadi haram. 


Sebaliknya, jika pelaksanaan 
jama'ah tersebut dilakukan dengan 
tujuan mengajari atau mengajak agar 
mereka mau melaksanakan shalat 
sunnah, dengan diberi pengertian 
bahwa shalat tersebut sebenarnya 
tidak disunnahkan dilakukan secara 
berjama'ah, maka meski jama'ahnya 
tidak disunnahkan akan tetap 
mendapat pahala dari tujuannya. 


Ada pun hukum kesunnahan 
shalat tasbih merupakan pendapat 
yang paling kuat karena berdasarkan 
dalil yang kuat. Berkata Imam Ibnu 
Sholah: “Adapun hadits yang 
menjelaskan  kesunnahan shalat 
tasbih adalah hadits Hasan (bagus).” 


Lihat: Bughyah al-Mustarsyidin hal: 
67. Tanatuth Tholibin juz | hal. 245. 
Nihayatul Muhtaj. Juz. II. Hal. 123. 


107. LAFADZ ADZAN UNTUK BAYI 


Soal: Apakah sama lafadz adzan dan 
iqomah shalat untuk bayi baru lahir 
dan mayat ? Hukumnya bagaimana ? 


Jawab: 

Disunnahkan membaca lafadz 
adzan pada telinga kanan bayi yang 
baru lahir dan lafadz iqomah pada 
telinga kiri. Kesunnahan ini 
berdasarkan hadist: 


A 2 KE osL 332 a) 1J3 e O5 
Ula A 0 Ja 5 2) A 9 sala 
“Barang siapa yang mendapatkan 
anak yang baru dilahirkan kemudian 
dibacakan adzan pada telinga 
kanannya dan dibacakan igomah 
pada telinga kirinya, maka Ummu 
Shibyan (nama jin pengganggu 
manusia) tidak akan 
mengganggunya.” 


Ada pun hukum membaca adzan dan 
igomah pada saat meletakkan mayat 
di liang lahat beragam. Sebagian 
ulama membolehkan hal ini, 
sebagian lain melarangnya. 


Lafadz adzan untuk bayi atau 
untuk mayat sama dengan adzan 
untuk shalat. 


Lihat: AHasyiyah Bujayrimi Khotib. 


Juz. IV. Hal. 346, Fatawa ibni Hajar 
Al-Haytami. Juz. II. Hal 24. 


108. LAFADZ SALAM DALAM 
SHALAT 


Soal: Bagaimana hukumnya kalau 
kita shalat dengan salam 
“Assalaamu'alaikum wa rohmatulloh 
wa barokatuhu ?” 


Jawab: 

Hukum shalatnya sah. Namun 
menurut pendapat yang kuat, yang 
disunnahkan dalam lafadz salam 
ketika shalat adalah 
“assalamu'alaikum  warohmatulloh” 
tanpa lafadz “wa barokatuh”, kecuali 
dalam shalat janazah. Menurut Imam 
ibnu Hajar Al-Haytami dalam kitab 
Tuhfatul Muhtaj, ditambah dengan 
lafadz “wa barokatuh.” Namun 
menurut pendapat yang kuat, meski 
pun dalam shalat janazah, yang 
disunnahkan tanpa lafadz “wa 
barokatuh” sebagaimana dalam 
shalat lainnya. 


Lihat: Hasyiyah Al-Bajuri. Juz. l. 
Hal.158, Al-Hawasyi Al-Madaniyyah. 
Juz. |. Hal. 261, tuhfatul Muhtaj, Juz. 
ll. Hal. 92, Hasyiyah Al-Jamal. Juz. l. 
Hal. 392. 


109. HUKUM MENUNDA SHALAT 


Soal: Ustadz, bagaimana hukum 
bagi orang yang sering melambatkan 
shalat wajib padahal orang itu tidak 
sibuk sama sekali ? 


Jawab: 

Pelaksanaan shalat fardlu tidak 
harus dikerjakan pada awal waktu. la 
boleh dikerjakan pada tengah waktu 
sampai tersisa waktu yang cukup 
untuk mengerjakan shalat dari waktu 
shalat yang telah ditetapkan. Namun 
demikian, disunnahkan segera 
mengerjakan shalat di awal waktu. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda: 


“Sebaik-baik amal adalah shalat di 
awal waktu.” (HR. Al-Hakim). 


Yang dimaksud dengan 
kesunnahan shalat di awal waktu 
adalah, segera melaksanakan hal-hal 
yang berkaitan dengan shalat seperti 
bersuci, berpakaian dan lain-lain 
setelah masuk waktu. 


Lihat: At-tagrirot As-sadidah. Hal. 
181. 


110. SHALAT RAWATIB EMPAT 
RAKAAT DENGAN SATU 
SALAM 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Gimana cara shalat sunnah ba'diyah 
atau gobliyah yang langsung empat 
raka'at. Apakah tahiyyat awal atau 
tidak ? mohon penjelasannya. 


Jawab: 
Menggabung shalat rawatib empat 


rakaat seperti shalat gobliyyah dhuhur 
dengan satu kali tahiyyat pada rakaat 
ke empat dengan satu kali salam 
hukumnya sah. Tapi yang lebih utama 
dilaksanakan dengan dua kali tahiyyat, 
yaitu tahiyyat pertama pada rakaat 
kedua dan tahiyyat kedua pada rakaat 
ke empat seperti dalam shalat dhuhur, 
ashar atau isya. Namun demikian 
dalam pelaksanaan shalat rawatib 
empat rakaat sebaiknya dilaksanakan 
dengan dua kali salam. 


Lihat: Hasyiyah Al-Jamal. Juz. |. Hal. 
481. 


111. SHALAT TAHIYYATUL MASJID 
ATAU SUNNAH OOBLIYAH 


Soal: Ustadz, yang mana harus lebih 
diutamakan, shalat tahiyyatul masjid 
atau sunnah gobliyah ketika 
makmum tiba di masjid setelah adzan 


? Biasanya waktu antara Igomat 
sempit, apakah bisa dijama' ? 
Jawab: 

Shalat tahiyatul masjid adalah 
shalat yang disunnahkan sebagai 
penghormatan kepada masjid. Shalat 
tahiyatul masjid disunnahkan setiap 
kita masuk masjid sebelum duduk. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Lea bersabda: 

> Gula MS SA us ssi J55, al 


obril olgj AS alay La r 
“Apabila kalian masuk masjid, maka 


janganlah duduk sebelum 
melaksanakan shalat dua rakaat.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 


Pelaksanaan shalat tahiyatul 
masjid tidak harus dilakukan dengan 
niat tahiyatul masjid saja, tetapi dapat 
digabung dengan shalat lainnya baik 
shalat sunnah atau shalat fardlu, 
seperti niat shalat Isya’ dan tahiyatul 


masjid, niat shalat gobliyah dan 
tahiyatul masjid. Namun jika waktu 
mencukupi, sebaiknya shalat tahiyatul 
masjid dilaksanakan secara tunggal, 
yakni tidak digabung dengan shalat 
yang lain, kecuali jika waktunya tidak 
memungkinkan. Misalnya, pada saat 
kita masuk ke masjid shalat jama'ah 
sudah dimulai. Ketika niat shalat 
fardlu, sekaligus diniati shalat 
tahiyatul masjid, atau seperti contoh 
yang anda sampaikan dalam 
pertanyaan. Sebaiknya niat shalat 
gobliyah sekaligus diniati shalat 
tahiyatul masjid. Dengan begitu maka 
akan diperoleh pahala keduanya. 


Lihat: Tuhfatul Muhtaj. Juz. Il. Hal. 
234 


112. CARA SHALAT DHUHA 


Soal: Ustadz, saya ingin bertanya. 
Apakah boleh shalat dhuha pukul 10 


pagi dan tidak membaca surah 
Dhuha ? 


Jawab: 

Shalat Dhuha adalah salah satu 
shalat sunnah yang sangat 
dianjurkan. Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersa bda: : 

O2 LA alas aa La H3 
PERAI oloy odoli] 
“Barang siapa melakukan shalat 
Dhuha dua raka'at, maka dia tidak 
akan ditulis di antara orang-orang 
yang lupa pada Allah.” (HR. Al- 
Bayhagi) 
al) Oya aa an le Tas EE 
olgj yeni 253) La SLS uls (AON 


So Jl 
“Barangsiapa memelihara atas dua 
raka'at shalat Dhuha, maka 
diampuni dosa-dosanya meski pun 
seperti busa di lautan.” (HR. Al- 
Turmudzi) 


Waktu shalat Dhuha dimulai sejak 
matahari sudah tinggi kira-kira satu 
tombak dan berakhir sampai 
tergelincirnya matahari. Bilangan 
rakaat shalat Dhuha minimal dua 
rakaat dengan satu kali salam dan 
paling banyak delapan raka'at. Ada 
pun bacaan surah yang dibaca 
setelah membaca surah al-Fatihah 
tidak wajib surah tertentu. Namun 
yang lebih utama, pada raka'at 
pertama setelah membaca surah al- 
Fatihah adalah surah al-Syamsi dan 
pada raka'at kedua surah al-Dhuha 


Lihat: /'anatut Tholibin. Juz. 1. Hal. 
253-255. 


113. SHALAT PAKAI KAOS KAKI 


Soal: Ustadz, bagaimana hukum 
shalat memakai kaos kaki ? 


Jawab: 
Hukumnya sah. 


Lihat: Hawasyil Madaniyya, Juz. l. 
Hal. 238 


114. SHALAT SENDIRIAN ATAU 
BERJAMA' AH DI AKHIR 
WAKTU 


Soal: Ustadz, saya mau nanya 
begini. Saya diajak saudara saya 
shalat berjama'ah, tetapi saya harus 
nunggu saudara saya pulang bekerja 
sekitar jam 13.30, begitu seterusnya. 
Pertanyaannya, lebih afdol mana 
shalat sendirian di awal waktu 
daripada shalat berjama'ah tapi di 
akhir waktu ? 


Jawab: 

Salah satu amal ibadah yang 
paling utama adalah melaksanakan 
shalat di awal waktu. Diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud radliyallahu anhu. 
beliau bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam: “Amal 
ibadah apa yang paling utama?" 


Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam menjawab: “Shalat di awal 
waktunya.” HR. Daru Oothni. 

Namun demikian ada beberapa 
perkecualian, diantaranya bagi orang 
yang tidak mendapati jama'ah di 
awal waktu dan ia yakin akan 
mendapati jama'ah di akhir waktu. 
Dalam situasi ini, yang lebih utama 
adalah shalat secara berjama'ah 
meski pun tidak di awal waktu. 


Lihat: Tuhfatul Muhtaj. Juz. |. Hal. 
431. 


115. SHALAT SUNNAH KETIKA 
KHOTIB KHUTBAH. 


Soal: Saya mau tanya. Kebetulan 
sudah sekitar 8 bulan saya ikut 
berlangganan majalah Cahaya 
Nabawy. Bagaimana hukum shalat 
sunnah Jum'at apabila khotib sedang 
membaca khutbah ? 


Jawab: 

Apabila khotib sedang membaca 
khutbah, tidak boleh (haram) 
mengerjakan shalat sunnah sebab 
saat itu merupakan waktu yang 
diharamkan melaksanakan shalat. 
Perkecualiannya adalah bagi orang 
yang baru masuk ke masjid ketika 
khotib sedang berkhutbah. Sebelum 
duduk ia diperbolehkan untuk 
melaksanakan shalat sunnah dua 
rakaat dengan singkat (tidak 
diperpanjang), dengan niat 
tahiyyatul masjid atau digabung 
dengan niat shalat sunnah qobliyyah 
Jum'at. 


Dengan demikian orang yang 
datang terlambat dan berada di luar 
masjid tidak boleh (haram) 
mengerjakan shalat sunnah apa pun. 


Lihat: Hasyiyah Bughyatul 
Mustarsyidin. Juz. Il. Hal. 301-303. 


116. HUKUM SHALAT DI 
PESAWAT 


Soal: Ustadz, bagaimana hukum 
orang yang mengerjakan shalat di 
dalam pesawat ? 


Jawab: 

Orang yang sedang dalam 
perjalanan dalam pesawat wajib 
menjalankan shalat fardlu seperti 
biasa. Ada pun caranya, jika 
memungkinkan harus dilaksanakan 
dengan sempurna. Namun para 
ulama berbeda pendapat mengenai 
hukum keabsahan shalat dalam 
pesawat. Menurut pendapat yang 
kuat dalam kitab Tagrirotus sadidah, 
shalat di atas pesawat hukumnya 
tidak sah karena tidak menetap dan 
bersambung ke bumi. Oleh karena 
itu, meski shalat di dalam pesawat 
dilaksanakan secara sampurna, tetap 
wajib di godlo' karena tergolong 


shalat li hurmatil wagti (shalat untuk 
menghormati waktu shalat) yang 
wajib dikerjakan oleh orang yang 
tidak mampu menjalankan shalat 
sesuai dengan  syarat-syaratnya. 
Menurut pendapat Syekh 
Muhammad Al-Hasan bin Ahmad Al- 
Khodim, shalat di atas pesawat 
hukumnya sah. Dengan demikian 
jika shalatnya dilaksanakan dengan 
sempurna maka tidak wajib di godlo”'. 
Lihat. Tagrirotus sadidah. Hal. 201, 
Al-Lu'lu' Al-Muntasyir . Hal. 25. 


117. HUKUM SHALAT DHUHA 
BERJAMA' AH 


Soal: Bacaan fatihah imam dalam 
shalat sunat dhuha berjamaah itu 
sirri apa jahra ? 


Jawab: 
Ada beberapa macam shalat 


sunnah yang tidak disunnahkan untuk 
dilaksanakan secara berjama'ah 


seperti shalat dhuha, tahajjud, tasbih, 
gobliyah, ba'diyah, dan lain-lain. Jika 
shalat tersebut dilakukan dengan 
berjama'ah, maka hukumnya sah 
tetapi tidak mendapat pahala 
berjama'ah. 


Bahkan jika pelaksanaan jama'ah 
tersebut berakibat orang awam 
menjadi salah paham dengan 
meyakini bahwa shalat tersebut 
dalam ajaran Islam memang 
disunnahkan berjama'ah, maka 
hukumnya haram. 


Lihat: Bughyah al-Mustarsyidin. Hal . 
67. 


118.SHALAT “RABU WEKASAN” 


Soal: Bagaimana hukum shalat “Rabu 
wekasan” yaitu shalat pada hari Rabu 
terakhir bulan Shafar ? 


Jawab: 


Menurut penjelasan Syekh Abdul 
Hamid bin Muhammad Ali Qudus 
Kudus, seorang ulama besar yang 
menjadi pengajar dan juga imam 
mazhab Syafi'i di Magam Ibrahim, 
Makkah (Asal-usul keluarga beliau 
dari Hadramaut yang kemudian 
berhijrah ke Indonesia dan wafat di 
Makkah al-Mukarramah pada tahun 
1334H/ 1915M) dalam kitab beliau 
“Kanzun Najahi Was Surur” bahwa 
shalat “Rabu wekasan” bukan 
termasuk shalat yang disunnahkan 
secara khusus. Jika shalat ini 
dilaksanakan dengan niat shalat 
sunnah mutlaq, yakni shalat sunnah 
yang tidak dikaitkan dengan sebab 
atau waktu apa pun, maka 
hukumnya boleh. Menurut sebagian 
ulama yang dinukil dalam kitab 
tersebut, shalat ini dimaksudkan 
untuk meminta kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala agar 


dihindarkan dari segala bencana 
yang diturunkan oleh Allah. 


Dengan demikian, jika pada hari 
itu seseorang melaksanakan shalat 
sunnah mutlag tanpa niat untuk 
shalat sunnah “Rabu wekasan” 
secara khusus kemudian berdo'a 
agar dihindarkan dari segala bahaya, 
maka hukum shalatnya sah. Berbeda 
jika diniati shalat “Rabu wekasan” 
secara khusus, maka haram 
hukumnya karena tergolong bid'ah 
yang tercela. 


Lihat: Kanzun Najahi Was Surur. Hal. 
23. 


119, HUKUM SHALAT BIRRUL 
WALIDAIN 


Soal: Aku mau tanya. Bagaimana sih 
hukumnya shalat birrul walidain itu ? 
Karena ada sebagian orang yang 
melaksanakannya dan sebagian orang 


lagi menganggapnya bid'ah. Mohon 
penjelasannya. 


Jawab: 
Imam Abu Tholib Al-Makki dalam 
kitab Qutul Qulub dan Imam Al- 
Ghozali dalam kitab /hya’ Ulumuddin 

berkata: 
JLö ais a Ul sg Baa gl JLö 
9 Lo pawal ali) D Ê Pl 
L5 a gik aa 2) Sal 
pua? Das izla, Aka al ass; 
0155 5 Yna? $] All 56 b dós 01555 
ejo EJS I5L5 155 Yaa? Un Hr lg 


SLAE pus TO Ml sake jasi wi JD 
6> 531 359 asli lai Jass 8j 
„alé asla 


“Bekata Abu Hurairah radliyallahu 
anhu, Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam bersabda: Barangsiapa 
yang mengerjakan shalat pada 
malam Kamis pada waktu antara 
maghrib dan isya’ dengan dua 


rakaat, setiap rakaat membaca surat 
fatihah, ayat kursi lima kali, surat Al- 
Ikhlash lima kali, surat Al-Falag lima 
kali, surat An-Nas lima kali, 
kemudian setelah selesai shalat 
membaca istighfar lima belas kali 
dan menjadikan pahalanya untuk 
kedua orang tuanya, maka dia telah 
menunaikan hak kedua orang tuanya 
atas dirinya.” 


Hadits di atas diriwayatkan oleh 
Imam Abu Musa Al-Madini dan Abu 
Manshur Al-Daylami dalam kitab 
Musnadul Firdaus. Imam Al-lrogi 
menilai hadits ini sebagai hadits 
dlo'if (lemah). 


Sayang anda tidak menyebutkan 
secara rinci praktek shalat birrul 
walidain yang anda maksudkan. Jika 
yang anda maksudkan seperti di 
atas, maka menurut imam Al-Ghozali 


shalat tersebut bukan tergolong 
amalan yang bid'ah. 


Lihat: /hya' Ulumuddin. Juz. 1. Hal. 
180. Tafsir Ruhul Bayan. Juz. 7. Hal. 
62. 


120. BACAAN SHALAWAT DALAM 
OUNUT 


Soal: Ustadz, ketika imam membaca 
shalawat dalam doa gunut apakah 
makmum membaca amin atau ikut 
membaca shalawat ? 

Jawab: 

Pada saat imam membaca doa 
dalam gunut, makmum sunnah 
membaca amin dengan suara keras. 
Bacaan shalawat dalam gunut 
tergolong doa, dan oleh karenanya 
makmum sunnah membaca amin 
pada saat imam membaca shalawat. 


Ada pun bacaan gunut yang 
berisikan pujian, yaitu ketika imam 
Pera 
Ja 5 LE aa ; Yg ea GHE 
Ti ja asi 55 331 V3 ails e5 

cad ad Ls le A 3s Sua 
II Laila Siak A 
bagi makmum tidak disunnahkan 
membaca amin, akan tetapi sunnah 
membaca lafadz berisi pujian 
tersebut secara pelan. 


Lihat: /anatut Tholibin. Juz. I. Hal. 
161. 


121. SHALAT WITIR DAN SHALAT 
TAHAJJUD 


Soal: Bolehkah shalat Witir 
dilaksanakan bersama shalat 
Tahajjud. Syukron atas 
penjelasannya. 


Jawab: 


Shalat Witir adalah salah satu 
shalat sunnah muakkad (yang sangat 
dianjurkan). Waktu shalat Witir dimulai 
setelah shalat Isya' sampai terbitnya 
fajar (shubuh). Artinya, shalat sunnah 
Witir harus dilaksanakan setelah 
shalat Isya' meski pun shalat Isya' 
dilaksanakan dengan jama' tagdim. 
Jumlah rakaat Witir harus ganjil, mulai 
dari satu rakaat sampai dengan 
sebelas rakaat. 


Shalat Tahajud adalah shalat 
sunnah  muakkad (yang sangat 
dianjurkan) yang dilaksanakan malam 
hari setelah bangun tidur. Artinya, 
shalat Tahajjud hanya dapat 
dilaksanakan, jika sebelumnya telah 
didahului tidur pada malam hari 
setelah masuk waktu Isya' dan setelah 
melaksanakan shalat Isya'. 


Tidak ada batasan minimal dan 
maksimal dalam shalat Tahajjud. 


Dengan demikian, jika shalat Witir 
dilaksanakan pada malam hari 
setelah tidur sebelumnya dan 
dilaksanakan setelah shalat Isya', 
maka sekaligus didapat kesunnahan 
Tahajjud. 


Lihat: /'anatut Tholibin. Juz. I. Hal, 
252, 267. Tuhtatul Muhtaj. Juz. Il. Hal. 
245. 


122. CARA SHALAT ISYROO 


Soal: Ustadz, saya mau nanya. Apa 
shalat Isyrog itu ? dan bagaimana 
niatnya ? 


Jawab: 

Menurut pendapat Imam Al-Ghozali 
dan Syekh Ibnu Hajar Al-Haytami, 
shalat sunnah Isyrog adalah shalat 
sunnah sebelum shalat Dhuha. Ada 
pun caranya adalah, shalat dua rakaat 
dengan niat shalat Isyrog yang 
dilaksanakan setelah matahari benar- 


benar terbit. Tinggi matahari ini sekira 
seukuran tombak dalam pandangan 
mata. Menurut ahli Falak (Astronomi), 
ketinggian satu tombak matahari 
sama dengan empat derajat, 
sedangkan satu derajat sama dengan 
empat menit. Dengan demikian, 
ketinggian satu tombak matahari 
adalah enam belas menit setelah 
matahari terbit. 


Dalam shalat Isyrog, rakaat 
pertama setelah bacaan surah Al- 
fatihah disunnahkan membaca surah 
Ad-dluha, dan pada rakaat kedua 
setelah bacaan surah Alfatihah, 
membaca surah Alam Nasyroh. 


Menurut pendapat sebagian 
ulama, di antaranya Imam Ar-romii, 
yang dimaksud dengan shalat 
sunnah Isyrog adalah shalat sunnah 
Dluha, bukan shalat sunnah yang 
lain. 


Lihat: Hasyiyah Bughyatul 
Mustarsyidin. Juz. Il. Hal. 198. 
Nihayatuz Zein. Hal. 103. 


123. MENAMBAH BACAAN DO'A 
DALAM SUJUD 


Soal: Bolehkah menambah do'a 
dalam sujud setelah bacaan tasbih 


(subhaana robbiyal a'la wabihamdihi) 
? 


Jawab: 

Membaca do'a setelah bacaan 
tasbih ketika sujud adalah salah satu 
yang disunnahkan ketika sujud. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: , g 
izla 585 aj bo Ii doS a LSI 

oluo olg; olesi 15 33515 
“Lebih dekatnya hamba kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala adalah ketika 
sedang bersujud, maka 


perbanyaklah doa ketika sedang 
Sujud.” 


Yang lebih utama membaca do'a 
yang bersumber dari Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. 
Diantaranya: 2 
¿Jal 475 49) AG wa o ja sai 
a H FAIR EENE: ô jw 23-13 
igit è Ye Jaawi , Masa Ho Ila 
cl dls EE wasi), Ho sb 39£15 , 

Jus A Sa Las 

Ada pun do'a lain yang tidak 
bersumber dari Rasululah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, harus diucapkan 
dengan menggunakan Bahasa Arab. 


Hukum  kesunnahan membaca 
do'a ketika sujud ini berlaku bagi 
orang yang shalat sendirian atau 
imam shalat yang  jama'ahnya 
terbatas dan tidak berkeberatan 
shalatnya diperpanjang. Sedangkan 
bagi imam shalat yang jama'ahnya 


merasa berkeberatan jika shalatnya 
lama, tidak disunnahkan membaca 
do'a dan hanya disunnahkan 
membaca tasbih tiga kali. 


Lihat: Hawasyil Madaniyah. Juz. l. 
Hal. 255 


124. SHALAT TAHIYYATUL MASJID 
DI LUAR MASJID 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Biasanya kalau kita mau shalat 
Jum'at di dalam masjid, terlebih dulu 
kan kita shalat sunah tahiyyatul 
masjid. Lalu kenapa orang yang 
terlambat datang ke masjid yang 
tidak sempat masuk ke masjid 
karena sudah penuh dia shalat 
sunnah di halaman atau di 
lingkungan masjid tersebut. Setahu 
ana shalat sunnah tahiyyatul masjid 
kan seharusnya dikerjakan di dalam 
masjid, bukan diluar masjid. Apakah 


itu juga termasuk shalat tahiyyatul 
masjid ? 


Jawab: 

Shalat tahiyyatul masjid adalah 
shalat sunnah yang dilaksanakan 
ketika kita masuk masjid sebelum 
duduk sebagai penghormatan 
kepada masjid. Shalat sunnah 
tahiyyatul masjid yang dilaksanakan 
di luar masjid hukumnya tidak sah. 


Shalat sunnah pada saat khotib 
tengah berkhutbah hukumnya adalah 
haram. Perkecualiannya adalah bagi 
orang yang masuk ke dalam masjid 
pada saat khotib tengah berkhutbah 
dengan niat shalat tahiyyatul masjid 
sekaligus niat shalat gobliyah Jum'at, 
atau niat shalat gobliyah Jum'at saja, 
atau niat shalat tahiyyatul masjid saja. 
Akan tetapi shalat sunnah tersebut 
harus dilaksanakan secara singkat dan 
tidak boleh diperpanjang. 


Ada pun shalat sunnah yang 
dilaksanakan di luar masjid pada saat 
khotib sedang berkhutbah seperti 
yang anda tanyakan dan sering kita 
jumpai di beberapa masjid, hukumnya 
haram dan tidak sah. Oleh karena itu, 
bagi jama'ah Jum'at yang terlambat 
datang dan berada diluar masjid pada 
saat khotib sedang berkutbah, tidak 
diperbolehkan mengerjakan shalat 
sunnah apa pun. Jika ia mengerjakan 
shalat sunnah, hukum shalatnya tidak 
sah bahkan haram. 


Lihat: Bughyatul Mustarsyidin. Hal. 
78. 


125.JAMA' TAQDIM SHALAT 
JUM'AT DENGAN SHALAT 
ASHAR 


Soal: Jika shalat ashar dijama' 
dengan shalat Jum'at, fatihahnya 
dibaca keras atau pelan ? 


Jawab: 

Jama' tagdim shalat Jum'at dengan 
shalat ashar hukumnya diperbolehkan 
sebagaimana jama' tagdim shalat 
dhuhur dengan shalat ashar. Ada pun 
caranya, shalat Jum'at dilaksanakan 
seperti biasa dengan mengikuti 
jama'ah shalat Jum'at. Di tengah- 
tengah shalat Jum'at, dalam hati 
berniat jama' tagdim dengan ashar 
atau niat jama' tagdimnya 
dilaksanakan ketika takbirotul ihram 
shalat Jum'at. Setelah selesai shalat 
jum'at, langsung mengerjakan shalat 
ashar seperti biasa, dengan empat 
raka'at atau dua raka'at jika 
dilaksanakan dengan cara goshor. 
Apabila shalat ashar dilaksanakan 
secara berjama'ah, maka bacaan 
imam dipelankan tidak dikeraskan. 


Lihat: Hasyiyah Al-jamal. Juz. I. Hal. 
609. 


126. JUNUB IMAMI SHALAT 
SUBUH 


Soal: Ustadz, apa yang harus ana 
lakukan seumpama ana jadi imam 
shalat subuh dan setelah menjelang 
pagi ana baru ingat bahwa tadi 
malam telah junub dan belum 
mandi ? 


Jawab: 

Shalat subuh yang anda 
laksanakan dalam keadaan junub 
wajib diulang dengan cara di godlo'. 
Ada pun shalat subuh makmum yang 
terlanjur shalat bersama anda, tidak 
wajib diulang lagi karena hukum 
shalatnya sah meski pun ternyata 
shalat imamnya batal. Hal ini karena 
ketidaktahuan makmum tentang 
keadaan imam yang sedang junub 
dapat dimaklumi karena tergolong 
samar. 


Lihat: /'anatut Tholibin. Juz. Il. Hal. 
46. 


127. PAKAI MUKENA WARNA- 
WARNI 


Soal: Bagaimana hukumnya memakai 
mukena warna-warni ? 


Jawab: 

Berkaitan dengan persyaratan 
sahnya shalat, masalah warna 
pakaian yang digunakan dalam 
shalat tidak terdapat aturan khusus. 
Asalkan pakaian yang digunakan 
telah menutupi aurat shalatnya, 
maka shalatnya sah. Jika bagian 
auratnya dapat terlihat, misalnya 
ada lubang bordir atau kain mukena 
terlalu tipis sehingga warna kulit 
dapat terlihat dengan jelas 
sebagaimana yang banyak 
ditemukan di toko-toko, maka hukum 
shalatnya tidak sah. 


Meski warna pakaian bukan 
menjadi syarat sahnya shalat, akan 
tetapi yang lebih utama pakaian 
yang dikenakan ketika shalat 
berwarna putih. 


Lihat: A/-Tajrid li Naf'i al-Abid juz | 
hal. 400, al-Majmu' juz IV hal. 411. 


128. SHALAWAT DALAM 
KHUTBAH JUM'AT 


Soal: Ustadz, ana mau nanya soal 
rukun khutbah Jum'ah. Merujuk ke 
kitab apa bahwa rukun khutbah 
Jum'ah membaca shalawat pake isim 
mudimar ? Sedang di semua kitab 
kuning, shalawat dalam rukun 
khutbah wajib pakai isim dohir ? 


Jawab: 

Salah satu rukun dalam khutbah 
Jum'at adalah membaca shalawat 
kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam, seperti: 


Menurut pendapat yang mu'tamad 
(kuat), bacaan shalawat harus dengan 
mencantumkan sebutan Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam secara 
jelas dan bukan dengan isim dlomir 
meski pun sebelumya terdapat 
kalimat Muhammad Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam. Tidak sah 
misalnya dengan kalimat: 5 

atau: 5 
asle áll J2? 
Menurut pendapat sebagian ulama, 
cukup dengan isim dlomir. Akan tetapi 
pendapat ini lemah dan sebaiknya 
mengikuti pendapat yang kuat 
sebagaimana di atas. 


Lihat: Hasyiyah Al-Jamal. Juz, Il. 
Hal.25. Hasyiyah Bujayrimi ʻala Al- 
Khotib. Juz. Il. Hal.198 


129. HUKUM MENOODLO' SHALAT 
MAYYIT (JENAZAH) 


Soal: Lebih afdhol mana menggodlo' 
atau membayar kafarat orang tua 
saya yang telah meninggalkan shalat 
pada waktu sakit sampai ajal 
menjemputnya ? Bagaimana 
caranya ? 


Jawab: 

Menurut pendapat yang kuat 
dalam madzhab Syafi'i, orang yang 
meninggal dunia dalam keadaan 
punya tanggungan shalat yang belum 
digodlo', tidak wajib di godlo'i dan 
tidak wajib membayar denda apa pun. 
Namun menurut sebagian ulama dari 
madzhab Syafi'i, wajib di godlo' oleh 
kerabatnya atau orang lain seizin 
kerabatnya. Pendapat ini dipilih oleh 
sekelompok ulama madzhab Syafi'i. 
Bahkan hal ini diamalkan oleh Imam 
As-Subuki, salah seorang tokoh ulama 


Fiqh terkemuka dalam madzhab Syafi'i 
ketika seorang kerabatnya meninggal 
dunia dalam keadaan mempunyai 
tanggungan shalat. Oleh karena itu, 
Syekh ibnu Hajar Al-Haytami dan 
lainnya, berpendapat bahwa 
hukumnya sunnah, dalam rangka 
menghargai pendapat ulama yang 
mewajibkan. 


Ada pula pendapat lain yang 
menyatakan bahwa jika orang yang 
meninggal tersebut memiliki harta 
peninggalan, maka wajib membayar 
denda satu mud makanan pokok 
(kurang lebih 7 ons beras putih) 
yang diserahkan kepada fakir miskin 
sebagai ganti shalat yang 
ditinggalkannya seperti denda dalam 
puasa Ramadhan. Dengan demikian, 
jika kedua pendapat tersebut di 
amalkan, maka tentu akan lebih 
baik. 


Lihat: Hasyiyah As-Syriwani. Juz. Ill. 
Hal. 440, Panatut tholibin. Juz. Il. Hal. 
244. 


130. IMAM TIDAK BACA QUNUT 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. 
Apabila ada imam yang tidak 
membaca gunut sementara 
makmumnya baca gunut sendiri, 
bagiamana hukumnya ? 


Jawab: 

Diantara syarat sahnya shalat 
berjama'ah adalah adanya kecocokan 
antara imam dan makmum dalam 
mengerjakan sunnah-sunnah shalat. 
Jika salah satu dari imam atau 
makmum saja yang 
melaksanakannya, itu dapat merusak 
hubungan antara makmum dan imam. 
Contohnya, imam melaksanakan sujud 
tilawah atau tahiyyat awal sementara 
makmum tidak ikut mengerjakannya. 
Hal yang demikan ini menyebabkan 


batalnya shalat makmum sebab 
merusak hubungan antara makmum 
dan imam. Ada pun ketidak-cocokan 
antara makmum dan imam dalam 
kesunnahan yang dianggap tidak 
merusak hubungan antara keduanya, 
seperti imam tidak mengerjakan gunut 
sedangkan makmum mengerjakannya 
sedangkan ia masih dapat menyusul 
imam pada saat sujud pertama, maka 
yang demikian ini tidak menyebabkan 
batalnya shalat makmum. 


Lihat: /'anatut tholibin/ Juz. II. Hal. 
30-31. 


131. KOPIAH PENGGANTI 
IMAMAH 


Soal: Ustadz saya mau tanya, apa 
memakai kopiah dapat pahalanya 
memakai imamah ? kalau mau 
memakai siwak apa ada doa 
khususnya ? 


Jawab: 

Memakai kopiyah sudah 
mencukupi untuk mendapat 
kesunnahan memakai imamah (kain 
penutup kepala). Adapun do'a yang 
dianjurkan oleh para ulama sebelum 
bersiwak adalah membaca: . 
Sara SU a RT PA Yan Jay ag 

owl a Gang I) bs D u 
Lihat: Bughyatul Mustarsyidin hal. 86. 
Tuhfatul Habib Juz: | hal. 123. 


132.SALAT MEMAKAI MUKENA 
POTONG 


Soal: Ustadz, mukena yang 
bagaimana yang sesuai syariat islam ? 
Apakah yang potongan (atas bawah) 
atau yang jubah (terusan) ? 

Jawab: 

Aurat perempuan yang harus 
ditutupi ketika shalat adalah seluruh 
anggota badan, termasuk bagian 
bawah dagu dan bawah rahang, 


kecuali wajah dan telapak serta 
punggung tangan. 


Aurat tersebut harus tertutup 
rapat, tidak sedikit pun boleh 
kelihatan waktu melakukan shalat. 
Pada umumnya dalam pemakaian 
mukena potongan, leher dan sebagian 
bawah rahang akan tetap kelihatan 
dari tengah-tengah mukena potongan 
pada saat melakukan ruku'. Kecuali 
jika bagian lehernya dibalut sehingga 
leher dan bawah rahangnya tertutup 
rapat dan tidak terlihat pada saat 
ruku’. Berbeda dengan mukenah 
terusan yang dapat menutup seluruh 
aurat perempuan 


Oleh karena itu, sangat disarankan 
kepada kaum wanita tidak memakai 
mukena potongan, karena besar 
kemungkinan shalatnya tidak sah 
sebab bagian auratnya dapat terlihat 
pada saat ruku'. 


Lihat: /anatut Tholibin. Juz. I. Hal. 
113. Bughyatul mustarsyidin. Hal. 52. 


133. SALAM DALAM SALAT 
MAKTUBAH DAN JENAZAH 


Soal: Ustadz, mau tanya. Apa ada 
dalilnya untuk ucapan akhir salam 
pada shalat jenazah “assalamu 
alaikum warahmatullohi 
wabarokatuh” dan untuk ucapan 
salam akhir shalat  maktubah 
“assalamualaikum warohmatulloh ?” 


Jawab: 

Menurut Pendapat Syekh Al-Jamal 
Al-Romli dan Syekh Syarbini Al- 
Khotib, lafadz salam dalam shalat 
janazah dan shalat lainnya tidak 
berbeda, yaitu “Assalamu “Alaikum 
Warohmatulloh” tanpa ditambah “wa 
Barokatuh.” Demikian ini berdasar 
beberapa riwayat hadits yang 
menjelaskan shalat Rasulullah 


Shallallahu alaihi wa Sallam. 
Diantaranya adalah: 


liais all ooy i gr us! 253 
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Dari Ibnu Mas'ud radliyallahu anhu, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersalam dengan 
menoleh ke arah kanan dan arah kiri 
sehingga kelihatan bagian putih 
pipinya (dengan mengucapkan): 
“Assalamu'alaikum wa Rohmatulloh, 
Assalamu'alaikum wa Rohmatulloh.” 
(HR. Abu Dawud dan Turmudzi.) 


: Jl lagis all yo) bêku a ul? DS 
Ul ole Dl Jais ga Le NIN 
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so 2 


Dari Jabir bin Samuroh radliyallahu 
anhu, berkata: Kami shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam, (ketika salam) kami 
mengucapkan: “Assalamu'alaikum wa 
Rohmatulloh, Assalamu'alaikum wa 
Rohmatulloh.” HR.Muslim. 


Akan tetapi ada sebagian ulama 
yang berpendapat sunnah menambah 
“Wa Barokatuh” dalam salat jenazah 
dan lainnya karena ada riwayat yang 
menjelaskan salam Rasululah 
Shallallahu alaihi wa Sallam 
menambah kata-kata “wa Barokatuh.” 
Mana 
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Dari Wa'il bin Hujr radliyallahu anhu 
sesunguhnya Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam bersalam dengan 
menoleh kearah kanan (sambil 
berucap): “Assalamu'alaikum wa 
Rohmatulloh wa Barokatuh” dan 
menoleh ke arah kiri (sambil 
berucap): “Assalamu'alaikum wa 
Rohmatulloh wa Barokatuh.” (HR. 
Abu Dawud). 


Sedangkan Syekh Ibnu Hajar Al- 
Haytami berpendapat bahwa sunnah 
hukumnya menambah “wa 
Barokatuh” dalam salat jenazah 
bukan dalam shalat lainnya. 


Lihat: Hasyiyah Al-Bajuri. Juz.l. 
Tutatul Habib. Juz. Il. Hal. 291, Hal. 
156, Tuhfatul Muhtaj. Juz. Il. Hal. 92, 
Mawhibatu Dzil Fadl. Juz. lll. Hal. 440. 


Almajmu' Syarh Al-Muhadzazab. Juz. 

III. Hal. 459-460. 

134. BILA BACAAN FATEHAH 
TERPUTUS 


Soal: Ustadz, saya mau nanya. 
Bagaimana hukumnya ketika 
membaca surat Alfatihah dalam 
shalat kita, dan di pertengahan 
bacaan itu terhenti karena bersin 
atau menguap. Apa diteruskan 
membacanya atau diulang lagi dari 
depan ? 


Jawab: 
Bacaan fatihah dalam shalat harus 


dibaca secara berurutan dan tidak 
terputus. Jika sengaja memutus 
bacaan dengan diam lebih dari waktu 
yang cukup untuk mengambil nafas 
tanpa ada udzur, maka bacaannya 
harus diulang dari awal. Terputusnya 
bacaan fatihah dengan bacaan “amin” 
karena makmum mendengar bacaan 


imam, batuk yang tidak dapat 
ditahan, bersin yang tidak dapat 
ditahan atau menguap yang tidak 
dapat ditahan, tidak dianggap 
memutus bacaan fatihah sehingga 
tidak wajib mengulangi bacaan 
fatihah ini. 


Lihat: Hasyiyah Asy-syirwani. Juz. Il. 
Hal. 41. 


135. WAKTU PEMISAH KHUTBAH 
DAN SHALAT 


Soal: Antara dua khutbah dengan 
shalat Jum'at disyaratkan muwalah 
(bersambung). Apakah perkataan 
imam yang menganjurkan makmum 
meluruskan shaf dan memakai siwak 
bisa dikatakan memutus muwalah 
dan membatalkan Jum'at ? 


Jawab: 
Salah satu syarat sahnya Jum'at, 
antara dua khutbah dan antara 


khutbah kedua dengan shalat Jum'at 
tidak terpisah lama. Yang dimaksud 
dengan terpisah lama adalah sekira 
waktu pemisah cukup untuk 
melaksanakan shalat dua raka'at 
dengan singkat. Dengan demikian, 
jika antara khutbah kedua dengan 
shalat Jum'at hanya terpisah sebentar 
saja dengan anjuran singkat dari 
imam untuk meluruskan shaf atau 
memakai siwak, maka hal ini tidak 
membatalkan pelaksanaan shalat 
Jum'at. Waktu yang digunakan cuma 
sebentar dan tidak melebihi waktu 
yang cukup untuk shalat dua raka'at 
secara singkat. 


Lihat: /'anatut tholibin. Juz. II. Hal. 
70-71. 


136. POSISI TANGAN KETIKA 
BERDO'A 


Soal: Ustadz, ana mau tanya. Waktu 
berdo'a, posisi dan ketinggian kedua 


telapak tangan bagaimana ? 
Pandangan mata ke arah mana ? 


Jawab: 

Cara yang baik dalam mengangkat 
tangan ketika berdoa adalah posisi 
ketinggian tangan setara dengan dua 
pundak, kecuali jika doa yang 
dipanjatkan berkaitan dengan sesuatu 
yang teramat penting sehingga doa 
dipanjatkan secara sungguh-sungguh, 
maka kedua tangan diangkat lebih 
tinggi sampai kelihatan kedua ketiak. 
Dalam hal ini sunnah mengacungkan 
jari telunjuk. 

Apabila doa yang dipanjatkan berisi 
permohonan sesuatu, maka posisi 
telapak tangan mengarah ke atas. 
Telapak tangan diarahkan ke bawah 
jika berdoa untuk memohon dijauhkan 
atau dihindarkan dari sesuatu. Posisi 
kedua telapak tangan bisa 
direnggangkan atau dikumpulkan dan 
pandangan mata mengarah ke bawah 


atau pada kedua telapak tangan jika 
keduanya dikumpulkan. Menurut 
pendapat yang diunggulkan oleh 
Syekh Ibnul Imad, selain pada doa 
gunut (do'a yang dipanjatkan dalam 
shalat) yang lebih utama 
mengarahkan pandangan mata ke 
atas. 


Selesai membaca doa, 
disunnahkan untuk  mengusapkan 
kedua telapak tangan ke wajah. Dan 
dimakruhkan mengusapkan ke dada 
atau lainnya. 


Lihat: Bughyah Mustarsyidin. Hal. 50- 
51, Hasiyah As-Syirwani Juz II. Hal. 67, 
Mukhtashor Tasyyidul Bunyan. Hal. 
126.Mirgotul mafatih Juz. V.Hal. 12. 


137. SALAT MENUTUP MATA 


Soal: Ustadz, ana mau nanya. 
Apakah sah salat ana apabila ana 
menutup mata saat salat karena 


dengan menutup mata ana merasa 
lebih khusyu' ? 


Jawab: 

Hukum salatnya sah, akan tetapi 
ada pendapat yang menyatakan 
hukumnya makruh memejamkan 
mata saat salat. Menurut pendapat 
yang kuat dan dipilih oleh Imam 
Nawawi, hukumnya boleh dan tidak 
dimakruhkan. Syekh Izzuddin bin 
Abdus Salam menfatwakan, lebih baik 
memejamkan mata jika itu dapat 
menjadikan khusyu' atau konsentrasi. 
Bahkan menurut Syekh Oulyubi, 
hukumnya menjadi sunnah jika 
dilakukan dengan tujuan agar salatnya 
khusyu'. Sekali pun demikian, pada 
saat sujud sebaiknya tidak 
memejamkan mata. 


Lihat: Hasyiyah Al-Gulyubi. Juz. l. 
Hal. 197, Hasyiyah Asysyirwani. 
Juz.II.Hal. 100. 


138. BERLARI TAKUT 
KETINGGALAN JAMA'AH 


Soal: Ustadz, bagaimana hukumnya 
orang yang berlari-lari kecil di dalam 
masjid ketika akan shalat, karena 
takut ketinggalan raka'at shalat ? 


Jawab: 

Apabila imam sudah takbirotul 
ihrom, maka bagi orang yang 
ketinggalan, tidak di sunnahkan lari- 
lari karena takut ketinggalan 
takbirotul ihromnya imam atau takut 
ketinggalan jama'ah bersama imam, 
akan tetap disunnahkan berjalan 
biasa dan tenang, tidak perlu berlari- 
lari. Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda: 
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“Apabila shalat telah dilaksanakan, 
maka kamu jangan mendatanginya 
dengan tergesa-gesa,  datangilah 
dengan berjalan biasa dan berjalan 
dengan tenang. Maka apa yang kamu 
temui ikutlah shalat dan apa yang 
kamu tertinggal, sempurnakanlah. 
(HR.Bukhori Muslim.) 


Lihat: /anatut Tholibin. Juz. Il. Hal. 
12, Asnal Matholib. Juz I. Hal. 211. 


139. MENELAN SISA MAKANAN 


Soal: Ustadz, dari yang ana tahu, 
makan dalam shalat hukumnya 
batal. Ketika kita habis makan lalu 
berkumur, tentunya sisa makanan 
disela-sela gigi masih ada. 
Bagaimana hukumnya nanti jika sisa 
makanan tadi ketelan ? 
Jawab: 

Makanan yang tersisa di mulut, 
ketika shalat tidak boleh ditelan 
karena dapat membatalkan shalatnya, 


kecuali jika makanan tersebut tidak 
dapat dikeluarkan dari mulut dan 
tertelan karena terbawa air ludah, 
maka hukumnya tidak membatalkan 
shalat. 


Lihat: Hasyiyah As-Syrwani juz. Il. 
Hal 155 - 156. 


140. SHALAT SUNNAH WUDLU' 


Soal: Ustadz, ana mau nanya. Apa 
saja keutamaan/ fadhilah shalat 
sunnah wudlu' ? 


Jawab: 

Disunnahkan mengerjakan shalat 
sunnah wudlu' dua raka'at setiap 
selesai berwudlu'. Kesunnahan ini 
berdasar hadits: 
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Dari Abu Hurairah radliyallahu anhu 
berkata: Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa Sallam berkata kepada Bilal 
radliyallahu anhu: Ceritakan 
kepadaku amal yang paling engkau 
harapkan (memperoleh pahala) 
dalam Islam, karena sesungguhnya 
di sorga aku mendengar suara alas 
kakimu di depanku. Kemudian Bilal 
menjawab: Aku tidak memiliki amal 
yang paling aku harapkan 
(memperoleh pahala) kecuali aku 
mengerjakan shalat dengan bersuci 
itu sebagaimana shalat yang di 
fardlukan kepadaku. (HR.Bukhori). 


Dalam hadits lain: 
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Dari Sayyidina Utsman radliyallahu 
anhu berkata: Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam berwudlu’ 
kemudian beliau bersabda: 
Barang siapa berwudlu’ sebagaimana 
wudlu'ku ini lalu mengerjakan shalat 
dua raka'at yang didalam shalat itu 
hatinya tidak berbicara (tidak 
mengingat urusan duniawi) maka 
dosanya yang telah lampau diampuni. 
(HR.Muslim) 


Lihat: Al-Majmu' Syarah 
Almuhadzazab Juz.I. Hal. 494, Dalilul 
falihin Juz. Il Hal. 571, Mirgotul 
Maftatih. Juz. Il. Hal. 5, Fathul Bari. 
Juz. |. Hal. 348. 


141. HUKUM MENDAHULUI IMAM 


Assalamu'alaikum. Wr. Wb. Uztadz, saya mau tanya. 
Misalnya kita shalat dan imam mau ruku' tapi kita ruku' 
duluan, apakah shalat kita sah? Makasih sebelumnya 
ustadz. 


Rabiatul 
NTB 
081915830557 


Jika makmum dengan sengaja mendahului imam pada 
dua gerakan rukun secara sempurna, seperti makmum 
ruku’, i'tidal lalu turun untuk sujud sementara imam 
masih berdiri, maka hukumnya membatalkan shalat. 
Jika makmum secara sengaja mendahului imam pada 
satu rukun secara sampurna, seperi makmum ruku” lalu 
bangun untuk i'tidal sementara imam masih berdiri, 
maka hukumnya haram tetapi tidak membatalkan 
shalat. 

Ada pun mendahului imam pada satu rukun yang tidak 
sampurna, seperti makmum ruku' sebelum imam 
kemudian disusul oleh imam, maka hukumnya makruh 
dan tidak membatalkan shalat. Lihat. Fanatut tholibin 
juz Il hal. 38 - 39. 


34.Bayar Denda Shalat 

Assalamu'alaikum ustad. Saya mau tanya. Apabila 
ada orang meninggal dunia dan ada beberapa shalat 
wajib yang belum di kerjakan, apakah boleh shalat 
yang di tinggalkan tadi diganti dengan fidyah? Dan 
apabila boleh, bagaimana hitungannya? Syukron. 


Syamsuddin 
Purwodadi - Jateng 
081914236xxx 


Menurut pendapat yang kuat, shalat yang sudah 
terlanjur ditinggalkan mayit, tidak wajib digodlo'i 


dan tidak dapat diganti dengan denda apapun. Akan 
tetapi ada pendapat yang dinugil oleh Imam Algoffal 
dari sebagian ulama madzhab Syafi'i bahwa shalat 
yang ditinggalkan mayit dapat diganti dengan 
membayar satu mud (4-7 ons) untuk setiap satu 
shalat yang di tinggalkan. Ada juga pendapat yang 
menyatakan shalat tersebut dapat di godlo'i oleh 
keluarganya. Pendapat ini dipilih oleh beberapa 
ulama’, bahkan Imam As-subuki melaksanakan 
pendapat ini. 

Lihat: Mawhibatu Dzil Fadl Juz. IV Hal. 280, Yanatut 
tholibin Juz. Il. Hal. 245, Tuhfatul Habib. Juz Il. 83. 


35.Makmum Ounut Imam Tidak 


Assalamu'alaikum Wr.Wb. Ustadz, bagaimana cara 
makmum shalat subuh? saya pakai gunut sedangkan 
imam tidak pakai gunut? Terima kasih. 


Supriyadi 
Purwokerto 
81327190XXX 


Ounut dalam shalat subuh hukumnya adalah sunnah 
ab'ad yang jika ditinggalkan tidak membatalkan shalat, 
akan tetapi sunnah diganti dengan sujud sahwi 
sebelum salam. Dengan demikian, meski pun imam 
tidak membaca gunut, hukum shalatnya tetap sah, 
demikian juga shalatnya makmum. Bagi makmum, 
disunnahkan untuk melaksanakan gunut sendiri jika 
diperkirakan dapat menjumpai imam pada sujud 
pertama. Lihat. Yanatut tholibin juz. Il. hal. 31. 


36.Shalat Menahan Kentut 
Ustad, saya mau tanya. Bagaimana hukumnya kalau kita shalat 
tapi mau (kebelet-jawa) kentut, tapi kita tahan dan tetap shalat ? 
Trims. 


Charis 
Pasuruan 
81936996601 


Apabila sebelum shalat terasa mau kentut, kencing atau buang air 
besar, maka sebaiknya shalatnya di tunda dulu. Setelah selesai 
buang hajat, baru melaksanakan shalat, meskipun hal ini berakibat 
ketinggalan shalat jama'ah. Kalau waktu shalat sudah sempit, 
maka harus mendahulukan shalat jika ini tidak sampai beresiko 
membahayakan kesehatan. Berdasarkan hadits di bawah, hukum 
shalat dengan menahan kentut, kencing dan air besar adalah 
makruh. 
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“Tidak (sampurna) shalat dihadapan makanan dan dalam keadaan 
menahan kencing atau buang air besar.” HR.Muslim. 


Apabila di tengah-tengah shalat fardlu baru terasa mau kentut, 
kencing atau buang air besar, shalat tetap tidak boleh dibatalkan 
kecuali jika beresiko membahayakan kesehatan. Apabila yang 
sedang dilakukan itu shalat sunnah, maka hukumnya boleh di 
batalkan. Lihat: Tuhfatul Mihtaj juz Il. Hal. 164, Tuhfatul Habib. Juz 
Il. Hal. 92. 


37.Hukum Mengulangi Shalat 


Bagaimana hukumnya orang habis shalat jama'ah 
diajak shalat jama'ah lagi dalam waktu shalat yang 
sama. Tapi kalau shalat yang pertama munfarid 
(sendirian) dan yang kedua jama'ah apa hukumnya? 


Selvi 
Banyuwangi 
081934866XXX 


Mengulangi shalat secara berjama'ah setelah 
sebelumnya shalat sendirian atau shalat berjama'ah 
hukumnya sunnah. Diriwayatkan dari Yazid bin Aswad 
r.a., sesungguhnya Yazid shalat subuh bersama 
Rasulullah SAW kemudian melihat dua orang laki-laki 
tidak ikut shalat bersama Rasulullah SAW. Rasulullah 
bersabda: “Apa yang mencegah kamu berdua untuk 
shalat bersama kita (berjama'ah)?” Kedua orang itu 


menjawab: "Kami berdua telah shalat di rumah.” 
Rasulullah SAW bersabda: "Jika kalian berdua shalat di 
rumah kalian, kemudian di masjid dilaksanakan shalat 
berjama'ah, lalu kalian ikut shalat bersama mereka, 
maka sesungguhnya yang demikian itu adalah sunnah.” 
HR.Ahmad. 

Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al-Khudzri r.a: 
Sesungguhnya telah datang seseorang ke masjid 
sementara Rasulullah SAW telah selesai menunaikan 
shalat bersama para sahabatnya. Rasulullah SAW 
bersabda: "Barangsiapa yang mau bersedekah pada 
orang ini, maka hendaknya ia shalat bersamanya.” HR. 
Ahmad. 

Menurut pendapat mayorits ulama,  kesunnahan 
mengulangi shalat hanya berlaku satu kali. Lihat. 
Panatut Tholibin. Juz. LI. Hal. 5-6. 


38.TIDAK TAHIYYAT AWAL 
Ust Saya mau tanya. Ketika waktunya duduk tasyahhud awal 
Imam shalat lupa tidak mengerjakanya. Ketika posisi sudah 
berdiri, makmum mngucapkan “subhanalloh” dan tidak ada yang 
mengikuti berdirinya imam. Apa yang seharusnya dilakukan imam 
pada kondisi demikian? Terima kasih atas jawabanya. 


Rofig 
Pasuruan 
03437685xxx 


Hukum tasayahhud/tahiyyat awal adalah sunnah ab'ad bukan 
rukun shalat, yakni kesunnahan yang jika ditinggalkan baik secara 
sengaja atau tidak sengaja sunnah diganti dengan sujud sahwi. 
Seharusnya, jika imam lupa tidak melakukan tahiyyat awal, 
makmum harus mengikuti imam berdiri. Kemudian jika imam 
ingat, dia disunnahkan melakukan sujud sahwi dan diikuti oleh 
makmum. Jika imam tidak melaksanakan sujud sahwi, makmum 
disunnahkan umtuk melakukakn sujud sahwi sendiri meskipun 
tidak beserta imam. 

Apabila makmum melakukan tahiyyat awal, sedangkan imam tidak 
melakukannya, baik secara sengaja atau tidak sengaja, maka 
shalatnya makmum batal karena tidak mengiktui imam. Lihat. 
'anatut Tholibin juz | hal. 205, dan juz Il. Hal. 30. 


39.HUKUM MENEPUK IMAM 
Assalamualaikum Wr. Wb. Ustadz ketika ana shalat sunnah di 
masjid tiba-tiba seseorang menepuk pundak ana sebagai tanda 
berjamaah, padahal dia berniat shalat fardlu. Bolehkah shalat 
sunnah mengimami shalat fardlu dan bagaimana hukum shalat 
ana? Syukron . 


Azzam 
Sidoarjo 
85731156xxx 


Hukum shalat berjamaah antara makmum shalat fardlu dengan 
imam shalat sunnah adalah sah, tetapi tidak mendapat fadhilah 
berjamaah. 

Akan tetapi menepuk atau mencolek orang yang sedang shalat 
dapat mengganggu konsentrasi shalat. Sedangkan hukum 
mengganggu konsentrasi orang yang tengah shalat hukumnya 
makruh bahkan bisa menjadi haram jika sampai menyebabkan 
hilangnya konsentrasi. Sementara dalam shalat berjama'ah, hanya 
makmum yang wajib niat makmum kepada imam, sedangkan 
imam tidak wajib niat menjadi imam, kecuali dalam shalat Jum'at. 
Dengan demikian, kebiasaan yang umum berlaku, jika seseorang 
akan makmum kepada orang yang tengah shalat, terlebuh dahulu 
mencolek atau menepuk bagian tubuh, adalah salah kaprah. 
Seharusnya, bagi orang yang hendak bermakmum kepada 
seseorang yang tengah shalat, cukup dengan berdiri di 
belakangnya kemudian niat menjadi makmum dan mengiktuinya, 
tidak perlu menepuk atau mencolek dengan maksud agar dia 
mengerti kalau ada orang yang bermakmum kepadanya, karena 
meskipun orang yang diikuti (imam) tidak menyadari kalau ada 
orang yang bermakmum kepadanya, hukum shalatnya makmum 
dan imam tetap sah. 

Lihat: Mawhibatu Dzil Fadlol. II. 389. 


40.Bersin Dalam Shalat 
Assalamu'alikum Wr. Wb. Pak ustadz ana mau nanya, shalat lalu 
bersin lebih dari tiga kali apa batal shalatnya? Syukron katsir. 
Tolong jelaskan. 


Fatimah Assegaf 


Malang 
085732290xxx 


Hukum bersin, batuk, berdehem ketika sedang shalat hukumnya 
diperinci sebagai berikut: 

a) Tidak mebatalkan shalat, jika tidak dapat ditahan atau 
terpaksa dilakukan karena tujuan bacaan yang harus dibaca di 
dalam shalat, seperti bacaan fatihah, bacaan yang harus dibaca 
dalam tahiyat akhir. 

b) Membatalkan shalat jika masih bisa ditahan atau dilakukan 
karena tujuan bacaan yang tidak wajib, seperti bacaan surat 
setelah fatihah, tahiyat awal atau mengeraskan suara bagi imam. 
Sedangkan bagi makmum yang imamnya batuk atau berdehem, 
shalatnya makmum tetap dapat dilanjutkan, karena kemungkinan 
imam melakukannya sebab tidak dapat menahan. 

Lihat: Ghoyatul bayan hal. 102-103. 


41l.Imam Kelebihan Raka'at 


Assalamu'alaikm Wr.Wb. Ana mau nanya. Bagaimanakah cara si 
imam meneruskan shalatnya ketika ia kelebihan rakaat, dan diketahui 
sesudah salam oleh pemberitahuan makmum? Apakah pakai 
takbiratul ihram lagi? Dan bagaimana kalau yang tertinggal sujud di 
rakaat pertama misalnya, apakah meneruskannya dengan menambah 
satu rakaat saja? Syukran. 


Iyan 
Kalsel 
085249899xxx 


Apabila makmum mengetahui bahwa imam kelebihan raka'at, maka 
seharusnya makmum tidak mengikuti imam berdiri, dan makmum 
disunnahkan mengingatkan imam dengan bacaan “subhanalloh” bagi 
laki-laki dengan niat berdzikir atau menepuk tangan bagi makmum 
perempuan. Apabila setelah diingatkan, imam tidak menggubkrisnya, 
maka menurut imam Nawawi makmum boleh memilih antara 
mufarogoh (memisahkan diri) atau menunggu dan menyelesaikan 
shalat bersama dengan imam. Menurut ulama lain, makmum harus 
mufarogoh. Jika makmum mengetahui kesalahan imam tetapi terus 
mengikuti imam, maka batal shalatnya. 

Sedangkan bagi imam, jika dia menyadari kesalahannya setelah 
salam (selesai shalatnya), maka harus mengulangi lagi. 

Tentang meninggalkan sujud di raka'at pertama. Apabila orang yang 
shalat meninggalkan salah satu rukun shalat, seperti sujud, jika dia 
ingat sebelum sampai pada rukun yang sama dengan yang 
ditinggalkannya pada raka'at berikutnya, maka dia harus kembali 
pada rukun yang ditinggalkan. Jika ingat setelah sampai pada rukun 
yang sama dengan yang ditinggalkannya, maka dia harus menambah 
satu raka'at lagi, karena satu raka'at yang tidak lengkap rukunnya, 


tidak terhitung sebagai raka'at yang sah, 
menambah satu raka'at lagi, 
Lihat: Fatawa Ibni Hajar. Juz.l hal. 214, 229. Al-Ooulu at-Tam fi 


Ahkamil makmum wal imam hal. 89, 95, Tanatu al-Thilibin juz l. hal. 
179, 209. 


sehingga dia harus 


